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ABSTRAK

Nama : Ahmad Syaikhu

Program Studi : Magister Hmu Perpustakaan Universitas Indonesia

Judul : Evaluasi Kebijakan Pengembangan Koleksi Tahun 2008-
2007 Studi Kasus di Perpustakaan Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Ambon

Tesis ini membahas kebijakan pengembangan koleksi perpustakaan JAIN Ambon
tahun 2006-2007. Penelitian ini mengpunakan metode studi kasus dengan jenis
penclittan deskriptif kualitatif, dengan informan penclitian terdiri dari 5 orang
yang terlibat langsung dalam proses pengambilan kebijakan  tentang
pengembangan kolcksi perpustakaan,

Hasil pepelitian menurjukkan bahwa pengembangan koleksi perpustakaan IAIN
Ambon selama kurun wakiu 2006-2007 tidak menggunakan ascuan kebijakan
tertulis, Kebijakan pengembangan koleksi didasarkan pada perintab lisan dan
pimpinan perguruan tinggl kepada kepala perpusiakaan, keputusan rapat tingkat
pimpinan bersama kepala perpustakaan, Keputusan rapat kega fehupan, dan
keputusan pimpinan pergurman tinggl tentang buku sumbanpan wajib bagi
mahasiswa akhir studi, sehingga dibutobkan kebijakan pengembangan keleksi
tertalis.

Kata kunci:
Kebijakan, pengembangan koleksi.
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ABSTRACT

Nare : Ahmad Syaikhy

Program : Magister of Library and Information Science

Title : The evaluation of the collection development policy in 2006-
2007 © 2 case study of the librery of State Islamic Institute
Ambon

This thesis deseribes the collection development policy of State Islamic Institute
Arabon in the year of 2006-2007. This descriptive qualitative research has done
by a case-study method that inspects deeply by means of any deep interview,
observation, and document analysis. The informen of this thesis are 3 people who
involve directly with the process of determining policies about developing library
collections.

The result of this rescarch shows us that to develop the collections of the library of
State Islamic Institute Ambon in the year of 2006-2007 was not use such a written
policy. The collection development policy was based upon some rector’s jugment
for the library, some consideration between rector, the head of the departiment and
the head of the library about colfection development. Therefore the library of State
Islamic Institute Ambon needs a written collection development policy.

Key words:
Policy, collection developmont.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bagi scbuah institusi pendidikan, perpustakass merupakan sarsna
penting dan tulang puogpung dalam menyediakan berbagal sumber informasi
yang terdapat dalam berbagasi medie untuk menunjang terlaksananya Tri Dharme
Pergurusn Tinggi yaims pendidikan, penelitisn, dan mengabdlian kepada
masyarakat. Meruntt Wijayanti, et al., (2004, 3-4) sebagai unsur penunjang
perguruan tinggi dalam mencapai visi dan misinya, perpustakasp memiliki
berbagai fungsi yaity: fungsi edukasi, fungsi informasi, fungsi riset, fupgsi
rekreasi, fungsi publikasi, fungsi deposit, den fungsi interpretasi. Dapat
disimpulkan bahwa perpustakaan merupakan sebuah tempat yang mengumpuikan,
mengorganisasi, mengakomodasi pertukaran informasi dan juga pelestarian dari
informasi itu sendiri, Pecpustakaan sebagai lembaga penunjang proses pendidikan
dan lewbaga penvedia informasi skan meriliki kinerja yang baik apabila
didukung dengan manajemen yang meniadai, sehingga scluruh aktivitas lembaga
akan mengarah para upaya pencapaian tnjuan yang telah dicanangken.

Menurut Atkinson yang dikutip oleh Roesma {1991, 2) menystakan
bahwn kualitas pendidikan dan penelitian di perguruan tinggi tergantung antara
lain pada kemampuan perpustnkaannys, karena perpusiskann perguruan tinggi
dapat membante meningkatkan kualttes pendidikan perguman tinpgi tersebut,
dengan cara mengumpulkan wengolal, menyediskan, menyebarkan dan
melestarikan informasi yang dibutubkan olel para staf pengajar, peneliti, dan
mehasiswa,

Perpustakaan JAIN Ambon adalah perpustakaan pergurusn tinggi yang
berada di bawah lembaga perguruan tinggl yaitu Institut Agama Islam Negeri
(JAIN) Ambon. Berdasarkan Keputusan Menterd Agame RI 10 Tabun 2007
tentang  Organisasi dan Tata Kerja Institut Agams Islam Negeri Ambon
disebutkan bahwa perpustakaan IAIN Ambon adalah unit pelaksana teknis di
bidang perpustakaan yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada rektor,
dan sehari-hari pembinaannys dilakuken oleh pembaniu rektor I bidang akadermik.

Universitas Indonesln
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Perpustakaan termasuk unsur penunjeng yang mempunyai tugss rpemberikan
pelayanan pustaka untok keperluan pendidikan dan pengajaran, penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat. Menurut Organisasi dan Tata Kerda JAIN Ambon
menyebutkan bahwa untuk menyelenggarakan tugas tersebut, perpustakaan
mempunyal fungsi:

f. Menyedinkan dan mengolah informasi:
Memberikan pelayanan dan pendayagunaan bahan pustaks;
Memelibara bahan pustaka;
Melskukan pelayanan referensi, dan
Melakukan urusan fata usaﬁa'pmpustakaan.
Tugas dan fungsi perpustakasn tersebut pada pokoknya adalah
menyediakan informasi ilmiah kepada para penggunanya. Pengguna perpustakaan
perguruan tinggi adalah pengajar (dosen), mahasiswa dan karvawan, Staf pengajar
mempunyai peran yang sangat signifikan dalam menyebarkan ilmu pengetahuan
dan informasi, seperti mengajar, memberikon bimbingan penulisan karya ilmish

SR W N

" . kepada mahasiswa, penyuluhan dan pengabdian kepada masyarakat. Di samping

mercka berperan sebagai penysbar informasi, mercka juga menghasilkan
informasi dari kegiatan penelitian yang berupa hasil penelitian,

Peranan perpustakaan sebagai sarana penunjang kegistan tri dharma
perguroan tinggi sangal menentukan kelancaran proses kegiatan pembelajaran
serta penelitiar, karena itu perpustakaan digambarkan sebagal inti stau jantungnya
pergurnan tinggi. Logikanya, suatu perguruan tinggi jika ingin menjalankan visi
misinya dengan baik, mesti memiliki perpustakaan yang baik pula. Dan
keberadaan scbuah perpustakaan menentukan steatifikasi sosial dan intelektualitas
dari mesyarakatoya (Lawanda, 2006, 51).

Pelaksannan tri dharma perguruan tinggl membutubkan dukungan sarans
dan prasarana yang memedai, seperti ruang kulieh, ruang dosen, laborstorium,
studio, perpustakaan dan sebagainya, dalam rangka berjalannya proses
pembelajaran, penelitian dan pengabdizn kepada masyarakat secara baik. Hal ind
merupakan persyaratan mutlak yang ditetapkan di dalam Keputusan Menterd
Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 234/U/2000 tentang Pedoman
Pendirian Perguruan Tinggi pasal 12 digebutkan bahwa pada saat pergurnan tinggi

Uinlvarsitas Indonesia
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dibuka haros dilengkapi dengan sarana perpustakaan yang disesuaikan dengan
program studi yang ditawarkan, antara Jain: 1 judul per mata kuliah dasar keahlian
(MKDK), 2 judul per mata kulish keahlian (MKK), jumlah buku seckurang-
kurangnya 10% dari jumlah mahasiswa dengan memperhatikan komposisi jenis
judul, berlangeanan jurnal ilmiah sekvrang-kurangnya 1 jurnal untuk seiap
gkademi/politekmik, sckolah tinggi/fakultas, sedangkan uniuk program S2 adalah
500 judul buku, dan berlangganan dua jurnal ibmish pada bidang studi yang
relevan.
Pasal 42 (2) Peraturan pemeriptsh Nomor 19 tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan menyatakan bahwa:
“Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi lahan,
ruang kelas, ruang pimpinen satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang
tata usaha, ruang perpustakaar, ruang leboratorium, ruang bengkel kerja,
ruang unit produksi, mang kantin, instalasi days dan jesa, tempat
berolahraga, tempat beribadab, tempat bermain, tempat berkreast, dan

ruang/iempat lain yaog diperlukan untuk menuniang proses pembelajaran
yang teratur dao berkelaniutan.”

Dalam Keputusan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 234/072000
Tentang Pedoman Pendirian Perguruan Tinggi pasal 12 Ayat (2) d. menyatakan:
Ruang perpustakaan dengan buku pustaka:
E. Program Diploma dan Program S1
a. buku mata kulish pengembamgan kepribadian (MPK) 1 judul. per-mata
kuliah;
b. buku mmta kulish ketrampilan dan keahlian (MKK) 2 judul per-maia
kuliah;
¢. jumlab buku sekurang-kurangnys 10% dari jumlsh mahasiswa dengan
memperhatikan komposisi jenis judul;
d. berlangganen jumal ilmiah sekurang-kurangnya 1 judul untuk setisp
program studi;
2. Progrem 52 untuk setiap program stadi @ 500 judul buku dan berlangganan
minimal dua jurnal ilmish yang terakreditasi pada bidang studi yang relevan;
Dengan adanys ketentuan dan persyaratan yuridis tersebut, perpustakaan
seyogianya tidak hanye berperan sebagai sarana pepunjang, melainkan menempati

tintversitas Indonesia
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ktedudukan utama dan sentrat dalam sebuah perguruan tinggi. Dalam praktiknya
perpustakasn terlibat dalam hampir seluruh fungsi utama perguruan tingel yang
meliput pengajaran dan penelitian, penciptaan pengetahuan barg, dan transmisi
ilmu pengetahuan dan kebudayaan. Perpustakaan pergoruan tinggi memegang
peranan  sentral  sebagai pusat pengwapudan  informasi, pusat pengolaben
informasi, pusal pemanfeatan informasi, dan pusat penyebarluasan informasi,
sehingga dapat diketakan balvwa perpustakasn merapakan jamtungoya sebuah
perguruan tinggi.

Posisi strategis ini memmntut adanys pengelolsan perpustaksan yang )

profesional berlandaskan pada fungsi-funpsi manajemen yang berlaku, mulai dari
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan sampai dengan pengawasan. Namun
demikian, kenyatzen memmjukkan tidak semupa perpustakaan pergurusn tinggi
melaksanskan  fungsi tersebit secara konsisten dan  profesional. Upaya
pengembangan perpustakasn sering kall diwamai dengan berbagal persoalan,
seperti pengembangan koleksi yang tidak sesual dengan kebutohan propram
pendidikan, kebijakan layanan informasi yang kurang mempertimbangkan
kepentingan sivitas akademika, dan keferbafasan sarane prasarana yang tersedia.
Persoalan terschut pada dasamya terletak pada sistem mangjemen yang belum
baik dan kurangnya dukungan entuk menjalankan program pengembangan

Uniuk memenuhi kebutuhan informasi bagi masyarakat pemekai (sivitas
skademika), menurut Septiantono dan Umar Sidik (2007, 77) perpustakaan barus
mampu;

(1) mengkaji/menganalise siapa mnsyarakat pemakainya dan informasi apa
yang diperlukan,

(2) mengusahakan tersedianya jasa pada saat diperlukan, serta

(3) mendorong pemskni untuk mengpunskan fasilitas yang disediakan oleh
perpustakazn.

Eksistensi  fakultas, jurusan, program. studi, dsn mata kuliah
memeriukan dukungan literafur atau bahan pustaka baik yang pokok maupun yang
tambahan. Semakin banyak mata kuliah yang disajikan dalam sebuah perguruan
tinggl atau universitas maka semakin banyak puls bahan pustaka yang menjadi
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kebutuhan pemusiskanya. Jika setiap mahasiswa dalam perguruan tinggi tersebut
memeriukan bahan pustaks yang menunjang sctiap mata kulish maka sehanyak itu
pula bshan pustaka yang harus disediakan oleh perpustakaan baik yang berbentuk
monograf, serial, manpun digital.

Salah satn aspek penting yang kiranya perlu mendapat perhatian dalam
pengelolaan  perpustakaan  adalah pengembangan koleksi perpustakaan.
Pemenuhan kebutuban bahan pustaka di perguroan tinggi harus distur dengan baik
melalui kebijakan pengembangan koleksi. Jika tidak, perpustakaan tidak skan
dapat memenubi kebutuhan pemustsks, Perencansan pemenchan kebutuhsn
pemustaka merupakan bagien dari perencansen perpustakasn yang harus dibuat
dan dilaksasakan untuk mencapai kesinambungan fungsi perpustakaan sebagai
penyedia sumber daya informasi dan pendidikan.

Proses pembinaan dan pengembangan koleksi mencakup antare lain
penyusunan kebijakan pengembangan koleksi, pemilihan, pengadean, penyiangan,
seria evaluasi pendayagunaan koleksi (Qalyubi, 2004). Melihat dari pernyatasn di
alss maka kebijekan pengembangan koleksi adalah langkah awal yang
menentukan dalam proses sclanjutaya. Qleh karena itu pencliti berasunsi bahwa
semakin baik dan lengkap kebijakan pengembangan koleksi yang dibuat maka
semakin batk proses pemiliban dan pada akhimya semakin baik kebutuhan yang
- disediakan olch perpustakaan untuk pemustakanya.

Pengembangan koleksi merupakan proses memastikan babiwa kebutuhan
inforroasi dari pemusiaka akan ferpenuhl secama tepat waktu den tepat guna
dengan  memanfastkan  sumber-susmber informasi  yang  <ibitpun oleh
perpustakasn, Sumber-sumber informasi tersebut dikembangkan sebaik-baiknya
sesuai dengan kondisi perpustakaan dan masysrekat yang dilayani. Kondisi
internal yang dapat mempepgaruhi manajemen pengembangan koleksi dan
beberapa kriteria yang harus dipenubi seperti dikemukaken Chapman (2004, 109)
yakni (a) Jumlsh calon pengguna, (h) Tingkst menggunakan koleksi, {¢) Jumish
stok koleksi vang ada dan polensi kerusakannya/ keusangannys, (d) Penerbitan
yang relevan dengan kebutuban, (o) Harga bahan bake, (f) Pengeluaran anggaran
sebelumnya, dan (g) Tujuan institusi.

Pengembangan koleksi tidak hanya mencakup kegiatan pengadaan bghan
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pustaka, tetapi juga menyangkut masalah perumusan kebijakan dalam memilih
dan menentukan bahan pustaka mana yang akan diadakan serla metode-metode
apa yang akau diterapkan. Kebijakan pengembangan koleksi merupakan sarana
untuk mengarahkan segala aktivitas yang berkaitan dengan pereocanaan,
pendanaan, pemilihan dan pengadaan baban pustaka. Kebijakan pengembangan
koleksi menjadi petunjuk untuk pengembangen koleksi secara terarah,

Pengembangan koleksi tidak lain adalah suatu usahs untuk mencapai
kondisi koleksi perpustakann yapg kuat. Dalarm proses seleksi, pihak lembaga
induk meminta pihak perpustakasn mendaflar bahan pustaka yang skan diadakan
atau dibeli untuk satu tahun ke depan. Selanjutnya pustakawan mendaftar bahan
pustaka yang akan dibeli secara langsung sesuai dengan besar anggaran atan
jumlah judul maupun cksemplor pada saat itu tarpa menggunskan pedoman
kebijakan yang dibuat sebeluminya. Setelah dafiar bahan pustaks dibuat, maka
bahan pustaka yang terseleksi fersebut akan dibell oleh rekanan yang distur
dengan peraturan tertentu.

Kebijakan pengembangan koleksi di perpustakaan IAIN Ambon dalam
kurun waktu 2006-2007 didasarkan pada:

1. Perintah lisan dari pimpinan perguruan  tinggi kepada kepala
perpustakaan;

2. Keputusan rapat tingkat pimpinan bersama kepala perpustakaan;
Keputusan rapat kerja tahunan;
Keputusan pimpinan perguruan tinggi tentang buku sumbangan wajib
bagi mahasiswa akhir studi;

Dalam pelaksanacnnys, kebijakan di atas &@ij&ﬁ dengan
dibentuknya kepanitiasn pengadoan kolekst berupa panitia pelelengan yang akan
menentukan rekanan atay perusshean yang akan menyelenggarskan pembelian
koleksi yang dibutubkan, berdasarksn deftar koleksi yang sebslumnya telah
diseleksi melalui rapat pimpinan yang melibatkan semua junisan dan dekan seria
kepala perpustskasn unfuk menetapksn pembagian koleksi yang skan dibeli
berdasaraken jumlish jurnsan di maging-masing fakultas.

Kebijekan pengembangan koleksi seperti di atas sebenarnya tiduk sejalan
dengan visi dan' misi IAIJN Ambon sendiri, karena kebutuhan koleksi
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perpustakaan tidak dipenubi secara terrencana dan berkesinambungan, Semestinya
kebijakan pengembangan koleksi tersusun secara tertulis untuk dijadiken
pedoman untuk dipatubi dalam proses pengembangan koleksi. Hal ini berakibat
pada jenis bahan pustaka yang akan dibeli belum tentu merupakan kebutuhan
pemustaka (sivitas akademika).
Kebijakan pengembangan koleksi di perpustakaan IAIN Ambon tahun
2006-2007 menarik untuk diteliti, dengan pertimbangan:
1) Perpustakaan JAIN Ambon telah ada bersamaan dengan berdirinya
perguruan tinggi tersebut di Maluka,
2) Pengembangen koleksi berlangsung setiap tshun tanpa kebijakan
pengembangan koleksi tertulis.

Penelitian ini berpijsk peda kondisi yang dibadap? oleh perpustakaan
IAIN Ambon dalam kuron waktu dua tshup yaitu tshun 2006 dan tshun 2007,
Pemilihan wakiu tersebut didasarkan pada status pergumsn finggi yang masih
berbeda secara substansial, yakni tahun 2006 sebagai tahun terakhir keberadaan
STAIN Ambon sebelum beralih status dan tahun 2007 sebagai tahun pertama
IAIN Ambon, dan pada tabun-tshun tersebut proses pengadaan koleksi
perpustakenn tetsp berjalan. Pemilihan tahun 2006 dan 2007 tidak bermaksud
nutnk membandingkan kebijnkan pengembangan koleksi antara tahun yang satu
dengan tabun yang lain,

1.2, Peramusan Masiiah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah pokok yang aken
menjadi bahan kajian dalam penelitian int adalaly
1. Bagaimana cvaluasi kebijakan pengembangan koleksi Perpustakaan IATN
Ambon tahun 2006-20077

2. Bagaimana implementasi kebijakan pengembangan kolekst Perpustakaan
1AIN Ambon tahun 2006-20077
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1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan dalam rangka menjawab permasalahan yang
diajukan dalam penelitian yaitu :
1. Mengidentifikasi dan menganalisa kebijakan pengembangan koleksi
perpustakaan IATN Ambon tahun 2006-2007.
2. Menganalisa implementasi kebijakan pengembangan koleksi perpustakaan
TAIN Ambon tahun 2006-2007.
3. Mengevaluasi kebijakan pengembangan -koleksi perpustakaan IAIN
Ambon tahun 2006-2007.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dibarapkan dari penelitian ini adalah :
Manfaat akademis :

1. Bagi ilmu perpustakaan dan informasi, dapat memperkaya khazanah
penelitian terutama dalam kebijakan pengembangan koleksi perpustakaan.

2. Sebagai bahan rujukan untuk penelitian berikutnya yang berkaitan dengan
kebijakan pengembangan koleksi perpustakaan.

Manfaat praktis :

1. Bagi IAIN Ambon, evaluasi kebjjakan pengembangan koleksi
Perpustakaan IAIN Ambon tahun 2006-2007, dapat dijadikan rujukan
dalam pembuatan kebijakan pengembangan koleksi.

2. Bagi perpustakaan IAIN Ambon, evaluasi kebijakan pengembangan
koleksi Perpustakaan IAIN Ambon tahun 2006-2007, akan bermanfaat
bagi pengembangan koleksi perpustakaan ke depan.

1.5. Batasan Penelitian

Dengan pertimbangan keterbatasan penelitian, kemampuan, tenaga,
waktu, dan biaya, serta agar diperoleh hasil yang optimal, maka penelelitian ini
dibatasi pada evaluasi kebijakan pengembangan koleksi perpustakaan tahun 2006
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dan 2007. Kebijakan pengembangan koleksi yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah kebijakan yang sifatnya tidak tertulis tetapi menjadi acuan dalam proses
pengembangan koleksi, berupa perintah lisan dari pimpinan pergurvan tinggi
kepada kepala perpustakaan, keputusan rapat tingkat pimpinan, rapat kerja tahun
dan lain sebagainya.

Penelitian ini dimsksudkan unhuk menganalissa dan mengevaluasi
penerapan kebijakan-kebijakan yang sifatnye tidak tertulis tersebut, juga untuk
mengetahm  sejauh mana efektifitas  kebijukan tidak tertulis ito  dalam
mengakomaodasi tuntutan pengembangan koleksi perpustakaan di JAIN Amben
dalam kurun wakts tghun 2006 dan 2007,
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BAB2

KERANGKA TEORI
2.1. Kebijakan Pengembangan Koleksi

2.1.1. Kebijakan

Tidsk ada kata sepakat mengenal arti kebijakan. Kebijakan umumnys
dianggap sebagal pedoman untuk bertindak atau ssluran untuk berpikir. Steiner
(1997, 22) menycbutkan secara lebilh khusus kebijakan adalah pedoman untuk
melaksanakan suatn tindakan. Kebijakan mencakup selurubh bidang tempat
tindakan akan dilakokan, Kebijakan biasa berlengsung Jama Kebijakan
mengarahkan tindakan unfuk mencapal sasaran atay tyjusn. Kebijakan
menjelaskan bagaimana cara pencapaian fujuan dengan menentukan petenjuk
yang harus ditkuti. Kebijakan dirancang untuk menjamin konsistensi tujuan dan
untzk menghindari keputusan yang berwawasan sempit dan berdasarkan
kelayakan.

Memurot Laswell yang dikutip Nathasy (2006, 18) kebijakan adalnh suatu
program yang diproyskkan pada tujuan, nilal, dan prakiik tertentu. Istish
kebijaksanaan stau kebijakan yang diterjemahkan dard kata policy memang
biasanya dikaitkan dengan keputusan pemerintab, karena pemerinishlah yang
mempunysi wewenang atau kekuassan untuk mengarahkan masyarakat, dan
bertanggung jawab melayani kepeniingan umum. Ini sejalan dengan penpertian
public its sendiri dalam bahasa Indonesia yang berarti pemerintah, masyarakat
abau umum. y

Denganp demikian perbedaan makona antara perkataan kebijoksanaan dan
kebijakan tidak menjadi persoalan, sclana kedua istilabh itu diartikan sebagai
keputusan pemervintah yang relatif bersifat wmum dan  ditwjukan kepada
masyarakat umum, Perbedaan kata kebijakan dengan kebijaksanasn berasal dard
keinginan untuk membedakan istilah policy sebagai keputusan pemeriniah yang
bersifat umum dan berlaku ontuk seluruh anggota masysrakat, dengan istilah
discretion, yang dapat diartikan “ilah” dalam bahasa Arab atan keputusan yang
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bersifat kasuistis untuk sesuatu hal pada suatu waktu tertentu. Keputusan yang
bersifat kausitis (hubungan sebab akibat) sering terjadi dalam pergaulan.
Seseorang minta “kebijaksanaan” seorang pejabat untuk memperlakukan secara
“istimewa” alan secara “istimewa” tidak memperlakukas, ketentuan-ketentuan
yang ada, yang blasanya justra ditetapkan sebagad kebijakan pemerintah {public
policy).

I3 sisi Iain bentuk kebijakan tidak serta merta merupaken atump yang
terikat dan kaky, tetapi kebijakan itu dapat seja merupakan spesifikasi yang luas
atan bersifat khusus, nyata atau samar-samar, kuantitatif atau kualitatif, fleksibel
stau tidak fleksibel, berjangka panjang atay begangka vendek, tertulis atau tidak
tertulis, Dalam proses kebijakan yang bersifat antisipatif dan intuitif cenderung
tidak dituliskan ateu hanys dituliskan secars garis besar (Steiner, 19973, ’

Dengan demikian dapat dipyatakan bahwa kebijakan adalah suatu
ketetapan yang memuat prinsip-prinsip untuk mepgarahkan cara-cara bertindak
dalam mencapai tjuan tertentu yang berbentuk tertulis atan tidak. tertulis.
Menurut pandangsn penulis sesuai dengan penelitian ind, kebijakan bisa berbentuk
himbanan, perintab, disposisi, rekomendasi, hasil rapat, dan arahan dari pimpinan
perguruan tinggt tertang sesuaty yang harus dilakuken atau tidak dilakukan,

2.1.2. Pengembangan Koleksi

Pengembangan koleksi adalah suaty istilah yang digunakan secara luas di
dunia perpustaksan uvntuk menyatakan bahan pustaka aps zaja vang harus
diadakan di perpustakaan. Scbelumnya muncul istilah seleksi buku, buku dalam
pengeriian yang lebih luas yang mencakup monografi, majalah, bahan mikro dan
jenis bahan pusteks lsionya.

Menwrut AL4 Glossary of Library omd Information Science (1983}
pengembapgan koleksi merupakan sejumish kegistan yang berkaitan dengan
peneniuan dan koordinasi kebijakan seleksi, menilai kebutuhan pemakai, stadi
pemakaian koleksi, evaluasi koleksi, identifikasi kebutuhan koleksi, seleksi bahan
pustaka, perencanaan, kerjasama sumberdaya koleksi, pemeliharaan koleksi dan
penyiangan koleksi perpustakaan.
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Menurut Sutarno (2006, 114) pengembangan koleksl perpustakaan
mencakup : (1) Jumlah, yang meliputl judul, jenis dan eksemplar, (2) Terbitan
bary, {3) Variasi, baik yang tercetak, seperti buky, majalah, koran maupun yang
terekam, (4) Sumber penerbitannya makin banyak, {(5) sumber asalnya, dalam ataun
juar negeri (Bahasa Indonesia atan babasa daerah), terjemahan, saduran bahasa
Inggris dan bahasa lainnya,

Perpustakaan perguruan tinggi skan selalu memperhatikan kolekst yang
dirnilikinya, apakah sudah cukup memenuhi kebutuhan pemustake dari kalangan
sivitas akademika atau masih banyak penambaben-penambaban koleksinys, Pada
keadasn yang wajar, perpusizkasn akan sclalu membutubkan pengembangan
koleksinya. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa aspek antams lain penambahian
jumlah mehasiswa (growth i studemt rmuwmber), menurunnya anggaren
perpustskasn (g decline in library expenditure), perubshan harga buku dan
priodikal {changes prices of books and periodicals), perubaban kurikulum
perkulighan (changes in course design), perubahan metode belajar dan mengajar
(changes in teaching anmd learning methods), beriambahnya fokus kebutuban
pemustaka (increasing focus on needs of users), menurunnya daya beli mahasiswa
(decline in student's book purchasing), berkembangnya teknologl informasi
{develppment in information technology), dan beberapa indikator Ininmya (Peter
Jordan, 1998),

Menurut Evans (2005) pengembangan koleksi adalah suatu proses yang
memungkinkan untuk identifikasi kekuatap dan kelemahan dari  koleksi
perpustakaan dalam hal kebutuban pemustaks dan sumber daya.

Sementara Vignau (2005) memandang bahwa pengembangan koleksi
bermaksud untuk  memenuhi  kebutuhan  ipformasi  pemustaka  dengan
memanfastkan selurub sumber daya yang dimiliki oleh organisasi perpustakaan.

Gorman (1989, 3} meomberikan kecendeningan batasan  kebijakan
pengembangan koleksi sebagai berikut:

A4 written collection development policy siatement is intended * ..10
clarlfy objectives and to facilitate coordination and cooperation, both
within g library or library system and among cooperating libraries... if it
is well done, it should serve as a day-to-day working tool that provides
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the necessary guidelings for carrying cul the majority of tasks within the
area of collection building.

Jenkins dan Morley (1999) menggambarkan keadaan bahwa kebijakan
pengembangan koleksi di perpustakaan perguruan tinggi di beberapa negara
memiliki perbedasn antara tertlis dan yang tidak tertulis. Kebijaken
pengembangan koleksi vang tertulis lebik merupakan strategi untuk melibatkan
staf dan pada akhimya kebijakan pengerbangan koleksi dapat dipakai sebagai
alat ukur keberhasilan pengembangan koleksi.

Gozman {1951, 4) mengungkapkan mengepa kebijakan pengembangan
koleksi tertulis penting yaitu;

Today, of course, several of these libraries do have written, publicly
available policy statements. Why might they now regard collection
development pelicies as imporiani? Probably the most basic reason is
that they provide guidonce through the forest of documentation.

Lebih lanjut Gonman (1991, 7) mengutip Cargill (1984) tentang
fleksibilitas kebijakan pengembangan kolcksi yang dibutuhkan pada pelaksannan
di lapangan, sebagai berikut:

...if librarians are coping with developing their coliection withowt written

policies, why then engage in an exercise known 1o be time-conssming
and difficult to prepave? The existence of a written policy does not
guaraniee hat a balanced colleciion will result. The policy, if written,
represents an ideal rather than a redlistic situation. How con such
policies be accurately interpreted? Academic libraries need the flexibility
and freedom 1o make selection cholces without being tHed 1o a written
poiicy.

Dengan demikian kebijekan pengembangan koleksi barus  dapat
mengakomodasi keadaan baik untuk stabilitas maupun fleksibilitas dalam proses
membangun koleksi,

Menurut Osburn (1990} manajenien koleksi adalah ;

“Collection management is defined as a process of information
gathering, conmmunication, coordination, policy formulation, evaluation,
and planning. These provesses, in trn, influence decisions about the
acguisition, retention, and provision of access to information sources in
support of the intellectual needs of a given library community. Collection
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development is the part of collection management that primarily deals
with decisions about the aequisition of materials.”

Gabriel (1995) mendefinisikannya sebagai berikut:

“Collection development is a term represemting the process of
systematically building library collections to serve study, teaching,
research, recreational, and other needs of library users. The process
inchudes selection and deselection of current and retrospective materials,
planning  of cokerent sirategies for continuing acguisition, and
evaluation of collections to ascertain how well they serve user needs.”

Evans {2005) mendefinisikan pengembangan koleksi sebagai pernyataan
terfulis dari perencansan kepatan dsn informasi yang digunakan untuk
memberikan pedoman bagi staf perpustakaan dalam berfikir dan pengambilan
keputusan dalam pengadaan koleksi dan jumish koleksi tiap subyek. Selanjutnya
Evans (2005) membag  proses pengembangan koleksi dalam beberapa kegiatan
utama yaitu : 1), Analisis pemustaka; merupakan langkah pertama yang dilakukan
dalam menentukan kebijakan pengembangan koleksi dengan tujuen untuk menilai
atau menganalisa berbagal kebutuban masyarakat pemustaka. Dengan melakukan
kegiatan analisis ini kebutuban pemustaka dapat diketahui secara rinci, 2)
Kebijakan seleksi; setelah melakukan analisa perpustaka, maka hasil dasi analisa
tersebut  dijndikan  pedoman stan  kebijakan dalam  menyeleksi  koleksi
perpustakaan, 3). Proses seleksi; kebijakan seleksi yang telah disusun kemudian
digunakan pada tahap kegiatan seleksi, 4), Proses pengadaan; hasil seleksi berupa
daftar data koleksi yaog telab terpilih sclanjuinya dibawa ke bagian pengadasn
dengan fujuan utntok menggdakan bahan perpustakaan yang dilakokan bak
melalui pembelian, hadiah atan tukar menukar, 53 Proses penyiangan; koleksi
yang ada, pads masa tertentu skan mengalami penyisngan karena informasi
koleksi vang sudah tidak relevan lagi dengen kebutuhan pemusiaka, 6) Proses
evaluasi; hasil penyiengen dijadikan bahan untuk evaluast dalam pemanfaatan
koleksi perpustakaan. Kegiatan evalussi ini dijadikan sebagai bahan umtuk
mwenganalisa  kebutuhan  masyarakat pemustaka pads tshap kegiaten
pengembangan koleksi selanjutnys.

Perpustakaan fteptunys punys  keterbatasan-keterbafasan  seperti
keterbatasan dana, sarans den prasarans, sumber days manusia dan sebagainya.
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Disamping tuntutan agar koleksi yang dimiliki bepar-benar berkualitas dan
memenuhl permintaan pemustaka,

Oleh karena itu agar segala sumberdaya yang tersedia (terutama sekali
pendanaan) dapat efektif dan efisien, mska perlu dibust scbuah kebijakan
pengembangan koleksi yang bisa berfungsi sebagai pedoman, perencanaan dan
sarana komunikasi. Sebagai pedoman berarti kebijakan ini memberikan pedoman
bagi semus pihak vang terlibat dalam kegiatan pengembangan koleksi sehingga
ketaatan dalam proses seleksi dan deseleksi terjamin, koleksi yang responsif dan
seimbang terbentuk serta dana dapat dimaniaatkan sebijaksssa mungkin, sebageaf
perencanaan beragti kebijakan ini bisa menjelaskan koleksi yang telah ada dan
rencans pengembangan ke depan juga diharapken dapai memberikan deskripsi
yang sistematis tentang strategl pengelolaan dan pengembangan koleksi yang
diterapkan perpustakaan perguruan tinggi dan nantinya dapet dijadikan folak ukur
untuk menilai sejauh mana fujuan den sasaren perpustakasn telah tevcapai,
Sebagai sarana koprunikasi berarti dspat memberikan informasi yang benar
kepada pihsk-pihak yang terkait sehingga diharapkan mereka dapat berpartisipas
dalam kegiaian pengembangan koleksi ini.

Dengan asumsi dan fungsi yang dikemukskan di atas, kebijaken -

pengembangen koleksi tertulis mutiak harus didesain sesuai dengan visi dan misi
perpusiskaan, sehingga diharapkan koleksi yang dimiliki benar-benar berkamalitas
dan dapat memberikan pelayanan yang memuaskan bagi pervustaka,

Gomman  den Howes (199]1) memapatkan bahwa kebijaken
pengembanpan koleksi memiliki 3 fungsi yaitu fungsi peremcanaan, fungsi
komunikas eksternal, dan fungsi komunikasi internal.

1). Fungsi Perencanaan

Perencavasn merupakan bagien dari fungsi kebijakan pengembangan
koleksi untuk mencari, mengidentifikasi dan mengembangkan koleksi yang
dibutuhkan permustaka. Melalui kebijakan pengembangan koleksi, perpustokasn
mempunyat kepastian prioritas yang akan dilakokan unfuk mengalokasikan dana
dan pemenvhan kebutuhan selurul masyarakat pernustaka,

2). Fungsi Komunikasi Eksternal
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Selain fungsi perencanaan, kebijakan pengembangan koleksi memiliki
fungsi komunikasi. Kebijakan pengembangan koleksi menginformasikan kepada
perpustakaan-perpusitakasn  lain fentang koleksi yang akan dikembangkan.
Komunikasi antara perpustakaan ini terjadi jika antara perpustakaan tersebut
terjalin kerjasama. Hal ini juga dilakukan dengan kaitan pendanaan,

). Fungsi Komunikasi Internal

Kebijakan pengembangan koleksi tidak hanya dapat mengkomunikasikan
rencana pengembangan koleksinya kepada perpustakasn lain tetapi juga kepada
masyarakat di dalam institusi di mana perpustakaan itu berada.

Ada kepentingan mengkomunikasikan perencanaan pengembangan
koleksi dengan komunitasnya; pemustaka, staf, dan administrator. Bemtuk
komunikasi ini akan terus berlanjut dengan berkembangnya kebutuban pemustaka
dan anggaran yang disediakan atau akan disediakan.

2.1.3. Formulasi Kebijakan Fengembangan Koleksi

Sistematika perancangan kebijakan penpembangan koleksi perpusiakaan
dapat dilakukan dengan melihat prinsip dari pembuatannya, sebagaimana dikutip
dalam bukunya Evans (2005, 86) sebagal berikut:

Collection developmeni is a complex process that is highly subjective,

rife with problems and traps for the urnwary. A comprehensive writien

policy, developed with the advice and mwvolvemert of all porties
concerned, helps regulale the process and makes it less probiematic.

Sistematika pembuatan kebijakan pengembangan koleksi perpustakaan
perguruan tinggl fidak terjadi keragaman sesual dengan kebutuhan masing-masing
pesguraan tinggd, Meskipun ada perbedaan akan tetapi memiliki kesamaan prinsip
sebagaimana yang dikemukakan Syamsuddin (2004) bahwa akfivitas
pengembangan koleksi merupakan sustu proses yang texdiri dari beberapa tahapan
kwatan. Tahapan ini dimulel dengan melakukan analisis terhadap masyarakat

staka, membuat kebijakan pengembangan koleksi, melakukan seleksi,
pezzgadaan, penelapan auggaran, penyiangan den evaluasi. Segala sktivitas inifab
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yang perlu diréncanakan dan dibuatkan pedomannya sehingga  kegistan
pengembangan koleksi nantinya dapat terarah dan sistematis,

2.1.4. Fungsi Kebijakan Pengembangan Keleksi

Perpustakean tentunya punya kelerbatasan-keterbatasan  seperti
keterbatasan dana, sarana dan prasarans, sumber daya manusia dan sebagainya.
Perpustakaan jugs dituntut agar memiliki koleksi yang benar-benar berkualites
dan memenuhi permintaan pemakai. Oleh karena ifu kebijakan pengembangan
koleksi tertulis mutlak harus ada dan didesesin sesuai dengan visi dan misi
perpustakaan, sehingga dibarapkan koleksi yang dimiliki benar-benar berkualitas
dan dapat qemberikan pelayanan yang memuaskan bagi pemustaka.

Dalam dokumen yang dikelvarkan Arizona State Library (2008)
menjelaskan bahwa kebijakan pengembangan koleksi adalah pernyatsan tertulis
dar perpustakasn dengan tujuan untuk membangun koleksi Ia menjelaskan
koleksi dari kekuatan dan kelemahan dan menyediskan pedoman bagi  staf untuk
mengembangkan dokumen yang relevan dan bermanfaat,

Ada beberapa tujuan yang ingin dicapei dari keberadaan kebijakan
pengembangan koleksi tertulis yang dilakukan di perpustakasn pergurusn tinggi,
yaitu :

1) Membangun koleksi yang berkualitas, rasfonal, sistematis dan terarah,
komprehenshif serta sesuai dengan kebutuhsan pemustaka.

2) Mengadekan dan mempersiapkan sumber-sumber informasi  yang
diperlukan untuk menunjang program tri dharma perguruan tnggi, dalem
hal ini kolekst dapat diharapkan dapat menunjang kegiatan peadidikan dan
pengajaran, penelitian dan pengabdian masyarakat.

3) Mengadakan dan mempersiapkan koleksi sebagai sumber informasi wmum
dalam bidang subyek yang relevan dengan subyek yang dikembangkan,

4) Mengumpulkan don mempersispkan semua bshan penting yang ada
kaitannya dengan sgjarsh dan perkernbangan serta studi-studi kefslaman di
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perguruan tinggi, sehingga diharapkan perpustskaan dapat menjadi pusat
koleksi deposit subjek keislaman yang zda.

5} Dapat memberikan layanan prima dan berkualitas sehingga pemustaka
dapat terpuasken.

Secara woum Bryson (1999, 148) menyatakan bahwa suatu kebijaken
pengembangan koleksi mencakup the policy objective and scope; responsibility
Jor implementation, review, and audit; buckground issues; and implementation
strategies.

Sementara Curley (1979, 28) lebih rinci mengungkapkan elemen utama
yang termuat dalam kebijakan pengembangan koleksi pada umumnya yaitu:

Institutionsl mission, goals and objectives, analysis of commumity and
user needs to be served buellectuai freedom and access statements,
designation of responsibility for materialy selection general sublect
boundaries, levels of collection strengths and collecting  intensity
(minimal, basic, imstructional, resecarch, comprehensive), limitations
(language, geography, form), detailed policies by subject, derailed
policies by form, (gift, deaccession, retention, and duplication puolicies),
cooperative rehmomh:p

Adapun elemen-«elemen dalam kse‘bz}a!mn pengembangan koleksi yang

efektif, seperti dikemukakan Evans (2005} dientaranya: 1). Gambaran umum;
pada bagian ini memberikan penjclassn sccara umum mengenai deskripsi
lingkungan perpustakaan, pemustaka perpustakaan, kebutuhan pemustake, bidang
subyek koleksi, pengadasn koleksi dan diskusi mendalam mengepai peran
perpustakaan dalam program pengembangan koleksi, 2). Deskripsi dari area
subyek dan format koleksi; perpustakan membagi koleksi berdasarkan erea
subyek sesuai dengan kebutuhan pemustaka, mengidentifikasi tipe koleksi yang
ada dan mengkhususkan pemustaka utams untuk tap subyek, 3). Permasalahan
Iaionya; vaitu membahas beberapa permasalahen yang sering muncul dalam
kegiatan perpustaksan, meliputi hadish, penyiangan, evaluasi, semsor dan
pengaduan.

Beberapa contoh kebijakan pengembangan koleksi dituangkan oleh Futas
{1995) dalam bukanya Collection Development Policies and Procedwres.
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Terdapat beberapa contoh antara lain yang bersifat penuh maupun sebagian,
Bersifat penuh di sini dimeksudkan bahwa dalam kebijakan tersebut dituangkan
secara lengkap kegiatan pengembangan koleksi mulai dari proses seleksi hingga
kepada pemeliharaan. Sedanpkan bersifat sebagian adalah bentuk kebijakan pada
bagian-bagian pengembangan koleksi saja, misaloya bagian seleksi saja, bagian
penyiangan saja, dan lain sebagainya. Juga dalam buku pedoman perpustakaan
perguruan tinggi diberikan satu contoh kebijakan pengembengan koleksi
sebagaimana tercantum di akhir bab ini. Menurut Septiyantono (2007: 79-80)
format kebijakan pengembangan koleksi dimulasi dengsn penielasan singkat
mengenal visi, misi perpusiakasn dan sasaran yapg ingin dicepai, deskvipsi
singkat tentang mosysrakat yang dilayani dan koleksi yang telah ada. Dilanjuikan
dengan:

1. Penjelasan mengensi sispa yang bertanggungiawsb afas pengelolaan
perpustakaan dan siapa yang diberi wewenang untuk seleksi.

2. Metode pemilihan, pengaturan anggaran, komposisi masyarakat yang dilayani
dan prioritas (jika ada), dan informasi lain yang dianggap perlu, misalnya:

a) Pedoman dan kriteria seleksi.
b) Dafiar timbangan buku {(review) atau tipe timbamgan bukn yang
digonakan uniuk seleksi,

3., Masalash-masalah khusus, misal; bshan yang tidak dikoleksi, jumlah
eksemplar/ judul, penjilidan, penggantian bahan yang hilang, dan laip-lain.

4. Penjelasan mengenal komposisi koleksi yang akan dikembangkan, dibagi atas
bidang subjek dan keterangan mengenni prioritas. Tiap bidang subjek
disarankan dirinci sbb.:

a. Tingkat kedalaman/kelengkapan
- koleksi yang sudah ada
- penambahan yang sedang berjalan
- penambahan yang diperlukan untek memenuhi kebutshan mesyarakat
dan/atau program ysng ada
b. Bahasa
¢. Cakupan periode
d. Cskupan geogmafis
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e. Format yang akan dibeliftidak dibeli
f. Siapa yang bedtangpungjawab atas seleksi
5. Bahan borbahasa asing
6. Jemds bghan perpustakaan berdasarkan format, definisi tiap jenis dan
kategorinya, keterangan mana yang dibeli dan mana yang tidak, pentingnya
bahan tersebut bagi koleksi atau pemakai
7. Penanganan hadiah
8. Pinjam anter perpustakaan, jaringan dan bentuk kerjasama lain yang
berpengaruh pada pengembangan koleksi
9. Kriteria dan cara penyiangen
10. Sikap perpustakaan terhadap sensor dan masalah lain yang berkaitan dengan
kebebasan intelekinal {inrellectual freedom)

2.1.5. Seleksi

Spitler (1980) mendefivisikan seleksi adalah proses merutuskan buku-
buku yang skan ditambabkan ke dalam koleksi vang ada, dalam beberapa
eksemplar, den melalui evaluasi terhadap juduljudul buku. Pemiliban terhadap
buku-buku atau terhadap beberapa jenis informasi dipertimbangkan berdasarkan
kebutohan pemustaka dan dipilih dad dafiar buku atav sumber informasi yang
telah diperoleh. Menurut Johnson (2004), proses seleksi dimulal dari proses
memahami  material koleksi, di dalamnya berupa subjek, formnat, bahasa,
komunites pengguna.

Proses seleksi menurat Wortman {1989) bukeniab pervilihan unsuramsur
secara sederlmna tapi merupakan proses pengaturan dengan perencanasn yang
saling berhubungen (coherems). Percncansan pemilihen untuk melaksanakan
kebijakan kebijakan koleksi bharus responsidle, workable dan appropriafe.
Responsible untuk besaran anggaran yang tersedia, workable dengan waktu dsn
pelaksanaan dan appropriate untuk kebutuhan pemustaka dan program komunitss
(perpustakaan), Wortman (1989) juga menjelaskan bahwa dalam membuat
keputusan seleksi yang termuat dalam kebijskan pengembangan koleksi, selektor
harus berperan karena mereka bertenggung jawab terhadap pengembangan koleksi
baik jangka pendek maupun univk jangka panjang.
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Meskipun seleksi dan kebijakan penpembangan koleksi secara umum
bukan dianggap sebagai kebijakan informasi, akan tetapi Rubin (2004)
menjelaskan babwa pada kenyatasnnya panduan dalam menentukan bentuk dan
dasar informasi dipskai untuk pemustska, Pada umumnys perpustskaan
menerapkan 2 kebijakan informasi dasar ketika membangun koleksi perpustakaan
mercka yakni kebijakan pengembangan koleksi dan kriteria seleksi.

Menunit Johnson (2004), proses seleksi dapat dilakukan melalui empat
cara: (1) mengidentifikasi koleksi yang dikehendaki atan relevan (2) melakukan
penilaian dan evaluasi terhadap koleksi (3) menyusun deftar pembelian (4)
melakukan pemesanan, sambil melakukan identifikast standar terkait pengarang,
judul, penerbit, dan topik.

Sebuah kebijakan pengembangan koleksi mencakup pandangan yang luas
terhadap koleksi sementara kriteria seleksi digunakan untuk memilih dokumen
atan kelompok dokumen yang lebih kecil Kriteria seleksi antara beberapa
perpustakaan satu saras yang lain bisa jadi berbeda tetapi ada bheberspa kriteria
umum (Rubin, 2004) yaitu: oforitas (authorin)), kelayakan (approprioteness),
keicpatan (accwracy or fimeless), karmakier fisik (physical characteristics),
kecocokan koleksi (collection fif), tuntutan (demand), isi (contens), dan karakter
khusus (special characteristics).

2.1.6. Pengadsan

Kunci pengadasn yaitu komwunikesi dengan rekan sejawat’kolega,
pemegang dans, penyedia sistem, pemerbit, dam penyalur/penyedia sumber
informasi dan penting pula melibatkan pemustaka.

Apa pengadaan itu sebenamya? Chapman (2004) menjelagkan pengadaan
adalah proses yang membentuk suatu hubungan vital dalam siklus penerbitan,
seleksi, permintaan dan penycdisan materi yang dibutchkan. Tuntoian bagi
petugas pengadaan adalah mendapatkan material secepat dan seekonomis
mungkin, semban menawarkan layanan yang efektif dan responsif,

Pengadaan yang efektif dijumpai dengan menjalin hubungan yang baik
antara lingkungan luar den dalam tempat kerja. Bagi petuges informasi lain,
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pengadaan bagaikan beketja di belakang meja sejauh hubungan tak tercipia
dengan pengguna material yang akan dibeli.

Dalam bukunys “The Complete Guide to Acgquisitions Munagement”,
Wilkinson dan Lewis (2003, 1} mengutip beberapa definisi pengadaan scbagai
berikut:

Magrill and Corbin (1989) dequisitions is “the process of idemifying
what the library ought to acquire, determining how and from whom it
can be oblained, and actually getting it”

Heitshu (1991) The term acquisitions refers 1o the process of obtaining
library materials after they have been selected.... Acquisitions Includes all
the tasks related to obtaining all kinds of library materials™

Diedrichs and Schmidt (1999) “Acguidsitions is the process of acquiring
library wmaterinls.. Acquisitions includes all the tasks related t0
obtaining all library materials.

Pada priosipnya pengembangan koleksi suatu perpusiakaan yang baik
memeriukan proses yang panjang dan berkesipambungsn dari tahun ketahun
berikutnya, scpanjang perpustakaan yang bersangkutan melakukan kegiatan dan
dana pengembangannys fersedia, dan pengembangan koleksi adalah salah satu
faktor paling penting bagi kualitas perpustakaan,

Ini membusat pustakawan dan semua pihak yang terkait bekerja keras
untuk merealisasikannya, Koleksi yang cukup dan imbang bagi kebutuhban
pemustaka tidak bisa diciptakan dalam waktu sekejap, tapi harns didukung oleh
kegiatan persncansan yang teratur dan ferus menerus.

Banyak perpustakean vyang mengabaikan kegiatan perencanasn
pengembangan koleksi, Pada praktcknys pengembsugan koleksi perpustakasn
hanya merupakan rengkaian kepiatan pengadasn bshan pustaka, baik melalui
pembelian, pertukaran maupun melalul hadiah. Semuanya diserahkan kepada para
pustakawanan atas dasar hasil arahan, pendapat dan kebijakan pimpinan
perpustakaan dan lembaga induknya secara plobal tanpa pedomen tertulis yang
dapat dipertanggungjawabkan. Maka bisa sajs kebijakan tersebut tidak begitu
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jelas dan sulit dipahami schingga dapat diinterpretasikan secara berlainan oleh
petugas yang melaksanakannya. Padahal menurut Evans (2005) bahwa kebijakan
pengembangan koleksi menjadi dasar dan sebagai alat bantu bagi pengembangan
perpustakaan dalam pengadaan koleksinya.

Ada beberapa faktor yang harus dipertimbangkan dalam pengembangan
koleksi perpustakaan terutama perpustakaan di perguruan tinggi, antara lain
ukuran koleksi dan perimbangan koleksi itu sendiri. Ukuran koleksi meliputi :
kondisi dan kualitas koleksi; kuantitas pemustaka; jumlah bidang studi; metode
pengajaran; dan jumlah strata pendidikan di perguruan tinggi yang meliputi
program diploma, program stratal, strata 2, dan strata 3 akan memerlukan koleksi
perpustakaan yang lebih banyak dibandingkan dengan perguruan tinggi yang
hanya melayani satu strata saja.

Di samping ukuran koleksi, perimbangan koleksi juga harus
dipertimbangkan. Perimbangan meliputi subjek atau bidang ilmu yang dicakup
bahan pustaka di dalam koleksi perpustakaan. Untuk menentukan
perimbangannya bisa berdasarkan perbandingan antar jumlah individu kelompok
pemustaka yaﬁg dilayani dan pemakaian koleksi perpustakaan itu sendiri. Jumlah
koleksi suatu bidang subjek akan berbanding lurus denganjumlah individe
kelompok pemustaka yang dilayani di bidang subjek tersebut.

‘ Keberhasilan program pengadaan bahan pustaka di suatu perpustakaan

yang berlangsung dari tahun ke tahun tidak terjadi begitu saja. Ini memerlukan
bimbingan yang jelas dari suatu kebijakan pengembangan koleksi perpustakaan
secara tertulis sebagai pedoman staf yang bertugas melaksanakannya. Semua
pihak yang berpartisipasi dan berwenang merumuskan kebijakan tersebut seperti :
komisi perpustakaan, pustakawan dan para ahli di lingkungan perpustakaan serta
lembaga induknya mempunyai tanggung jawab untuk merawatnya secara terus
menerus. Bila perpustakaan tidak mempunyai komisi perpustakaan, maka
pustakawan itu sendiri secara otomatis harus mempunyai inisiatif untuk mencatat
dan merumuskan kebijakan pengembangan koleksi yang kemudian disyahkan
oleh pimpinan perpustakasn atau lembaga induknya.
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Menunat Sulistyo-Basuki (1991) pemigas/personil dalam pengembangan
koleksi perpustakaan haruslah orang yang menguasai subjek dan mengetahui buku
serta kebutuhan pemustaka. Untuk dapat menjadi pemilih buku yang baik harus
memenuhi persyaralan sebapgai berikut :

1) Menguasai sarana bibliografis yang tersedia, pasham akan dunia penerbitan
khususnys mengenai penerbit, spesialisasi para penerbit, kelemahan
mereka, standar, hasil terbitan yang ada selama ini.

2} Mengetahai latar belakang para pemakai perpustakaan, misalnya siapa saja
yang menjadi anggots, kebiasaan membaca anggota, minat dan penslitian
vang sedang dan telsh dilakokan, berapa banyak mereka menggunakan
perpustakaan,

3} Memshami kebotuhan pemakai

4) Hendaknya personil pemilihan buka bersikap netral, tidak bersikap
buku

5} Pengetshuan mendalam mengenal koleksi perpusiakaan

6} Mengetehui buku melalui proses membuka-buka buku ataupun melalui
proses membaca,

Carrigan (1988) menjeclaskan bshwa yang paling penting dalam proses
pengembangan koleksi adalab proses pemilihan koleksi.

Kesimpulannya seorang selektor atan pemilih bahan pustaka harus
mempunyai pengetahuan mengenai sumber daya informasi yang luas. Dengan
keablian tersebut tim seleksi bahan pustaka beserta seluruh anggotanya dapat
ditetapkan dan dimuat sccara jelas di dalem kebijeksn pengembangan koleksi
perpustakaan yang bersangkutan,

Begitu juga dengan segala sesustu yang telah diputuskan perlu ditinjau
kembali, apakah sudah mencapai fujuan yang telah ditenfukan atau belum.
Demikian pula haloya dengan koleksi perpustakaan. Bila perpustakaan telah
membuat suaty kebijakan pengembangan koleksi, kemudian telah melakukan
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pembelian bahan pustaka serta mengembangkan koleksinya, seringkali timbul
pertanyaan apakah koleksi yang dibeli tersebut sesuai dengan standar tertentu?

Ada beberapa pedoman standar untuk perpustakaan umum, perpustakaan
sekolah, dan juga perpustakaan perguruan tinggi yang dapat digunakan untuk
suatu evaluasi koleksi. Itulah sebagian dari pertanyaan yang bisa dijawab melalui
program penilaian evaluasi koleksi. Evaluasi melengkapi siklus pembangunan
koleksi dan membawa kembali pada kegiatan kajian kebutuhan informasi
pengguna. Siklus pembangunan koleksi di perpustakaan secara lengkap dimulai
dari seleksi (dengan memperhatikan dokumen "Kebijakan Pengembangan
Koleksi"), pengadaan (termasuk proses pembelian, penerimaan, inventarisasi,
penempelan barcode untuk sistem yang terkomputerisasi), katalogisasi dan
klasifikasi (termasuk entri data katalog ke komputer untuk sistem yang telah
terkomputerisasi), pasca katalogisasi (penempelan label nomor panggil, slip
tanggal kembali, kartu buku dan kantong buku untuk sistem yang masih manual),
dilanjutkan dengan layanan sirkulasi dan referensi Hasil dari proses ini akan
memberikan masukan pada dokumen "Kebijakan Pengembangan Koleksi,"

Contoh 1:
KERANGKA KEBIJAKAN PENGEMBANGAN KOLEKSI
Pzndahuluan

Dalam bagian ini dijelaskan alasan periunya kebijakan pengembangan koleksi,
siapa yang bertanggung jawab, dan untuk siapa bahan perpustakaan diadakan.
Tujuan

Dalam bagian ini diuraikan tujuan perpustakaan dan perguruan tinggi yang
dilayani. Tujuan hendaknya jelas dan mudah dicapai.

Kebijakan Pengembangan Koleksi

! Wijayunti, Luki, et al. (2004). Perpustakaan Perguruan Tingel; Buku Pedoman. Edisi
Ketige, Jakaria: Depdiknas RI.
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Baglan ink memuat inti kebijakan pemiliban dan pengadaan bahan perpustakaan.
Di bagian ini dijelaskan siapa yang berwenang, cara memilih, pertimbangan yang
dipakai, dan siapa yang bertanggung jawab untuk memutuskan pengadaan
Keputusan akhir seyogyanyaditentokan oleh pimpinan perpustakasan.

Kebijakan Evalaasi dan Penyiangan

Bagian ini menguraikan manfaat, days gouna, dan hasil guoa koleksi perpustakaan
dalam memenubi tujuen den fungsi perpustakean serta kebutuhan masyarakat
yang dilayani,

Perawatan

Bahan perpustakasn memerlukan perawatan yang teratur, sistematis, dan
berkesinambungan, Dalam bagian ini divraikan hal-hal yang berkaitan dengan
perawatan behan perpustakaan,

Penutup

dalam bagian ini perlu dijelaskan bahwa kebijakan penpadaan koleksi bersifut
luwes sehingga dapat disesuaikan dengan perubaban situasi dan ditinjan kembali
secara berkala,

Contoh 2:

(Austatian Institute of Aboriginal and Torves Strsit Islander Studics)
AIATSIS Library
Callection Development Peolicy
2005-2008

November 2605
CONTENTS

L INTRODUCTION
2. BACKGROUND TO THE COLLECTION
3. SELECTION PRINCIPLES

? Austalian Institute of Aboriginal and Torres Strait Isiander Studies Library 2003,
www.dcita gov.aw/ars/ars/cultural_gifls program.
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BAB3
METODE PENELITIAN

Mengacu pada pendapat Mubajir (2000, 3), mengatakan bahwa
metodologi penelitian berbeda dengan metode penelitian. Metodologi penelitian
membahas konsep teoritik berbagai metoda, kelebihan, kelemabannya, yang
dalam karya ilmiah dilanjutkan dengan pemilihan metode yang digunakan.
Sedangkan wmetode penelitian mengemukakan secara tcknis tentang metode-
metode yang digunaken dalam pehelitian, Nazir (1999, 13) mengutip Whitney
mengatakan babws peneliian adalah pencarian atas sesuatu secara sistimatis
dengan meneksnkan behwa pencarian ini dilakukan terhadap masalah-maseiah
yang dapat dipecahkan.

Pada bab ini dikemukakan hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan
penelitian dan beberapa landasan yang digunakan dalam penelitian.

3.1, Pendekatan Penclifian

Penelifign inl menggunakan metode studi kasus dengan jenis penelitian
deskriptif kualitatif. Deskriptif dalam peopertian bahwa penelitian ini ingin
menggamnbarkan secars jelas dan apa adanya tentang kebijakan pengembangan
koleksi di perpustakaan IATN Ambon tahun 2006-2007 dalam mendukung proses
belajar mengajar di AN Ambon. Penelitian kualitatif menunst Moleong (2006, 6)
adalah penelitian yang bermaksud vatuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian misalnya perilakcu, persepsi, motivasi, tindakan all,,
secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahass, pada
suntu konteks khusus yang alamish dan dengan memanfaatkan berbagai metode
ilmish. Menurat Pendit (2003, 266) penelitian kualitafif tidak semata-mata
menghasifkan deskripsi tetapi juga eksplanasi. Deskripsi merupakan penjelasan
tentang karakteristik, fitur dari fenomena yang diteliti, sedangkan eksplanasi
menjelaskan mengapa karekteristik dan fitur itu ada dan sepertt ito.

Metode deskriptif adalah  suste metode dalam meneliti  status
sekelompok muanusia, suats objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran
ataupun suatu kelas peristiwn pada masa sckamng. Tujuan dsrd penelitien
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deskriptif inl adalah untuk membuat deskripsi, pambaran atau lukisan secara
sisternatis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan
antarfenomena vang diselidiki (Nazir, 1999, 63).

Menurut Arikunto (1998, 23) penelitian kualitatif ditandai dengen
penggunaan metode pengumpulan data yang berupa observasi dan wawancara
mendalam (in dept imerview) sebagai metode pengumpulan data yang utama
Sugiyono {1992, 4) menjelaskan bahwa penelition kualitatif cenderung memiliki
karskteristik antara lain: (1) mempunyai nafral sefing sebagai sumber dam
Jangsung, sementara peneliti merupakan instrumen kunci, (2) bersifat deskriptif,
(3) lebih memperhatikan proses dan produk, (4) cenderung menganalisis data
secars induktif dan meoning meroppkan hal yang esepsial dalam penelitian
kualitatif.

Wawancara mendalam adaleh proses memperoleh keterangan umtuk
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara $i penanya
atau pewawancara dengan si pegjawab atau informan dengan menggunakan alat
yang dinamakan imterview guide (Naxir, 1999, 234). '

Penelitian il berusaha mengumpulkan data dari hasil pengamatan dan
wawancars mendalam tentang kebijakan pengembangan koleksi perpustakaan
IAIN Ambon serta pengaruh kebijakan pimpinan perguruan tinggi terhadap
pengembangan koleksi perpustakaan, dan permasalahan penelitian ini merupakan
studi kasus atas perpustakaan IAIN Ambon,

Stadi kasus ateu penclitian kasus menurut Maxfield adalab penelitian
tentang status subjek penelitian yang berkensan dengan suatu fase spesifik atau
khas dari keselurubian personalitas (Nazir, 1999, 66).

Data kualitatif adaleh data yang dissjikan dalam bentuk kata verbal,
bukan dalam bentuk angka. Data dalam bentuk kata verbal sering muncul dalam
kata yang berbeda tetapi dengan maksud yang sama, atau sebalikuya sering
muncul dalam kalimat yang panjang sehingga perlu dilacak kembali maksudnya
{Muhajir, 2000, 44). Dalam proses penelitian yang bersifat deskriptif ini, penulis
menguraikan apa yang akan dilakukan lebih banyak didasarkan pads dats yang
tidak dapat dinkor dengan angka.
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Menurut Poerwandari (2001, 16) bahwa pendekatan interpretatif adalah
pendekatan  yang mencoba menerjemahkan pandangan-pandangan  dasar
interpretatif yang menyatakan:

1. Pendekatan yang digunakan adalah induktf.

2. Pengetsbusn dan pemikiran awam berisikan arti atau makpa vang
diberikan individu terhadap pengalaman dan kehidupan schari-had, dan
hal tersebutleh yang menjadi langkah awal penelitian.

3. Dasar untuk menjelaskan kehidupan, perisiwa sosial dan manusia
bukanlsh ilmu dalam kerangka positivistik, tetapi justru dalam rangka
common sence.

4. Pengetahuan fidak hanya diperoleh melalui indera, karena pemahaman
mengensd makna dan interpretasi jauh lebih penting.

Poerwandari (2001, 27) juga menyatakan babwa pendekatan interpretatif
ini memperiimbangkan individu dengan segala kebutuhan, persepsi, minet dan
keinginan mosing-masing. Oleh sebab itu metodologi yang digunskan adalsh
metodologi  yang memfokuskan pada pemshaman dad pada pengukuran
{purameter).

3.2. Loknasi Penelifian

Penelifian inj dilaksanskan di Perpustakaan Institut Agame Islam Negeri
{IAIN} Ambon.

3.3, Objek dun Subjek Penclifian

Subjek dalam penelitian ini adalah Perpustakean Instutut Agama Islam
Negeri (IAIN) Ambon. Sedangkan yang menjadi objek penelitian adalah
kebijakan pengembangan koleksi perpusteknan IAIN Ambon tahun 2006 dan
tahun 2007.

3.4. Informan Penelitian

Informan penelitian adalah pejabat-pejabat di lingkungan IAIN Ambon
yang berkaitan langsung dengan proses pengambilan kebijakan vang terkait
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depgar pengembangan koleksi perpustakaan, seperti: Pembantu Rektor [ vang
bertugas sebagai  koordinator pengembangan perpustakaan, Kepala Biro
Akademik, Umum, Administrasi dan Keuangan, Kepala Bagian Perencana,
Kepala Perpustakasn dan mantan Kepala Perpustakaan. Yang dilakukan peneliti
terhadap informan adaleh menggali data yang terkait dengan kebijakan
pengembangan koleksi selama kurun wakts 2006 hingga 2007,

Dalam penclitian ini, peneliti menentukan 5 oramg informan yaog
berdasarkan kedudukan vang telah dikemukakan di atas. Adapun informan dafam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Informan dalsm pengumpulan dats

Informan Jabatan Walkitn Wawancara
Informan 1 | Dekan Fak.Ushuluddin Dakwah {Mantan | 9 April 2009
PK. 1}
Informan 2 | Kepala Biro AUAK 2 April 2009
Informan 3 | Kabag Perencanaan dan keuangan 3 April 2009
Informan 4 | Kepala Perpustakaan (2007-skrg) 6 April 2009
Informan 5 | Mantan Kepala Perpustaknan (2006) 2 April 2009

Nasution (2007, 87) menyatakan bahwa tidak ada aturan yang jelss
tentang jumlah sampel yang dipersyaratikan untuk suatu penelitian daxi populasi
yang tersedia. Dan penelitian kualitatif menurut Muhsjir (2000, 42) umumnya
mengambil sampel lebih kecll, dan pengambilannya cenderung prurposive dari
pada acak, karena penelitian kualitatif lebih mengarah pada penelitian proses dari
pada produk.

3.5, Metode Pengumpulan Dats

Sebagal instrumen uiama dalam peneliian ini, penulis berussha
menggali dan mengurpulkan data melalui beberapa cara. (Lihat tabel 1)
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3.5.1. Pemeriksaan Dokumen Pendukung

Kegiatan yang dilakukan pada tebap ini adalah pemserkssan terhadap
dokumen pengembangan kelembagaan berupa perencansan strategis, dan DIPA
{Dafiar Isian Peluksamaan Anggaran} tahun 2006 dan 2007, serta daftar acuan
pengadaan koleksi perpustakaan. Pemeriksoan terhadap dokemen tersebut untuk
memperoleh data mengenai kebijakan pengembangan koleksi vang tertuang dalam
dokumen-dokumen yang tersebat di stag,

3.5.2. Identifikazi Celon Informan

Pada tahap ini penehiti melakukan identifikasi informan yang akan
diwawancarai. Penentuan informan inl berhubungan dengan peran informan
dalam penentuan kebijakan pengembangan koleksi.

353 Wawancarg

Pada tahap ini pepelitt melakukan wawancara Jangsung dengan informan
mengenni kebijakan pengembangan koleksi, Wawancara mendalam dilakukan
terthadap informan yang telah ditetapkan, Wawancara mendalam dimakgodkan
untuk mengeall Jebil dalam tentang masalab yang dipertanyakan, Menurut
Moleong (2004, 142} pertanyaan mendalam dimaksudkan untuk keperluan:

1. Penjelasan jika pewawancara memerlukan informasi mengenai berbagai
aspek atau dimensi davi suatu pertanyaan.

2. Kesadaran kritis jika informan ditanyakan untuk memutuskan, atau lebih
kritis lagi, menanggapi sesuatu, menilai atau memberikan contoh tentang
sesuatn. Kata tanya dalam hal ini jalah apa, mengapa dan bagaimana.

3. Klarifikasi jika pewawancara memeriukan lagi informasi tentang hal yang
dipersoatkan sebelumnya.

Tujusn wawancara mendalam (Sulistyo-Basuki, 2006, 173) ialsh
mengompulkan informasi yang kompleks, sebagian besar berisi pendapat, sikap,
dan pengalawan pribadi, denmgan sasaran memungkinkan para informan
membahas secara mendalam sebuah subjek.
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Metode ini digunakan dengan cara meminta informan untuk
mengungkapkan masalah yang dihadapi dalam bentuk rangkaian kejadian.
Kemudian setiap kejedian vang mereka lakukan, informan diminta untok
mengungkapkan masalah yang muncul dalam dini mercka. Wawancara dilakukan
terhadap semus informan. Dan sebelum pelaksanaan wawancara, terlebib dahula
diadskan kesepakaton dengan informan untuk menentukan kapan dan di mana
wawancara akan dilakukan.

Dialam proses pengumpulan data jika diperkirakan antara informan yang
" sudsh diwawancara dengan informan yang akan diwawancare selanjutnya terjadi
kesamasn informssi yang dihasilkan meka proses wawancarg tidak diperiukan
fagi. Menunat Denzin (1994, 104), dalam proses pengumpulan data fenfang suata
topik, bila furissi informasi tidek muncul atau tidsk ditemukan lagi, maka
penulisipenceliti tidak perlu lagi melanjutkannya dengan mencar informasi baru,

Woawancars dilakukan dengan menggonakan panduan  wawancara,
dengan menggunaken alat perekam pembicaraan untuk menghindari kehilangan
informasi. ‘

Dalarn penelitian ini, peneliti berperan serta sebagsi sumber informasi
atau bagian yang diamati karens terdibat langsung dalam proses pengambilen
kebijakan pengembangan koleksi di perpustakaan IAIN Ambon. Dalam posisi
seperti inl, Buford Junker memberikan gambaran tentang petanan peneliti sebagai
pengamatl yang berperan serta secara lengkap menjadi nnggota penub dari
kelompok yang diamati, sehingga bisa mendapatkan informasi apa saja yang
dibutuhkannya, termasuk yang dirahasiakan sekalipun (Moleong, 2006, 176),

3.54. Observasi sutau penganmatan

Dilskukan dengan mengamafi Jangsung berbagai kegistan yang
dilakukan untuk mendspatkan gambaran informasi tentang kondisi di lokasi
penclitian, Pengamatan menurut Hoit, Rinebart dan Winston (1964) dianggap
sebagai teknik pengumpulan data dengan kriteria:

a. Pengamatan digunakan untuk penelition dan telah direncanakan secara
sistersatile
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b, Pengamatan harus berkaitan dengan tujuan penelian vang telab
direncanakan;

¢. Pengamatan tersebul dicatat secara sistematis dan dibubungkan dengan
proposisi umum dan bukan dipaparkan sebagai suatu set yang menadk
perhatian saja;

d. Pengamatan dapat dicek dan dikontrol atas validitas dan reliabilitasnya
(Nazir, 1999, 212).

Observasi ini dimsksudken untuk melengkapi data yang tidek diperoleh
dalam wawancara, Observasi dilakukan secara parfisipan terhadap aktivites atan
kegiatan kaitannya dengan pebijakan pengembangan koleksi perpustakasn JAIN
Ambon, Melalui pengamatan langsung diharapkan dapat memperoleh data dan
fakta yang objektif untuk mendukung hasil penclitian.

3.5.5, Studi Dokomentasi

Mempakan care pengumpulan data dengan melthat dokumen untuk
mendapatkan data pelengkap yaitu dengan memperbatikan catatan-catatan
laporan, dokumentasi kegiatan dan administrasi peysuraten yang berhubungan
dengan masalab yang diteliti.

3.6. Anzlisis Dats

Analisis data dimulal dengan menelaah selurub data yang diperolch dari
hastl wawancara yang kemudian direduksi depgen cara membuang beberapa kata
yang dianggap tidak perlu. Reduksi data ini berupa rangkuman inti dari berhagai
jawaban atas pertanyaan. Tiap jawaban tersebut kemudian dipilah-pileh dan
dikelompokkan berdasmrkan beberapa katagori yang diteispkan dan setiap
katagori diberi kode tertentn. Menwrut Moleong (2006, 221) katagori itu harus
tuntas artinya setiap data dapat ditempatkan pada salah satu kategorinya. Kategori
harus tidak saling bergantung, artinya tidak boleh ada satu pun isi data yang bisa
masuk ke dalam lebih dari satu kategori, dan kategori itu harus bebas, artinys
pemasukan dats dengan cara apa pun tidak boleh mempengarohi klasifikasi data
lainnya. Dengan membuat kode, data dapat diorganisasikan secora lengkap,
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sisternatis dan rinci, schingga memunculkan gambaran tentang topik yang sedang
diteliti. Pada umumnya topik yang dipilih haruslah kode yang mudah diingat dan

dianggap paling tepat mewakili topik.

Tabel 2. Konde Kategori Penelitian

Variabel Kategori Kode
Kebiinkan pengembangan | Pentingnya  kebijakan  pengembangan Pk
koleksi tertulis koleksi tertulis

Twjuan kebjjakan pengembangan koleksi Tk
tertulis
Pesioritas dalam perumusan kebijakan Pr
pengembangan keleksi tertulis
Tim perumus kebijakan pengembangan Tp
koleksi tertulis
Implementssi  kebijakan | Bentuk kebijakan pengembangan kolekst Bk
pengembangan  koleksi | tertulis
tertulis :
Yang berperan dalem  pelaksanasn Bp
kebijakan pengembangan koleksi tertulis
Sistem  pengembangan | Pelaksanaan kebijeksn pengembangan Pp
kehijakan koleksi tertulis | koleksi tertulis
Rujukan kebijakan pengembangan kolekst Rk
terfulis
Kebiiakan pimpinan | Kebijakan  terhadsp  pengembangan Kp
perguraan tinggi koleksi tertulis
Bentuk kebijakan pengembangan Kr
perpustakaan
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Tabel 3. Metode Pengumpulan Data

Metode Sumber Data Kriteria Sumber Cakupan Data

Pengumpulan Data

Data

Wawancara Dekan Fakultas | Koordinator 1. Kebijakan
Ushuluddin dan | Pengelolaan 2. Pengembangan
Dakwah Perpustakaan koleksi
(Manten PK-1)

Kepala Biro Penanggung jawab | 1. Kebijakan
Akademik, Akademik, Umum, | 2. Pengembangan
Umum, Administrasi, koleksi
Administrasi dan | kemahasiswaan
Kemahasiswaan
Kepala Bagian | Penanggung jawab | 1. Kebijakan
perencana dan perencanaan dan 2. Pengembangan
Keuangan keuangan koleksi
Kepala Penanggung jawab | 1. Kebijakan
Perpustakaan pengelolaan 2. Pengembangan
perpustakaan koleksi
Mantan kepala | Penanggung jawab | 1. Kebijakan
perpustakaan pengelolaan 2. Pengembangan
perpustakaan koleksi
(tahun 2006)

Observasi Aktivitas 1. Pengadaan Sistem dan proses
pengem-bangan koleksi pengadaan koleksi
koleksi 2. Proses seleksi

Dokumen 1. Renstra Pengembangan Pengembangan

perpustakaan perpustakaan
2. Rapat Kerja | Pengembangan Pengembangan
perpustakaan perpustakaan
3. Aturan Per- | Pengembangan Wajib simpan koleksi
pustakaan koleksi

Data mentah yang telah dikumpulkan dianalisa oleh peneliti, dengan
memberi arti dan makna yang berguna untuk memecahkan masalah penelitian.
Data yang dikumpulkan perlu dipecah-pecabkan dalam kelompok-kelompok,
diadakan kategorisasi, dilakukan manipulasi serta diperas sedemikian rupa
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sebingga data tersebut mempunyal makna untuk menjawab masalah. Mengadakan
manipulasi terhadap date menteh beranti mengabah data tersebut dari bentuk
awainya menjadi suatn bentuk yang dapat dengan mudsh memperlihatkan
hubungan-hubungan antara fenomens.

Adapun tahapan yang dilakukan dalam pengolahan data adalah sebagai
berikut:
1. Data Wawancara

Date weawancara diolah dengan membuat cataian hasil wawancara yaitu
jaweban-jawaban atas perianysan-pertanysan terbuka yang mengacu kepada
pedoman wawancara, kemudian ditalis secara rinci dan dibuet catstan. Dari
catatan hasil wawancara kemudian dianalisis. Jawaban-jawaban yang diperoleh
dari masing-masing informan setelah cukup lengkap dibuatkan kompilasi data
untuk mendapatkan kesimpulan akhir.,
2. Data Observasi

Peneliti membuat catatan selama mengadakan pengamatan langsung.
Dari catatan tersebut kemudian peneliti memberikan analisa tentang data yang ada
di lapangan serta membandingkan dengan teori yang terkait.
3. Data Telaah Dokumen

Berdasarkan data yang diambil dari dokumen resmi seperii renstfra,
dokumen rapat keria dan aturan perpusiakaan tentang wajib sumbang buku bagi
mahasiswa akhir studi, dispelisis untuk membendingkan dengan keadaoan di
lapangan.

Semua data yang diperoleh dari wawancars, observasi, mavpun telash
dokumen diclab dan disnalisa untuk mendapatkan hasil penelition. Hasil
penelitian diuraikan secara deskriptif,
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis mengemukakan berbagal aspek yang berksitan
dengen hasil pepelitien, antara lain: pertma, data informan yang merupekan
karakteristik nara sumber yang menyangkut jends kelamin, umur, pendidikan dan
riwayat pekerjaannys. Keduq, dipaparken basil wawancara dengen informan
secara dialogis yang kemudian dilanjutkan dengan analisis terhadap hasil
wawancara dalam hubungannys dengan kebijakan pei:gcmbangau koleksi
perpustakan. Selain itu penulis juga mengemukakan analisis terhadap bentuk
kebijakan pengembangan koleksi di Perpustakaan IAIN Ambon. Tetapi
sebelumnya akan dikemukakan koundisi objektif Perpustakaan IAIN Ambon
sebagai tempat pelaksanaan penelitian.

4.1, Kondisi Objektif Perpustaksasn IAIN Amben

Cikal bakal Perpustaksan IAIN Ambon mulel dirintis sejak berdirinya
Fakultas Syari'ah dan Ushuluddin cabang dari JAIN Sultan Alauddin Ujung
Pandang tahun 1982. Dengan koleksi yang seadanys UPT Perpustakaan tetap
mengawal proses penggodokan sumber daya manusia di lingkungan perguruan
tinggl yang menaunginya. Setelah berdiri sendirl sebagai Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri (STAIN) Ambon Tahun 1997, dan selanjutnya tabun 2006 melalui
Peraturan Presiden Republik Indonesia Nowor 111 Tabun 2006 tanggal 27
Desember 2006, beralih menjadi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ambon,
dengan sendirinya Perpustakaan STAIN Ambon berubah menjadi Perpustakaan
1AIN Ambon.

Perpustakaan JAIN Ambon kini melayani tiga fakultas, yeitu Fakultss
Syari'ah dengan empat jurusan yaitu Jurusan Ahwal al-Shakhshiyah, Jinayah
Siyashah, Perbandingan Hukum dan Mazhab, dan Jurusan Muamalah. Fakultas
Dakwah dan Ushuluddin dengan empat jurusan yaita Jurusan Akidah Filsafat dan
Jurusan Sosiologi Agama, Jurusen Komunikasi dan Penyiaran Islam, dan Jurusan
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Jumslistik. Fakultas Tarbiyah dengan Jurusan Pendidikan Agama Islam, Jurusan
Matematika, dan Jurusan Biologi.

Dalam rangka menjalankan misi perpustakaan seperti tercantum dalam
Organisast dan Tata Kepgs IAIN Ambon menyebutkan bahwa untuk
menyelenggarakan mist tersebut, perpustakaan mempunyai fungsi;

1. Menyediskan dan mengolah informasi;

2. Memberikan pelsyanan dan pendayagunasn bahan pustaka;
3. Memelihara bahan pustaks;

4. Melakukan pelayanan referensi, dan

3. Melakukan urusan tata usaha perpustakaan

Aktivitas Perpusiaknan TAIN Ambon didukung oleh 8 orang karyawan,
yang terdiri dari 1 orang Pimpinen sarjana Perpustakaan, 1 orang pustskawan
golongan IV/b, 1 orang sarjens non perpustakan, dan | orang pegawai golongan
fl/a, 4 orang tenaga honor. Dalam rangks mengembangan sumber daya manusia,
tabun 2007 mengirim 2 orang staf perpusiskean untuk mengambil pendidikan
lanjutan 81 Perpustakaan di UIN Makassar dan 82 Ilmu Perpustakaan di Ul
Jekarta, Dengan jumlah tenaga di ates, perpustaksan masih membutuhkan
pegawai untuk melayani sekitar 5.000 pengguna dengan fasilitas gedung 2 lantai
seluas 1.400 m?,

Koleksi UPT. Perpustakaan IAIN Ambon dari tahun ke tshun terus
meningkat, dengan rata-rata penambehan pertahun sebanyak 2500 eksemplar,
sehingga pada Desember tahun 2007 yang lalu tercatat jumlah kolesi 8.872 judul
33.858 eksemplar. Untuk tahun 2006 terjadi penambahan sebanyak 2500
eksemplar. Selain yang dikemukakan di atas, tahun 2006 Perpustskaan IAIN
Ambon juga menerima bantuan dari Presiden RI Bapak Dr.H. Susilo Bambang
Yudhoyono senilai Rp. 100.000.000,~ dan bantuan dari Gubernur Maluku Bapak
Karel Albert Ralahala senilai Rp. 25.000.000,- vang semuanys digunakan untek
pengadann buku. Khusug bantuan Gubernyir Maluky telgh dialokasikan semuanys
untuk memenuhi kebutuhan buku pada perpustakaan keliling JAIN Ambon.
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Sejak September Tahun 2006 melalui proyek Departemen Agama, telah
dikembangkan pelayanan otomasi dengan menggunakan soffware CDS/ISIS.
Program ini adalah langkah baru bagi sistem pelayanan perpustakaan IAIN
Ambon, yang sebelumnya menggunakan sistem manual. Namun demikian, karena
kurangnya dukungan teknis dan beberapa kendala lainnya, seperti pindah gedung
perpustakaan, dan kendala teknis lainnya. Upaya untuk membangun kembali
otomasi perpustakaan terus digalakkan, dan sekarang Perpustakaan IJAIN Ambon
melalui anggaran DIPA 2008 dan 2009 melalukan migrasi dari CDS/ISIS ke
Senayan, sebuah software perpustakaan yang dikembangkan oleh Depdiknas.

Selain sarana yang dimaksudken di atas, Perpustakaan YAIN Ambon
juga memiliki fasilitas mobil perpustakaan keliling yang diresmikan
penggunaannya oleh Gubernur Maluku Karel Albert Ralahalu pada tanggal 23
Desember 2006. Perpustakaan keliling ini menggunakan Bus Kampus dengan
kapasitas koleksi 1.200 eksemplar, yang melayani pengguna pada tingkat SMA
dan Madrasah Aliyah yakni, SMA 11 Ambon, SMA Muhammadiyah, Madrasah
Aliyah Al-Fatah, Madrasah Aliyah Negeri 1 Ambon. Selain itu kami
merencanakan untuk menjajaki SMA-SMA yang ada di Leihitu dan Salahutu
Maluku Tengah, serta SMA/MA di Pulan Seram Maluku Tengah dan Seram
Bagian Barat.

Fasilitas perpustakaan keliling ini sebenarnya tidak maksimal
dimanfuatkan karena keterbatasan stef dan anggaran, Perpustakaan keliling lebih
berupa sarana promosi perpustakean dan IAIN Ambon yang bara beralih status
dari Sckolsh Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) menjadi IAIN.

Fasilitas tambahan lainnya adalah internet yang mulai dilanggan ole¢h
Perpustakaan JAIN Ambon tahun 2008 bekerja sama dengan PT. Lintas Arta.
Fasilitas ini mencakup 30 unit komputer yang tersedia di perpustakaan, dan bisa
juga di akses di seluruh wilayah kampus IAIN Ambon.

42. Data Informan

Untuk menjelaskan kebijakan pengembangan koleksi di Perpustakaan
TAIN Ambon, penulis melakukan wawancara mendalam (depth interview) kepada
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pejabat di lingkungan IAIN Ambon sebagai informan atau nara sumber. Uniul

mendapatkan informasi dalam proses wawancara tersebut, penulis menetapkan
informan berdasarakan kewenangan dan keterlibatannya dalam proses
pengambilan kebijakan pengembangan koleksi perpustakaan, yaitu:

)

Z)

H

4

Informan 1, adalah Dekan Fakultas Dakwah dan Ushuluddin IAIN Ambon
(Sebelumnya menjabat Pembantu Ketua I bidang akademik), berjenis
kelamin laki-laki, pendidikan S2 studi keagamaan di salah satu perguruan
tinggi Islam di Surabaya;

informan 2, adalah Kepala Biro Administrasi, Umum, Akademik dan
Kemabasiswaan {Sebelumnya menjabat Kepala Bagian Administrasi),
berjenis kelamin laki-laki, pendidiken 52 studi keagamaan di salah sam
Informsa 3, adalah Kepala Bagian Perencanaan dan Keuangan
(sebelumnya menjabat sebagai Kasubag Perencana dan merangkap Pejabat
Pembuat Komitmen), berjenis kelamin laki-laki, pendidikan 52 studi
keagamaan &i salah satm pergurnan tinggi Islam di Makassar;

Informan 4, adalah Kepala Perpustakaan IAIN Ambon periode 2007
hinggn sekarang, begenis kelamin perempusn, pendidikan 81 ilmu
perpustakaan di salah satu perguruan tinggi di Jakarta;

Informan 35, adslah mantan Kepala Perpustakaan STAIN Ambon, berjenis
kelamin Iaki-laki, pendidikan S2 studi keagamaan di salah sefm perguruan
finggi Islam di Makassar;

Selanjuinya akan dibahas dalem penelitian ini yaitu tanggapan infroman

terhadap perianyasn-perianyaan penulis yemg berhubungan dengan topik
penelitian ini. Sebelum melakukan wawancara, pencliti terlebih dabulu meminta
kesediaan dan menyepakati waktn untuk melakukan wawancara.

43. Kebiiakan Pengembangan Koleksi

Pada prinsipnya peogembangan Koleksi suatu perpustakaan yang baik

memeriukan proses yang panjang dan berkesinambungan dari tshun ke tabun

Univarsiiss Indonesis

Evaluasi Kebijakan..., Ahmad Syaikhu, FIB Ul, 2009



43

berikutniva, sepanjang perpusiskaan yang bersangkutan melakukan kegiatan dan
dana pengembangannya tersedia. Ini membuat pustakawan dan sernua pihak yang
terkait bekerja keras untuk merealisasikannya. Koleksi yang cukup dan imbang
bagi kebutuhan pemustaka tidak bisa diciptakan dalam waktu sekejap, tapi harus
didukung oleh kegiatan perencanaan yang teratur dan terus menerus, Sebagai
contoh Perpustakaan Pasadena Amerika Serikat (2005) bahwa kebijakan
pengembangan  koleksi adalabh mendukung misi untuk melestarikan dan
toendorong ekspresi masyarakst untuk menggunakan informasi secara bebas,
Perpustakaan mendukung hak individu untuk memperoleh informasi, walaupun isi
informasi ifu mungkin kontroversial, fidak lazim, atau tidak dapat diterima oleh
orang lain, Behan-bahan yang tersedia di perpustakaan memberikan keragaman
pandang, memungkinken masyarskat uniuk membuat pilihan informasi yang
diperfukan,

Filosofinys, perpustakaan merupakan ruang yang paling demokratis,
menjadi hal yang penting dipikirkan dalam pengembangan koleksi. Perpustakaan
menyedinkan  sarama  yang memungkinkan untuk  pengguna  mendapatkan
informasi dari berbagai sumber tanpa ada pembatasan berdasarkan unisur etnis,
agama dan aliran pemikiran lainnya.

Pengembangan koleksi tidak hanya mencakup kegiatan pengadsan bahan
pustaka, tetapi jugs menyangkut masalsh perumusan kebjjakan dalam memilib
dan menetukan hahan pustaka manae yang skan diadakan serta metode-metode apa
yang skan diterapkan. Perumusan kebijakan pengembangan koleksi harus
melibatkan unsur-unsir yang  berkeitan langsung dengan pengembangan
perpustakaan seperti pustakawan, pimpinan perguruan tinggi, wakil dosen dan
mahasiswe dari semug program studi yang tfergabung dalam feam work atau
panitia kecil. Peneliti menanyakan masalah ini kepada semus informan dengan
tanggapans-tanggapan sebagal berikut:

“Bicara tentang tim aiau kepanitiaan itu scbenarnya saya kurang setujy,

karens pengataman dari spapun kepanitiasn di sini adalab tidak permnah

efektif. Yang bekerja dalam panifia it paling ketus dan sckretaris,

Giliran sudah habis masa kepanitiasn baru kelihatan mukaayaz untuk

mengambil honor dari kepanitiaan. Tidak bagus sebenarnya, Tapi

memang untuk menggodok kebijakan pengembangan koleksi perly ada
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tim atau panitia kecil yang merupakan representasi dani dosen pada sctiap
jurusan dan orang-orang perpustakaan juga harus dilibatkan. Juga
perwakilan mahasiswa misalnya dewan mahasiswa.” (Informan 1)

“Kita, seinget saya dulu pernah membicarskan masalah tim ini. Iya perlu
ada, Karena lewnt panitia ind teragenda apa-spa yang harus dilakukan
dalam rangka pesyusunsn kebijeksn pengembangan koleksi. Cukup
berupa team work. Kalau kepanitiaan itu terlalu besar, mubajir jadinya,
Kita menphendaki hasil deri kepanitiaan yang betul-betdl bisa
dilaksanakan pada tingkat prakils, ya tidek useb terlalu ideal. Cukup
acuan-acuan standar yang memungkinkan kita bisa melaksanakaonya, Di
dalam tim itu harus terakomodir semua unsur dalam lembaga ini, yang
paling utama adalsh perwskilan dosen dan pibsk perpustakasan”
{Informan 2)

“lya, bentuk ajs tim itu. Sclema bisa dipertanggungjswebkan kenapa
tidak. Untuk kepanitiasn seperti itu ada snggarannya kok. Tim yang
dibentuk itu harus bekerja scefisien mungkin agar hasiinya bagus, Tapi
kira-kira siapa yang layak ya. Ndsk, begini, tim itu harus dibentok dari
perwakilan dosen-dosen mata kuliah pada masing-masing jurusan karena
mereka paling tehu buku sps yang dibutuhkan untuk proses
perkulichannya, tetapi mercka juga jarang masuk perpustskean kan. Ya
konsepnya kebijakan yang dibasitkan it harus betul-betul ferukur,
maksud saya hiss dijslankan, schingga kegietan ini  betul-betul
menghasilkan kuslites pengembangan koleksi kita, Saya dukung i
(Informan 3}

“Kami anggaep perhy, karena untuk merumuskan kebiakan itu perlu
masukan dari semua wosur, mula dard pibak perpustakaan, wakil dosen
dasi musing-masiog jurusan dan juga wakil dari mahasiswa, Kepanitiaan
pengadaan atau pengembangan koleksi hingga saat ind jugs belum ada,
kita sudah nsulkan dan saya sebagai kepala perpustakaan sudah seropat
beberapa kali mengusulkan kepada pejabat yang terkait di rektorat tetapi
hinggs sant ini tidak ada kelanjutannys. Saya maunys dibentuk suatu
panitia pengembangan koleksi yang unsur-unsurnya terdini dari wakil
dari tiap fakultas dan dari perpustakaan sendin,”

{Informan 4}

“Sava setuju sckali kalan ada tim khusus yang sken merumuskan
kebijakan pengembangan koleksi tertulis sebelum disshkan oleh rektor.
Semacam panitis kecil yang terhimpun dari perwakilan dosen darni
mesing-masing jurasan, wakil dari perpustakaan, lembaga penglitian dan
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pengbdian kepada masyarakat, dan bila perlu kita juga mengakomodir
dari perwakilan mahasiswa, Mahasiswa bisa diandalkan untuk
menghimpun  informasi-informasi yang terkait keleksi-kolekst yang
mutakhir karena sarana intemet sndah sangat akrab dengan mereka yah
memang susah kita di sini, Kalau berharap ada orang-orang yang sangat
pabam lentang bagaimana cara yang benar tentang pengembangan
koleksi. Saya saja selaku kepala perpustakaan waktu itn, tidak {gbu ape-
apse tentang perpustakasp, termasuk kaitannys dengen pengembangan
koleksi. Malah kita tidek tau buku apa yang diterbitkan tahun terakhir
ssat itu. Says banysk menarch harapan kepads kepala perpustaksan
sekarang untuk menperjusngkan adanya kebijakar- bagi pengembangan
koleksi perpustakasn kita ke depan.” (Informan 5)

Semua informan yang peneliti wawsancaral mengenggap penting untuk
membentuk  feam work yang bekerja membabas mancangan  kebijakan
pengembangan koleksi, dan sangat mengharapkan bahwa kebijekan itu akan
menjadi patokan dalarn proses penpembangan koleksi. Semus informan di atas
berharap adanya Kebijakan pengembangan koleksi di perpustakasn TAIN Ambon,
karena mereka menyadari bahwa keberhasilan program pengadaan bahan pusiska
di suafu perpustakann yang berlangsung dari tabun ke tabum tidak tegadi begitu
saja dan memerlukan bimbiogan yang jelas dard suata kebijakan pengembangan
koleksi perpustakaan secars tertulis sebagai pedoman staf yang bertugas
mielaksanakannya,

Kebijakan pengembangan koleksi mempakan alat perencanaan dan
sgrana untuk mengkomusikasikan tujuan dan kebijakan pengembangan koleksi,
Agar kebijakan pengembangan koleksi dapat dilaksanakan secara terarzh,
kebijakan pengembangan koleksi harus disasun secara tertulis. Evans (2005)
pengembangan  koleksi adalsh suahs proses yang memungkinkan untuk
identifikasi kekuatan dan kelemshan dari koleksi perpusteksan dalam hal
kebutuhan pemustaka dan sumber daya.

Untuk memperoleh  gambaran mengenai  bagaimana  kebijakan
pengembangan koleksi tertulis di perpustakaan JAIN Ambon, pepeliti mengajukan
beberapa pertanyasn kepada para informan schubungsn dengan keterlibatan
mencka dalam proses pengembangan koleksi.

Universiias indonesla

Evaluasi Kebijakan..., Ahmad Syaikhu, FIB Ul, 2009



4%

4.3.1. Pentingaya Kebijakan Pengembangan Koleksi

Sebelum melihat lebih jauh pentingnya kebijakan pengembangan koleksi
tertulis, perlu dipahami bahwa di perpostakaan IAIN Ambon belum ada kebijakan
pengembangan koleksi tertulis. Dalam proses penpembangan bahan pustake di
perpustakaan diperlukan adanya rumusan kebijakan pengembangan koleksi,
Rumusen tentang kebijakan pengembangan koleksi sangat penting artinya bagi
proses atau kegiatan pengembangan koleksi di perpustakaan, karenn ia berfungsi
sebagel pedoman, sarana komunikasi dan bahkan sarana perencanasn, Kebijakan
pengembangan koleksi merupakan alat/sarana untuk mengarahkan segala kegiatan
yang berkaitan dengan perencanann, pendansan, pemiliban dan pengadaan bahan
pustaka,

Pentingnys kebijekan pengembangan koleksi tertulis dapat dilihat dari
pemyataan beberapa informan pepelitian berikuting ¢

“Melihat kondisi koleksi perpustakesn kita, saya merasa perlu ada

Jangkah-langkah yang signifikan. Kebijakan pengembangan koleksi saya

anggap penting supaya kejadian-kejadian seperti kemarin-kemarin tidak

terulang !agi. Maksudnya koleksi kits cenderung diadakan tanpa acuan

yang jelas. Iya, kebijakan tertulis perlu ada.” (Informan i)

“Penting, walaupun selame ini tanpa ada kebijakan tertulis,
pengembangan koleksi tetay jalsn juga kok. Maksud sava kalau dirasa
kebijakan itu membawa pengaruh bagus terhadap pola pengembangan
koleksi, ya kenapa tidak. Bukapkab kita semus menghendaki bahwa
koleksi perpustakaau kita harus mampu memenuhi kebutuhan pengguna.
Saya juga tidak tahu apakah & perpustakaean-perpustakaan di univertias-
universitas di Jawa punya kebijakan pengembangan koleksi tertulis. Tapi
yang jelas aturap itu perfu ads, entah ity berupa kebijakan atau apapun
namanya.” (Informan 2)

“Tetap penting. Selama ini tidak ada kebijakan tertulis pengerabangan
koleksi semuanya tetap berjalan sesuai dengan rencann. Tetapl kalsn
dengan adanya kebijakan pengembangan koleksi tertulis i akan
berdampak bagus pada pengadsen koleksi kits, ya kenspa fidsk. Itu
semua kan untuk kebaiken perpustakaan kit juga. Sayes kemarin merasa
tidak puas dengan cara-cars teman-teman yang sudah diberi kepercayaan
untuk mengatur pengadaan buku kita, skibatnya seperti yang anda ihat,
sampe sekarang penpadaan tahun 2007 masih tersisa banyak sekali buku
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yang belurn dipenuhi oleh rekanan. Ini kan tidak bagus. Tahun 2006 tidak
ada masalah, semuanya berjalan lancar sesuai dengan harapan”
{Informan 3)

“Kebijakan pengembangan koleksi sccara fertulis sebetulnya sangsat
diperlukan di perpustakaan IAIN Ambon dalam kegiatan pengembangan
koleksi karens dengan adanya kebijakan secara tferfulis tersebut
merupakan aturan atau pedoman yang haras ditasti dalam kegiatan
pengembangan koleksi. Kebijakan henya berupa perintel langsung dari
rektor tentang apa saja yang mesti dibeli. Juga diadakan pertemuan
dengan semua dekan juga semua jurusan di ruang senat yang dibadiri
pembantu rekfor 1, yang memutuskan pengadaan koleksi dibagi rata
untuk sertua juresan” (Informan 4)

“Dari pengalaman demikian saya menganggap penting sekali untuk
diadakan kebijakan pengembangan koleksi tertulis di perpustakaan JAIN
Ambon. Dulo sebelum diadakan pembelian ada pertemuan dengan pihak
Jjurusan membahas koleksi yang akan dibeli, Kadang juga sava dipanggil
Ketua STAIN supaya perpustekusn menyusun dafiar kebutuhan
berdasarkan sitabi mata kuliah dan juga berdasarkan kebutuhan dosen.
Dengan kebijakan itu aken menetukan aps yang mesH dilakukan oleh
institusi dalam memperkaya koleksinys demi memenvhi tuntutan
pengguna.” (Informan 5)

Dari peryataan-pernyataan di atas dapat dilihat bshwa kebijakasn
pengembangan koleksi tertulis sangat dibutubkan, tanpa adanya kebiiakan tertulis,
kesalabpaheman aken ferjadi schingpa pengembangan kolekst ke arah koleksi
yang mutakhir den relevan tidak akan {ercapai. Hal ini sejalaa dengan pernyataan
Evans (2005) bshwa pengembangsn koleksi scbagai pernyataan tertulis dari
perencanasn kegiatan dan informasi yang digunakan untuk memberikan pedoman
bagi staf perpustakaan dalam berfikir dan pengambilan keputusan dalam
pengadaan koleksi dan jumlah koleksi tiap subyek.

Ada beberapa faktor yang barus dipertimbangkan dalam pengembangan
koleksi perpustakaan terutarna perpustaknan di perguruan tinggi, antara lain
ukuran kolekst dan perimbangan koleksi itu sendiri. Ukuran koleksi meliputi :
kondisi dan kualitas kolesi; kuantitas pemakai; jumlah bidang studi: metode
pengajaran; dan jumlsh sirata pendidikan di perguruan tinggi yeng meliputi
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Program Diploma, 81, 82, dan 83 akan memerlulan koleksi perpustakaan yang

lebih banyak dibandingkan dengan perguruan tinggi yang hanya melayani satu

strata saja.
“Kita tidak tau ya, berapa sebenarnya jumlah atau standar
perimbangannya, misalnya untuk 1 mahasiswa, perpustakaan harus
menyiapkan berapa buku per mahasiswa, Kalau tidak saleh jtu ada
aturannya, beta lupa berapa, Ada beberapa kali pertemuan dengan PK-1
jugs dari masing-masing jorussn membahas perimbangsn buku yang
akan dibeli berdasarkan banyaknya program sindi.” (informan §)

Dalem pasal 12 Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik
Indonesin Nomor 2347072000 tentang Pedomsan Pendirian Pergurusn Tinggi
disebutkan bahwa pada saat pergurpan tinggi dibuka hamss dilengkapi dengan
sarana perpustakasn yang disesuaikan dengan program studi yang ditawarkan,
antara lain: 1 judul per mata kuliah dasar keahlian (MKDK), 2 judul per mata
kulish keshlisn (MKK), jumiah buku sekumng-kurangnya 10% dari jumnlsh
mahasisws dengan memperhatikan komposisi jenis judul, berlanppanan jumal‘
ilmiah sekurang-kurangnya 1 jumnel uaiuk sedap akademi/politeknik, sekolah
tinggi/fakultas, sedangkan untik program S2 adalah 500 judul buku, dan
berlangganan dua juraal ilmiah pada bidang studi yang relevan.

Disamping ukuran koleksi, perimbangan koleksi juga tharus
dipertimbangkan, Perimbangan meliputi subjek atau bidang ilmu yang dicakup
bahen pustaka di  dalam koleksi perpustakasn. Untuk mesentoken
perimbangannya bisa berdasarkan perbandingan antar jumlah individe kelompok
pemakai yang dilayani dan pemakaian koleksi perpustakaan itu sendiri. Jumish
koleksi suatu bidang subjek akan berbanding lurus dengan jumlsh individu
kelompok pemakai yang dilayani di bidang subjek tersebut.

Maks keberhasilan program pengadasn bahsn pustaks di suatu
perpustakagn yaog berlangsung dari tahun ke tahun tidak terjadi begitu saja. Ini
memerlukan bimbingan yang jelas dari suatu kebijakan pengembangan koleksi
perpustakean  secarg  fertulis  sebagei pedoman staf yang  bertugas
melaksanakannya. Informan berikut menjelaskan:
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“Saya scbagai kepala perpustakaan kemarin tidak menggunakan
kebijakan pengembangan koleksi tertulis untuk menjadi acuan dalam
peogembangan koleksi. Semuanya menjadi inisiatif perpustskaan untuk
menentukan apa yang mesti dibeli atau diadakan oleh pihak proyek.
Tetapi ujung-ujungnya tidak bisa dikontrol, karena tidak ada acuan kerja
yang menjadi patokan bagi perpustakaan juga bagi pibak pimpro.
Akibamya adalsh koleksi yang diadakan tidak sesuai dengan permintaan
atau kebutuhan pengguna.” (Informan 5)

Pada prakteknya pengembangan koleksi perpustakean IAIN Ambon
hanya merupakan rangksian kegistan pengadasn bshan pustaks, baik melalui
pembelian, pertukaran maupun melalui hadish. Semuanya disershkan kepada para
pustakawsnan atas dasar hasil arshan, pendapat dan kebijokan pimpinan
perpustakaan dan lembaga induknya secara global tanpa pedoman tertulis yang
depat dipertanggungjawnbkan. Maka bisa saja kebijakan tersebut tidak begitu
jelas dan sulit dipahami sehingga dapat diinterpretasikan secara berlainan oleh
petugas yaog melaksanakannya.

432 . Fangsi Kebijakan Peagembangan Keleksi

Keuntungan dari pembuatan kebijokan koleksi yang tertulis adalah: 1)

memungkinkan pemilib/selektor bekerja dengan konsisten berdasarkan tujuan

yang jelas, sehingga dapat membangun koleksi yang lebih kuat dan memaniaatkan
dana yang tersedia seefisien mungkin; 2) memberikan informasi bagl staf
perpustakaan, pemsksi, administrator, maupun penyandang dana mengenai
lingkup dan keberadaan koleksi serta rencans pengembangan sumber selanjutnya;
3) menyediakan informasi yang dapat membantu dalam proses alokasi dana.

Jawaban informan terkait masalah fimgsi kebijakan pengembangan
koleksi sangat beragam, tetapi pada intinya roenganggap kebijskan peagembangan
koleksi berfungsi sebagal acuan untuk pustskewan den institusi dalam proses
pengembangan koleksi. Jawaban-jawaban tersebut adalsh sebagai berikut:

“Fungsinya supaya koleksi kita, dalam proses pengadspnnys mermiliki

acuan yang jelas, acuan itu juga hers didasarkan pada kebutuhan realis

dari pengguna, untuk mata kuliah saya saja begitu sulit mabasiswa

menemukan bulku nijukannya di perpustakaan kita.” (Informan 13
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“Tentu fungsinya agar koleksi perpustakaan kits dikelola dengan baik
berdasarkan aturan atau kebijakan yang dibuat itu. Dengan kebijakan it
ada semacam koridor khusus yang hanis dilewati atau dipatubi oleh
penyelenggara pengadaan koleksi perpustakean itu. Kebijakan it juga
harus mengikat semua komponen yang fterlibat dalam  proses
pengembangan koleksi itu, termasuk rekanan veng akan membeli koleksi
buku yang kita butubkan. Kita inginkan kebutuhan mahasiswa terhadap
literatur mata kuliahnya dapat terjawab dengan adanya kebijakan vang
dibuat sehingga koleksi yang diinginksn teman-teman perpustakaan
dapat dipenuhi dengan baik.” (Informan 2)

“Saya mengimpikan zero complaint. Memang kelibatan idealis, tetapi
kita sebenarnya mampu berbuat banyak mengingat sumber daya yang
tersedia selalu ada, Ini semua dengan maksud supaya koleksi kifa sesual
dengan yang diharapkan oleh mahasiswa. Kasihan mahasisws kalsu
diberi tugas oleh dosennya selalu kesulitan mencari koleksi perpustakan
kita yvang mendukung penyelesalan tugasnya. Kebijaken itu harug
dipatuhi dan dijadikan acuan uniuk proses pengadaan koleksi. Dia juga
menjadi sarana antuk mengetahui apa sesungguhnya vang dibutubkan
oleh perpustakaan kita. Kebijakan ind rmenjedi jembatan bagi kesenjangan
informasi antars apa yang dibutubkan mahasiswa dengan kondisi realis di
dalam perpustakaan. Kebijoken ini saya masa sangat penting supaya
koleksi kita tidak ketinggalan atau selalu up to date. ” (Informan 3).

“Fungsi dari kebijakan pengembangan koleksi itu sebenarnya supaya ada

pedoman yang bakn dan jelas schingpa siapapun yang menjadi pimpinan-

dia bharus mengikuti apa yang sudah tertnanp di dalam kebijakan
tersebut.”(Informan 4).

“Tentu saja fungsi untuk memenuby kebutuhan informasi pengguna
perpusiakaan. Kebijakan ito juga menjadi barometer atan alat ukur vntuk
mengetabui kekustan dan kelemahan koleksi perpusiakaan it sendiri,
Karena dalam proses pembuatan kebijakan i perlu menclash kondisi
realis yang ada di perpustakasn, yang dengan sendirinya diupaysken
melalul kebijakan itu akan gda perubshan dan arah pembinaan koleksi
yang berkesinmambungan dan sesuai dengan tuntutan kebutuban sivitas
skademika. Melalui kebijskan pengembapgan koleksi tertulis juga
diharapkan ads panduan bagi siapapun yang berhubungan langsung
dengan pengembangan koleksi entah im perpustakean atau juga dan
pihak perencansan, juga bagi rekanan yang bertindak sebagai broker.”
{Informan 5)
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Semua perpustakaan memiliki sumber daya yang berbeda antara satu
dengan yang lainnya. Oleh kerena itu agar segala sumber daya vang tersedia
{(terutama sekali pendanaan} dapat efektif den efigien, maka periu dibuat sebuah
kebijakan pengembungan koleksi yang bisa berfungsi sebagai pedoman,
perencansan dan sarana komunikasi, Scbagai pedoman berarti kebijakan ini
memberikan pedoman bagi semua pihek vang terlibat dalam  kegiatan
pengembangan koleksi schingga ketaatan dalam proses seleksi dan descleksi
terjamin, kﬁleksi yang responsif dan seimbang terbentuk serta dana dapat
dimanfaatkan sebijaksana mungkin, sebagai perencanean berarti kebifakan ind bisa
menjelaskan koleksi yang telah ada dan rencans pengembangan ke depan juga
diharapkan dapst memberikan deskripsi yang sistematis fentang  stategi
pengelolaan dan pengembangan koleksi yeng diterapkan perpustskaan pergunien
tinggi dan nantinya dapat dijadikan tolok ukur untuk menilai sejauh mana tujvan
dan sasaran perpustekaan telah tercapai. Sebagal sarana komunikasi berarti dapat
memberkan informasi yang benar kepada pihak—pihafc yang terkait sehingga
diharapkan mercka dapat berpartisipasi dalam kegiatan pengembangan koleksi ni.

Kebijakan pengembangan koleksi, seperti yang dimaksud Septiyantono
(2007, 78-80) berfungsi sebagai pedoman, serans komunikasi, dan perencapaun,
karens mengandung unsur-uasur sebagai berikut;

a) Menjelaskan cakupan kolekss yang telah ada dan rencana pengembangan
selanjutnya, agar diketabui  oleh  staf perpustakaan, pemustaka,
administrator, dan dewan pembina perpustaksan;

b) Memberi deskripsi yang sistematis fentang strategi pengelolaan dan
pengembangan koleksi yang diterapkan di perpustakaan;

£} Menjadi pedoman bagi para pustakawan schingga ketaatan dalam proses
seleksi dan deseleksi terjamin, koleksi yang responsif dan seimobang
terbentok, dan dana dimanfaatkan sebijaksana mungkin;

d) Menjadi standar atan tolok ukwr untuk menilal sejauh mana sasaran
pengembangan koleksi telah tercapai;
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e} Berfungsi sebagai sumber informasi dan panduan bagi staf yang baru
mulai berpartisipasi dalam penpgembangan koleksi;

) Memperlancar koordinasi antaranggota atau staf pengernbangan koleksi;

g) Memperlancar kerjasama antarperpustakaan dalam pengembangan koleksi;

h) Membantu menjaga kontinuitas, khususnva apabila koleksi besar, serta
menjadi kerangka kerja yang memperlancar trensisi dani pustakawan lama
ke pengpantinys;

i} Membantu pustekawan menghndapi pengaduan berkenaan dengan baban
yang telah diseleksi atan ditolak;

i) Mengurangi pengaruh selektor textentu dan bias atau selera pribadi;
k} Membantu mempertanggungjawabkan alokasi anggaran ;

I} Menijadi sarana kopmnikasi, baik dengen mesyarekat yang harus dilayeai
maupun pihak luar lain yaog memerdukan informasi mengenai tujusn dan
rencana pengembangan koleksi. *

Gorman  dan  Howes (1991) memaparkan bahwa kebijakan
pengembangan koleksi memiliki 3 fungsi yaity fungsi perencanaan, fungsi
komunikas e¢ksternal, dan fongsi komumikasi intemsl Ads  kepeotingan
mengkomunikasikan perencansan pengembangsn koleksi dengan komunitasnya
vaitu pemustaks, staf, dan admipistrator. Bentvk komunikasi ini akan terus
berlanjut denpan berkembangnya kebutuhan pemustaka dan anggaran yang
disediakan atau skan disediakan.

Dengan asumsi dan fungsi yang dikemukakan di etas, kebiiaken
peogembangan koleksi tertulis mutlak harus didesain sesuai dengan vist dan misi
perpustakean, sehingga diharapkan koleksi yang dimilikd benar-benar berkuslitas
dan dapat memberikan pelayanan yang memuaskan bagl pemustaka,

Untuk memenuhi kebotuban informasi kepada pemustaka diperlukan suatu
pengembangan koleksi perpustakaan dengan tnjuan agar kebutuban pemustaka
terpenuhi. Scbagaimana yang dikemukskan oleh Magrili dan Corbin dalam
(Qalyubi, 2007) bshwa pengembangan koleksi baban pustaka merupakan
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serangkaian proses kegiatan vang bertujuan mempertemukan permakai dengen
rckaman informasi dalam lingkungan perpustakaan stag unit perpustakaasn,

4.3.3. Pernmus Kebijakan Pengembangan Koleksi

Siapa yapg Icbib pantas unfuk roerumuskan kebijakan pengembangan
koleksi? Tentu saja seluruh sivitas akademika JAIN Ambon, yang diwakih oleh
komponen pimpinan perguraan tinggi, perwakilan dari dosen vang diambil dari
selurols program studi, pustakawan dan para ahli i lingkungaen perpustakagn dan
unitaunit lainnys vang dianggap berkepentingan dengan pengembangan koleksi
seperti lembaga penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, lembaga-lembaga
kemahasiswaan, Bila fidak bisas dilakukan oleh unsur-umswr di aiss, maka
pustakawan itn sendiri secara otomatis harvs mempunyai inisiatif wntuk mencatat
don merumuskan kebijakan pengembangan koleksi yang kemudian disabkan oleh
pimpinan perpustakaan atau lembaga induknya  Dalam hubungannys dengsn
perumus  kebijakan pengembangan  koleksi, para informan memberikan
tanggapannya scbagai berikut:

“Saya rasa, berilah kewenangan sepenubnys kepeda perpustaksan. Tapi
untuk masalah ini pihak-pihizk jurusan juga harus memantau sejanh mana
penerapan kebijakan ini dalam proses pengembangan koleksi. Cuma saya
sedikit pesimis untuk melibatkan dosen-dosen di sini, mercka sepertinya
kekurangan informasi kaitannya dengan dunia perbukuan di Indonesia.
Ada juga yang saya lihat punys kepedulian bsgus tentang hal ini,
Harusnyg orang-orang yang demnikian vang harus dilibatkan dalam proses
ini.” (Informan 1)

“Yang paling berperan adalsh pihak perpustakaan dan pibsk-pihak yang
terkait dengan mekanisme pengadugn koleksi. Pihak perencans barus
terlibat di dalamnya, juga pihsk pejnbat pembust komitmen pads level
ingtitut. Kebijakan ind juga harus mengater pihek rekansn, Tapl yang
paling utama pihak perpustaksan harus lebih  proaktif karene
perpustakaan yang merasaken langsung aekibat dari kebiiskan yang
dimaksic!, Pihak perpustekean harus melaporkan kepada pimpinan bal
hal yang menyhmpang dari kebijekan yaosg telsh disrobil, sehingga ke
depan proses pengembangan koleksi betul-betul terkontrol dengan baik,
bukan cuma laporan kegiatannya yang bagus, tetapi hasil pekerjaan juga
harus sesuai dengan laporan.” (Informan 2)
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“Sebagai paris depannya adalah pihak perpustakaan. Tapi juga tim yang
dibentuk itu harus ikut memantan pelaksanaan kebijakan itu sampai di
mana. Dosen~dosen juga harus memberikan masukan agar koleksi itu
sesual dengan yang diharapkan. Ini juga meminimalisir campur tangan
orang-orang yang punya kepentingan pribadi untuk menggolkan konco-
konconya supays menang dalam proses tender. Panitia lelang juga barus
tant atas kebijskan ini, karens titik mwannya ada pada panitia lelang
seperti pengalaman kemarin berakibat pada koleksi yang dibeli tidak
sesuai dengan yang diharapkan. Ita kan fatal. Kita tidak inginkan hal-hal
seperti itu terulang kembali.,” (Informan 3)

“Dalam kegiatan selekst dan pengadann selama ini tidak ads pengewnsan
atau monitoring dari pihak lembaga, jadi cuman kebijakan dari kita di
perpustakann saja mumpgkin mana vang buku vang perfu segera diadakan,
mana buku koleksi yang  dipriontaskan, ity cuma kebijskan daxi
perpustakaan ajs Jdengen melihat kebutuban pemakal atan mahasiswa
setisp harinys. Kendala dan konflik dalam pengembangan dalam proses
pengadaan atau pelelangan pihek perpustskasn biasanya tidak diikutkan
dalam kepanitizsan lelang tersebut. Dan kami hanya dimintz wntuk
mengajukan buku-buku apa ssja yang mesti dibeli. Perpustakaen yang
mesti berperan aktif dalam  kaitannys dengen pengodaan koleksi,
sehingga hasitnya bisa diperianggungiawabkan. Karena vang paling tahu
kebutuhan perpustakasn fentt ssis orang perpustakaan sendirl”
(Informan 43

“Harusnys pihak perpustakasn  menjedi  wjung tombak  bagi
pengembangan koleksi. Sectra sederhananya kami di perpustakaan selalu
menghimpun judal-judul buku yang kami dapatkan dari katalog yang
dikirim penerbit, juga dari hasil evaluasi terhadap penggunaan koleksi
oleh mahnsiswa, kemudion daflar yang teman-teman perpusiekasn
kumpuiken kemudian diserabkan kepads masing-masing fakoltas stau
Jjurusan melalui dekan dan ketua jurusan untuk mereka koreksi, apakah
daftar buku yang kami ajuken Isyak stan sudah final untuk kemudian
kami serabkan kepada pihak perencanaan agar dijadikan dokumen zcuan
sast pelelangan.

Tidak hanya pihak perpustakasn, keberadaan tim, misalnya, sangat
penting untuk memantau sejauh mans kebijekan itu dijalankan. Kareng
pada kenyatasunya penyelenggaraan pengembangan koleksi seskan
routlak menjadi kewenangan pihek perencanasn dengen elesan proses
tender dan sebagainya. Pihak perpustaksan hampir tidak punys persn
signifikan dalam proses ini. Jadi jangan heran kalau koleksi yang diminta
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tidak sesual dengan vang datang. lbarat pesan soto dikasih sate.
Perubahan terhadap judu! koleksi yang diadakan pun  tidak
dikonfirmasikan dengan perpustakaan.” (Informan §}

Para perumus meniadi wjung tombak bagi kelangsungan pengembangan
koleksi yang sesuai dengan harapan. Darl kebiisksn yang dirumuskan cich
mereka akan menjadi kiblat bagi perpustekaan dan institusi induk dalam
membawa perpustakasn menuju vang lebih baik, meksudnya koleksi yang baik
hanya berasal dari pemilihan baban perpustaksan yang baik pula. Untuk iy,
diperiukan kebijakan veng memandu pengembangan koleksi.

Dengan kebijakan pengembangan koleksi yang secara resmi disahkan
oleh piropinan pergurvan tinggi, perpustakaan memiliki pegangan untuk
mengembangkan koleksinya. Selain itu perpustakaan juga akan memiliki kekuatan
resmi untuk menjatin hubungan dengan berbagai pihak, baik di dalara maupun di
uar lembaganya, Pengembangan koleksi haruslah selalu didasad ases tertentu
yvang harus dipegang tepuh. Perpustakaan hams menjaga agar koleksinya
berimbang sehingga mampu memenuhi kebutuban dosen, mahasiswa dan peneliti.
Demikian puls kebutuhan kurikutum perlu diperhatikan. Sebab itu, asas
peagembangan koleksi perlu diperhatikan dalam memilih bahan perpustakean,
antara lain, kerelevanan, berorientasi kepada kebufuhan penggunsa, kelengkapan,
kemutakhiran dan kerjasama,

434, Rumusan Kebijakan Pengembangan Koleksi

Rumusan kebijakan pengembangan koleksi perpustakasn disusun
berdasarkan rumusan visi dan misi seria tujuan dan saseran perpustakaan. Untuk
mengatasi bel-hal yang mendesak dan prioritas maka diharapkan perpustakaan
melalul rumusan kebijskan pengembangan koleksi akan dapat menyelaraskan
dengan potensi, peluang dan kendaln yang dihadapi. Kebiiakan pengembangan
koleksi merupakan kebutuban nyata untuk mengatasi persoalan pengembangan
koleksi yang dihadapi selama ini,

Menyadari  fungsi perpustakaan perguruan tinggi sebagai pusat
pelestarian ilmu pengetahuan, pusat belajar, pusat pengajaran, pusat penelitian,
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dan pusat menyebaran informasi, mengharuskan perpustakaan memiliki kebijakan
yang terarah dalam rangka menyediakan fasilitas yang memungkinkan pemustaka
mengakses informas! secara utuh dan lengkap darl perpustakasn. Tanggapan
informan mengenal ranousan kebijakan pengembangan koleksi tidaklah muluk-
muluk, target mereka adalah babwa numusan itw mampu mengakomodir segala
permasalahan yang berkaitan dengan proses pengembangan koleksi. Tanggapan-
tanggapan tersebut adalah sebagai berilut

“Selamn ini memang tidak ada kebijakan pengembangan koleksi, apalagi
yang tertulis. Mungkin di dalamaya mengakomodir permasalshan.
penasalghan seputar pengadanan koleksi, seperti apaksh tahun ini kita
mengadakan koleksi berapa banysk, dalem bahasa apa saja. Apaksh
porsinya dibagi rata berdasarkan jurnsan stau berdasarken jumizh
mubgsiswa, ateu apa yang dikedepankan, misalnya koleksi umum seperti
biologi dan matematiks, spakah mercka mendapat bagaian terbesar
dalam snggaran pengadasn karena mercks punys mshesiswa paling
banyak, steu ada kebiiekan lain 1sh.” (Informan 1)

“Bagaimana bentulnya ya. Menurut saya kebijakan pengembangan
koleksi #tu adalah suatu acuan untuk bagian pengadaan koleksi. Di
dalamnya mengatur hal-hal yang berhubungan dengan acuan berapa
judul yang barug diadakan, apakah semuanya berbahasa Indonesia, atau
Arsb atau Ingpris, tergantung dari kecenderungan pemskai dan
kebutuhan realis masysrakat pengguna Ke depan kita merencanakan
adanya perpustakasn di masing-masing fakultas. Jadi, kebijakannya pun
harus mengnkomodir kebutuhan dari masing-masing fakultas itu. Tetapi
sekarang konsenirasi kita adalah perpustakaan induk. Saya rasa kebijakan
ita tidak perly berlakn selamanya, harus ada perioritas perishunnya yang
disesuaikan dengan kebutuhan, Misalnya tahun imi, koleksi apa yang
paling di ulamakan, jumiahnya berapz banyak, dan dalam bahasa apa
saja. Hal-hal terscbut harus tertuang dalam kebijakan pengembangan
koleksi.” (Informan 2)

“Bentuknya bagi saya tidak penting. Yang penting adalah isinya
mengator semug sktivites berkaitan denpan pengembangan koleksi.
Distur leh, gimana caranya supaya mckanisme pengadaan koleksi ite bisa

dijalankan dan mengikat bagi semua yang terlibat di dalamnya, seperti

pibak perpustakasn, atau anggota tim ite haros mengontrol agar koleksi
itu bisa sesuai dengan kebutuhan. Isinya juga mungkin mengatur apa saja
yang harus diadakan, apakah koleksi itu berbahasa Inggris berapa persen,
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koleksi berbahasa Indonesia berapa persen, yang berbahasa Arab juga
berapa persen. Atau mungkin pengadaannya harus pake rekanan atau
tidak, Tapi ity sih harus pake rekanan karena jumlshnys besar, Juga
mungkin nantinya akan mengakomodir kebutuhan masing-masing
jurusan berapa banyak. Kira-kire begitu Ish. selama ini kita membeli
buku berdasarkan permintaan, ya permintaan dari perpustakaan. Kita di
perencanaan hanya memfasilitasi bagaimana caranya agar buku itu sesuai
dengan kebutuhan. Memang ada juga seperti banyak buku yang diminta,
tetapi wenurut pihak rekanan tidak ada lagi di toko buku, Unfuk hal
seperti ini, mercka kadang langsung ambil keputuzan sendiri dengan
ganti dengan buku-buku lain.” (Informan 3)

“Kebijakan pengembangan koleksi nantinya harus mampu menjelaskan
cakupan koleksi yang teleh ada dan rencana pengembangan selanjuinya,
agar diketahui oleh staf perpusiskasn, pemskai, dan givitas akademika
secara keseluruhan, juga memberd deskripsi yang sisteratis tentang
strategi  pengelolaan dan pengembengan koleksi yang diterspkan di
perpustakaan. Kebliakan tersebut sassrannya adalsh vntuk memenubi
kebutuban penggima skan informasi, Kebijekan itu harus terukur den
bisa dxmp}mmwsﬁma dan barus sejalan deopgan percncanasn dan
roediaan anggaran. Di perpustakaan ada istilahoya waiib simpan
kcieksz untuk mshasiswa studi akhir yeng ditentulan melaini Surat
Keputusan Ketua STAIN dan masib berlaku sampai sckarang, Atwannya
adalah untuk program S1 wajib menyumbang koleksi sebanyak 2 judul
yang disesuaiken dengan disiplin ilmu konsentrasi mahesiswa yang
bersangkutan, unituk program 82 sebanyak 4 judul buku yang sesuai
dengan konsentrasi studi mahasivwa vang bersangkutan. Sedangkan
untuk program D2 hanye menyumbang 1 judul buku” Guforman 4)

“Bentuk kebijaken itu sendid merupskan pandusn atas keipginsn
perpustakaan, uotuk menjawab kebutuban pengguns. Formatnya bisa
diawali dengan pemaparan tentang kondisi perpustakaan dan pengguna.”
(Informan 5)

Rumusan yang dituangkan dalam kebijakan pengembangan koleksi

tertulis (Septiyantono, 2007, 79-80) dimulai dengan penjelasan singkat tentang
visi dan misi perpustakasn dan sasaran-sagaran yang hendak dicapai, deskripsi
singkat mengenai masyarakat yang akan dilayani, kondisi koleksi yang telgh ada,
kemudian dilanjutkan dengan ketentuan-ketentun sebagai berikut:
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Pengungkapannya dalam bentuk narasi yang lebih detail tergantung pada jenis
perpustakaan, struktur organisasi, dan kebijakan yang ditetapkan perpustakaan.
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Penjelasan mengenai siapa yang bertanggung jawab atas pengelolaan
perpustakaan dan siapa yang diberikan wewenang untuk seleksi.

Metode pemiliban, pengaturan anggarsn, komposisi masyarakst yang
dilayani dan prioritas-prioritas tentang koleksi yang diseleksi.
Masalah-masalah khusus didafiarkan secara  rinci, misalnya jenis bahan

vang tidak dikoleksi, berapa copy dari satu judul (duplikasi), penjilidan,
dan penggantian buku atau bahan perpustakaan yang hilang.

Penjelasan mengenal komposisi koleksi yang akan dikembungkan yang
dibagi atas bidang subjek dan keterangan mengenai prioritas,

Bahan berbahasa asing.

Jenis bahan perpusisksan berdasarkan format, Definisi tiap jenis dan
katagorinyn, keterangan mang yang dibeli mana yang fidak dibeli, dan
pentingnya bahan tersebut bagi koleksi atau pemakai

Hadiah dan cara penanganannya

Pinjam antarperpustakaas serts jaringan dan bentuk kedasama lain yang
berpengarah terhadap pengembangan kolekst.

Kriteria dan tata cara penyiangan,

Sikap perpustakaan terhadap sensor dan masalsh lain yang berkaitan
dengan kebebasan intelektual, (infellectial freedom).

Penjelasan vang tersebut di atas masth terbatas pada urmian-uraian wmum
seharusnys ada pada rumusan kebijakan pengembangan koleksi.

Proses pembuatan kebijakan harus direncanzkan dengan baik dengan

empertimbangkan waktu, biaya, masalah mendasar seperti kondisi internal dan
eksternal. Kebijakan juga menyiratkan beberapa bentuk perubahan, baik di tingkat
girategis atau operasional. Sebagai tindak lanjut dari kebijskan pengembangan
koleksi adalah proses seleksi bahan pustaka itu sendiri., Secara umum seleksi
diartikan sehagai tindskan, cars, atau proses memilih, Dalam hubungannya
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dengan pengembangan koleksi perpustakaen, seleksi merupakan kegiatan untuk
mengidentifikas) rekaman informasi yang akan ditambahkan pada koleksi yang
sudah ada pada perpustakaan. Proses yang dilakukan pada fabap ini adalah
keputusan untuk mencantumkan atau tidak rekaman informasi yang direncanakan
untuk diadakan perpustakean. Dengan demikian, proses seleksi merupakan
kegiatan yang dileksanakan sebelum kegiatan pengadaan bahan pustaka. Dalam
hubungannya dengan proses seleksi, salah sata inforraan mengemukakan
pandangannya sebagai berikui:

“Di sind tercermin apa vang diinginkan oleh pengguna, apakeh koleksi itu
berupa gabungan dari berbagal bahasa seperti Inggrs, Indopesia dan
Arab, juga spakah hanya dalam bentuk buku sjs, ateu berupa jumal
iimiah, peta, jurnal elekironik dan sebagainya. Harus bisa dilaksanakan,
maksudnya kebijakan itn tidak berupa idealisme yang sulit terwujud,
tetapi sesuatu yang memungkinkan wntuk dijalankan sesusi dengen
kondisi dan kebutuhan. Kabamya ke depan mau buka program S2, tentu
dalam kebijakan pengembangan koleksi termuat acuan standar tentang
pengadaan koleksi-koleksi yang berhubungan dengan konsentrasi
pendidikan vang akan dibuka.” {Informaa 5)

43.5. Pringip Seleksi

Personlan vang sangat penting dalam proses seleksi adalah menetapkan
dasar pemikiran atan slarting point untuk keglatan terscbut. Perpustakaan aken
menentukan pilihan apakah mengutarakan kualitas (nilai intringik bahan pustaka)
atau mengutamakan penggunaan (baban pustaka yang akan digunakan atas
permintasn pemakai). Di antara dua alternatif tersebut, apakah perpustakaan haras
memilib salah satu atan memilih kedusnya dengan cara menggabungkan?
Andeikata digabungkan kedusnya persoslan yang muncul selanjutnya adalsh
seperti apa ukuran perbandingan yang diganaksn. Apsksh skan menerepken
perbandingan yang proporsionsal ataukah ada salah satu vang diprioritaskan?

“Tentu kita kedepanksn adalah mutn koleksi perpustakman kita.

Permasalahan administrasi bukan saya anggap tidak penting, felapi yang

kita butuhkan adalah aplikasi dari apapun aturen it Percuma aturan atau

kebijakan hanye sekedar kebijakan yang tdak punyas nilai apliketif.”

(Informan 1}
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“Teniu yang dikedepankan adalah tuntutan kualitas perpustakaan. Yang
kita jual kepada pengguna, atasu maksud saya kita menyediakan apapun
kebutuhan mahasiswa. Tapi ini semua butuh proses, karema alokasi
anggaran untuk tiap kegiatan didesarkan pada periorilas yang utama.
Tapi untnk perpustaksan tiap tebun selalu tersedia anggeran buat
pengembangan koleksinya” (Informan 2)

“Kita harus sepakat untuk mengenyampingkan hal-hal yang bersifat
formalitas, Adminsitrasi itu formalitas, Kualitas perpustakasn harus
menjadi fujuan bersama, apalagi kita memposisikan diri sebagai satu-
safunya IAIN di wilayah fimur Indonesia, fentunya harus memiliki
program unggulen, meaksud saya perpustakasn bise menjedi wnggulan
kita tentu dengan kelersediaan sumber daya yang relatif bagus. Apalagi
sekarang soggaran untuk pengembangan pelayenannya juga mendapat
porsi yang tidak sedikit, Secara adminigirasi memang perlu, karena akan
menjadi acuan bagi proses pengembangan koleksi, atau maau dibawa ke :
mana perpustakaan kita jugs bergantung pada kebijakan pengembangan R
koleksinya, Haruslah mutu kita kedepankan,” (Informan 3) o

“Dalam perumusan kebijakna hendasknya yang menijadi pricritas adalah :

kualitas perpustaksan, den wmntok saat ini kebijakan temtagg @000 o e -
pengembangan koleksi di IAIN Ambon masih beluin ada sehingpga yang
menjadi patokan dalam kegiatan pengembangan koleksi biasanya dari
hasil raker atew dari renstra.” {Inforran 4)

“Kita harus mengedepankan muiu perpustakaan, Perumusan kebijakan
itu fidak agar diketahui bahwa perpustakasn [AIN Ambon secara
administeasi bagus, tetapi  betul-betul untuk membangun koleksi
perpustakaan agar roenjadi lebih baik ke depan. Perpustaksan kita
memungkinkan unfuk jadi andalan dalam ketersediaan koleksinya,
karena tersedianya dana yang berkesinambungan untuk pengembangan
koleksi. Kualitas perpustakasn banyak ditentukan oleh kefersedisan
informasi yang dibutubkan olch pengguns serta mansjemen pengelolaan
yang baik.” (Informan §)

Secara wmum ada tiga prinsip seleksi yang setinp perpustakaan dapat
menentukan pilihan mana yang zkan diaosut (Septivantono, 2007, 81) yakni
sebagal berllad:

&. Pendangan tradisional
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Prinsip ini mengutamakan nilai intrinsik untuk bahsan pustaka yang akan dikoleksi
perpustakaan. Titik tolak yang mendasari prinsip ini ialah pemahaman bahwa
perpustakaan merupakan tempat untuk melestarikan warisan budaya dan sarana
untuk mencerdaskan masyarakat. Apabila dinilai tidak bermutu, bahan pustaka
tersebut tidak akan dipilih untok diadakan.

b. Pandangan liberal

Prioritas pemilihan didasarken atas popularitas. Artinya kualitas tetap
diperhatikan, tetapi dengan lebih mengutamakan pemilihan karena disukal dan
banyak dibaca atau mengikuti selera pemustaka,

¢. Pandangan pluralistik

Prinsip yeng «ismt pondangsn ini berusaba mencari keselarasan dun
keseimbangan di antara kedua pandangan di atas yaitu liberal dan tradisional.

Stkap stau pandangan pustekawan fterhadap fungsi dan  tujusn
perpustakaan akan berpengarch dan berkeitan erat dengan penentuan prinsip mana
yang akan dianut. Evans (2003) menyebutkan bahwa terdapat dua pandangan
pustakawan mengenai fungsi dan tujuan perpustakaan, sebagai berikut:

a) Perpustakaan adaleh serana untuk meningkatkan kecerdasan  atau

memperiuas wawasan masyarakat, termasuk apresiasi masyarkat terhadap
bacaan berkualitas.

b) Perpustakaan adalah lenabagn vang dibiaysi oleh masyarakat lewat pajak
sehingpn masyarakat berhak mendapatkan apa yang mereka inginksn,

Pustakawan yang mengikuti  pandangan yang perlama  akan
memfokuskan perhatiannya peds kualitas babhan pustaka sebagat kriteria seleksi,
Sehaliknya pustekawan yang mengikuti pandangan vang kedum akan
memprioritaskan  permintaan pemustske. D1 samping sikap dan pandangan
pustakawan tersebut, lingkungan pustakwen tempat bekerja juga turut berperan
dalam masaleh kualitas stau permintaan. Di lingkungan fertentu, aspek seleksi
sangat penting sehingga kualitas dintamakan. Demikian sebaliknya, di lingkungan
tertentu hampir tidak eda seleksi karena staf perpustakaan hanya mengadekan
bahan pustaka yang diperfukan perustaka,
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4.4. Kebijakan Pesgembangan Koleksi Perpustakaan 1AIN Ambon

Personalia atau kelompok vang dipandang memiliki kapabilitas untuk
menyeleksi bahan pustaka, antara lain adalah (1) pustakawan, (2) subjek spesialis,
{3} toko buku, dan (4) komisi perpustakaan, Meskipun demikian, kenyatsun di
lapangan menunjukkan bahwa otoritas yang menjalankan seleksi ditentukan oleh
tipe perpustakean yang bersangkutan. Misalnya untuk perpustakean perguruan
tinggi, otoritas yang melakukan seleksi edalah pimpinan universitas, dekan, ketua
jurusan, ketoa oprogrem studi, das dosen.  Pembentukan  -komisi
penssihat/pengawas perpustakaan secars khosus juga dapat memilih atau
menyarankan agar melanggan terbitan berkale fertentu sebagai salsh satu
tugasnya. Komisi ini biasanya terdiri atas pustakawan, dosen, dekan, dan elemen-
elemen lain vang dipandang mampu. Mahasiswa dimungkinkan memberi usulan,
tetapi dengan mempertimbangkan keselarasan kebutuban perkuliahan Salah sats
informan menyampaikan pandangannya;

“Kebunthan terhadsp koleksi buku vang sesuai dengan kebutuban
pengguna, va, itu yang menjadi keinginan kita sernua dan itu pekerjasn
teman-teman di perpustsksan melakukan proses seleksi, tentu dengan
informasi terhadap judul-iciul buku vang paling sering digunskan dan
buku-buku yang dibutubkan oleh mahasiswa Memang bukan cuma
demikian, dari pihak lain seperti dosen-dosen jugs bharus memberikan
masukan terhadap judul<judul buku yang mercka butuhkan.” (Informan
1).

Unsur subjektifitas ketika menjalankan proses seleksi adalah suato hal
yang sulit dihinderi, Setiep pustakawan harus merumuskan falsafsh pribadi
sebagai usaha meminimalkan timbuloya subjektifitas. Evans (20035) menjelaskan
bahwa falsafah pribadi dapat diwujudkan dengan memshemi bagaimana
sesungguhnya menjadi selektor yang baik, yang diromuskannya sebagai berikut:

8. Memashami secara sunggub-sungguh bahwa kegiatsn seleksi hanya
merupaken salah satu dari serangkaian kegintan pengembangan koleksi.

b. Meluangkan waktu untuk mempelajan seluk beluk dunia penerbitan bukun
dan produksi baban audio visual.
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¢, Mengetshui para editor buku dan produser bahan audio visual.

d. Mempelajari penerbit yang memproduks: bahan terbaik bagi perpustakaan
dan meneliti katalop serta iklannya.

e. Meluangkan waktu untuk membaca tinjauan bahay pustaka dari berbagai
sumber.

{. Mencermati bibliografi nasional dan bibliografi perdagangan buku dengan
seksama sehingga dapat diketahui keakuratannya dalam mendafiarkan
behan yang dibutubkan perpustakaan. -

g Mengetshui masyarakat pengguna perpustakasn serfa  mampu
memperkirakan spa yang dibutuhkan,

k. Membaca scbanyak-banyaknyas persoalan yang berbubumgan dengan dasar
pemikiran dan proses-proses selaksi buku, penulisan  tinjauan, dan
pengadasn,

i. Menilai secars independen judul-udul serta membandingkan dengan
tinjsuan-linjavan di maialah-majalah vang ditemukan.

1. Mengikuti perkembangsn dunia yang sedang terjadi, khususnya dengan
banyak membaca. ]

4.4.1. Kriteria Seleksi

Apapun kriteria yang ditentukan oleh suate perpustakaan, kriteria seleksi
tersebut harus dituangkan secara jelas dalam kebijakan pengembangan koleksi.
Hal ini tentu saja memudahkan dalam meniawab pertanyaan-perfanyasn yang
mungkin muncul, Misalnya, mengapa bahan pustaka tertentu harus dipilih
sedangkan yang lain tdak, Kriteria itw dapat menjadi pegangan dalam
mempertimbangkan nilai intrinsik babsan pustakanya., Terkait proses seleksi imi,
salah satu informan mengatakan;

“Iya, sayas mengetabui tata cara seleksi bahan pustaka. Secara umum
seleksi bahan pustaka harus dimulai dengan adanya kebijakan, misalnya
kita man beli buku apa, apskah buku yang dibeli adalah buku berbabasa
asing atau berbahass Indonesia, akan berbeda alat seleksinya. Untuk
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buku yang berbahasa Indonesia atau tulisan tentang Indonesia, atau
ditulis oleb orang Indonesia, tentu kita menggunakan bibliografi nasional
Indonesia, di samping katalog penerbit yang biasa dipromosikan oleh
penerbit. Dalam proses pengadaannya pun kita juga boleh langsung ke
toko buku atau menggunakan agen, Tapi di sini semuanya dilakukan olch
rekanan pemenang tender, seperti broker buku. Untuk buku-buku
berbahasa asing, kita bisa mengunakan salat pencari semacam book in
print atau beberapa daflar indeks terbitan luar negeri. Tapi untuk di IAIN
Ambon, karena buku-buku berbahasa asing belum pernah diadakan, hal
itu cuma jadi pengetahuan kami saia.” (Informan 4}

Dalam rengks pengembangan koleksi, pustakawan harus menganalisa
kebutvhan dan rencana pemilihan koleksi dan penerapan sistern yang mendukung
misi dan priortas institusi dalarn rangka uptuk mendapatkan sistem yang zkan
membantu mendapatkan bahan perpustakaan lebih efisien untuk  meningkatkan
pelayanan kepada pengguna. Lebib lagjut informan 4 mengatakan:

“Selatn itu dalam proses seleksi kita juga perfu melihat buku itu dari segi

kuslitasnya, maksnd saya seperti pengarang scbush buku apakah punya

kapabilitas tentang subjek yang dia nilis dalem buka itu. Juga masslah
harga, apakah efektif kita membeli buku dengen jumlah eksemplar rata-
rata dengen yang lain sementars harga buku Hu sclangit, misalnya buku-
buku berbahssa asing itu harganya mahal sekali. Juga mungkin apakah
kita perla membeli buku teks semua stau sebagiannys kits membeli
jurnal dan sebagainya. Kita juga perlu melihat penpgunanys, apaksh
untuk mahasiswa 31, S2 atan €3, sebsb strama pendidikan juga skan
menenfukan apakeh buku ita akan digunakan atay Hdak.” (Informan 4}

Uraian kriterin yang digunakan sebagai evaluasi bahan pustaka yang akan

dipilih untuk diadakan dapat dideskripsikan secara lebik rinci gtau dengan cara
yang sederhana. Masalah ini tergantung kesepakatan perpustaksan yang
bersangkutan. Secara umum kriterai-kriteria yang diterapkan dalam seleksi, yaitu:
a. Tujuan, cakupan, dan kelompok pembaca

Bahan pustaka vang akan dipilih harus mempertimbangkan secara sungguh-
sungguht kesesuaian dengan tujuan, cakupan, dan pengguna perpustakaan
yang bersangkutan. Tujuan umum dapat diketahui lewat judul, daftar isi,
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indeks, atau blurb pada sampul buku. Cakupan dapat dilihat dan daftar isi,
atau keterangan pada blurd dari penerbit. Kelompok pembaca yang menjadi
sasaran bahan pustaka terssbut diketahui dari kata pengantar atau
pendabuluan.

Tingkatan koleksi
Tingkatan koleksi menjadi salah satu faktor utama untuk menentukan koleksi
tertenty. Berbagai usaba sudah dilakukan untuk menghasilkan definisi dasar
tingkatan-tingkatan koleksi yamg sangat membantu para pustakawan dan
pengguns, Ada enam katagori tinpkatan koleksi, sebagai contoh yaitu:

1) Karya dalam bentuk ringkasan (compendium)

2) Karys ringan dan populer,

3) Karya populer yang serius,

4) Karya elementer,

5) Karya standar (karva yang ditulis oleh pakar dalam bidangnya dan
dipresentasikan berdasarkan fakta-fakta), dan

6) Karya yang tingkat ilimiakmya lebib tingel (advanced), misaloya tesis
atau diserfast (Spiller, 1980).

Tingkatan mapa yang diprioritaskan dapat berbeda antars satu perpusiakaan
dan perpustakaan lain, Dasar perbedasn ini dapat ditimbulkan oleh adanya
tipe perpustakasn yang berbeda.

Otoritas dan kredibilitas pengarang

Otoritas pengarang hanys ditentukan secermat-cermatnya. Jika pengarang
bukan pakar yang dikenal dalam bidangnya, kualifikasinya dalam penulisan
buku herus diteliti dengan baik. Selektor yang mengetahui bahwa pengarang
adalah seorang pekar atau dakui otoritas das kredibilitasnya di bidang yang
bersanglortan, buko tersebut tentu dipilih setelah memenuhi kriferia tujuan,
calupan dan kelompok pembaca,

d. Harga
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Harga publikasi dapat diketahui lewat bibliografi. Namun uatuk mengetahui
nilai intrinsik sebah buku haya dapat dinilai Jewat buku itu sendir.
Pertimbangan harga merupakan perscalan yang sulit karena tidak hanya

memeriukan pengetahuan mengenat kebutuhan pengguna perpustakaan, tetapi -

juga pengetahuan tentang struktur harga terbitan yang menyebabkan harga
tertentu pada waktu tertentu. Harga penjualan buku sesungpuhnya berawal
dari jumiah eksempar buku yang dicetak yang kemudian terserah seperfi apa
estimasi penerbit unink mempertimbangkannya dengan permintasn. Selektor
perlu mempertimbangkan secara mggung jawab ketika memutuskan
pemilikan bahan pusteka di atas hargs rmta-rata. Apakah sanpat dibutubkan
dan aken banyak digunakan?

Eemutskhiran

Data tentang tanggal penerbitan baban pustaka tetsp perlu diverifikasi.
Penerbitan bahan pustaka tertentn mungkin saja diterbitkan beberapa tahun
setelah penglitian sehingpa nilad intrinsik dan kemutakhirannya berkurang,
Penyajian fisik buku

Penampilan fsik buku baru dapat mempengaruhi keputusan seleksi. Bahan
pustaka seharusnys bersih, rapi den dapat dibaca.

Struktur dan metode penyajian

Pustakawan dengan latar belakang subjek terfentn bissanya dapat
memperclch gambaran tentang struktur buku melalui daflar isi.

Indeks dan bibliografi

Keberadaan bibliografi dan indeks sebuah buku dapat diketahui secara jelas
lewat eniri dalam bibliografi nasionel. Meskipun demikian, kualitas
bibliografi dan indeks skan dapst ditentukan secara tepat apabila lapgsung
diperiksa dan dilihat pada buku itu sendid, Catatan keki dan dafter rujukan
dapat memperkuat klaim keaslian penehitian.

Berdasarkan pengamatan penulis bahwa proses seleksi di perpustakasn

TAIN Ambon tidak berjalan sestal dengan acusn scleksi bahan pustaka,
Permasalaban mendasarnya adalab ketiadaan sumber daya. Perpustakaan dikelola
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oleh personil yang rata-rata kurang mengetahui tentang manajemen perpustakaan,
Indsiatif-inisiatif yang timbul dari pengelola terhadap pola seleksi itu adalah mumi
berjalan secara otodidak. Seperti dikemukakan informan berikut:

“KRami tidak pernah mendapatkan arahan dari pihek pimpinan terkait

pengadaan koleksi. Semuanya diserabkan kepada kami pihsk
perpustakasn, Dian biasanya menjelang mass pelelangan mereka bary

menghubungi kami untuk mendepatkan daftar buku yang akan dibeli, -

Begitu sajn.” (Informan 4)

Informan di atas merass babwa pengembangan koleksi perpustakaan
dibebankan sepenuhnya kepada kepala perpustakaan, sementara dalam acuan
pengembangan koleksi herus melibatkan pibak lain seperti pimpinan perguruan
tinggi, pimpinan fakulias, dosen dan pustakawan atau unsur-unsur lain yang
diznggap berkepentingan untuk hal itu.

“Tidak ada ketentuan atau aturan dari pimpinan terkait Kita harus beli

buku apa. Pemmah saya dipanggil PK 1, Pak Acang, beliay miots

pengadaan kitab kuming nanti ada acuan judul dand belian, Katanva dari
Beirut. Dan beliau minta deflar-daflar buku untuk dibeli.” (Informan 3)

Dalam Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 10
Tahun 2007 Tentang Organisasi Dan Tata Kerja Institut Agama Islam
Negeri Ambon menjelaskan bahwa Pembantu Rektor bidang Akademik
mempunyal tugas membantu dalam memimpin pelaksanaan pendidikan,
penclitian den pengebdian kepada masyarakat seria kerjasama, yang juga
berfungsi sebagal pembins perpustakaan mestinya tkut berperan dalam
pengembangan koleksi perpustakaan,

4.4.2, Sumber-Samber Seleksi

Di dalam kebijakan pengembangan koleksi, harus dicantumkan sumber-
sumber seleksi yang difadikan acuan bagl pustakssn dengan berdasarkan pada
kebutuban dan permintaan pemakal. Jika kebutuhan dan permintaan pemakai
sudah diketshui, pustakawan selanjutnya memeriksa sumber pemiliban bahan
pustaka. Perpustakaan yvang melaksanakan pengembangen koleksi biasanys
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mengetahui bahwa bibliografi dan sumber-sumber tinjauan ifu sangat bermanfaat
sebagal alat bantu seleksi. Meskipun demikian, alat bantu ini jarang digunakan,
Perpustakaen akan mendapat masalah ketika alat bantu seleksi yang diterbitkan
tidak digunakan, padahal pada seat yang sama perpustakaan terschit harus
mengadakan bahan pustaka dalam jumlah yang cukup besar. Salah satu informan
mengatakany:

“Saya tidak tahu tentang mekanisme itu. Saya hanys mengira-ngire saja
dengan mencari informasi melalui katalog peperbit dan daftar buku
rujukan dalam silabi mats kulish. Saya coma berinisistif sendiri uwntuk
memilih koleksi yang pantas menurut saya, nanfi kemudian saya
bicarakan dengsn beberapa dosen, kemudian daftar kebutuhan buky itu
saya sampaikan ke ketua jurusan untuk dimintei persetujusnanye.”
{Informan 5).

Kegunaan alat batu seleksi sangat besar dalam kegiatan seleksi, karens
alat bantu ini memberikap ulasan singksat mengenai terbitan-terbitan yang
dihasilkan oleh pemerbit. Banyak katalog penerbit yang akan membaniiri
perpustakean, mempromosikan  terbitan-terbitanmya  schingga beban  keria
perpustakann akan meningkat. Perpusiakaan harus menyeleksi semua bahan yang
relevan melalui katalog penerbit dan iklannya. Informan lain dalam hal i
menyampaikan tanggapamiya tentang alat bantu seleksi:

“Untuk buku yang berbehasa Indonesia atau tulisan tentang Indonesia,
atan ditulis oleh orang Indonesia, tentu kita menggunsken Bibliograf
Nasional Indonesia, di samping katalog penerbit yang biasas
dipromosikan oleh penerbit. Dalam proses pengadasnnya pun kita juga
boleh langsung ke toko buku atau menggunakan agen. Tapi di sind
semuanya dilakukan olsh rekanan pemenang tender, seperti broker bul.
Untuk buku-buku berbahasa asing, kita bisa mengunakan alst pencan
semacam book i print atau beberapa daftar indeks terbitan luar negeri.
Tapi untok di IAIN Ambon, karena buku-buku berbabass asing belum
pemah diadakan, hal itu cuma jadi pengetabuan kami saja.” (Informan 4)

44.2.1. Alat Bantu Seleksi
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Alat bantu ssleksi berguna untuk membantu pustakawan dalam
memutusian apakah suato bahan pustaka perlu diseleksi atankah tidak. Informasi
yang tersedia dalam alat bantu seleksi tidak hanya memuat data bibliografi, tetapi
juga mencakup keterangan mengenai isi bahan pustaka dan keterangan lain yang
diperlukan untuk megambil keputusan. Informasi yang dapat ditermukan dalam
alat bantu ini dapat disajikan dalam bentuk enotasi singkat saja, atau bisa berupa
tinjauan (review) dengan panjang yang bervariasi.

Pengamatan peneliti juga memperlibatkan babwa proses seleksi tidak
mengacu pads standard dan tidak menggunakan alat bantu seleksi yang mejadi
acusn. Salah satu informan mantan kepala perpustekaan juga tidek mengetahui
apa alat bantn seleksi, Penpgadaan koleksi dijalankan dengan hanya berpatokan
pada standar administrasi pelelangan barang saja, sementara proses seleksi
terhadap koleksi yang akan di adekan fidsk berjalan. Informan tersebut
mengatakan:

“Iya. Waktu masa sava menjadi kepala perpustakasn, pemah dikasib tau
babwa tahun i, tahun berapa cee, kalau fidak salah 2005 ada anpguran
unfuk pembelian buku, Mereka Cuma bilang, tolong siapkan daflar buku
yang akan di beli. Tidak ada arahan khusus, barangkali nanti buks harus beli
yang begini atau bagaimana, Kami juge bingung bagaimena caranya untuk
memenuhi permisiaan mercka. Darl pibak proyek bissanya mendatangi kita
untuk meminta dafar buku it semingpn sebelum pelelangan, Sudah pasd
babhwa proses seleksi itu tidak berjalan, selain karena tidak adanya sumber
daya, juga karema karena fterbatasnya informasi yang kami suiliki”
(Informan 5)

Beberapa bentuk alat bantu seleksi, antara lain adalteh majalsh tinjauan
buku (reviewing journals), dan daflar judul untuk perpustakasn tertentu (core Hisf).
Kegunaan tinjausn {review) dalam proses seleksi sangat penting karena;

1) Pustakawan 6dsk roungkin memerikse sendiri semua judol yang bam,
Penerbit/jobber/distributor  besar  kadang-kadang  fidak  Dbersedia
menginmkan eksemplar untuk dilihat dan dievaloasi oleh pustakawan,

2} Jumlah bahan pusteka yang terbit tiap tshun terlala banyak untuk dibaca
dan dievaluasi sendini,
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Perpustakaan jarang mempimysi subjek spegialis dalam sermua bidang
subjek yang terwakili dalam koleksinya. Lewat finjavan yang bermuty,
perpusiakaan memperoleh penilaian dard pakar subjek atan dapat
membandingkan penitlaian beberapa pakar.

Meskipun tinjauan sangat bermanfaat dalam membantn proses seleksi,

tidak semua tinjauan dapat dikatskan batk. Haines dalam (Bvaos, 2005)
menyebutken ciri-cirf tinjauan yang baik den bagaimana cara membuatnya,

adalah:

1y

2)

3

4

3)

Memuat deskripsi ringkas dan akurat mengenai subjek-subjek vang
dibahas dalam buku yang bersangkutan. Deskripsi ini harus bersifat
faktual dan dilengkapi dengan informasi tentang tujuen buku vyang
diungkapkan oleh pengarangnya.

Mermusat perbandingan dengan karya lain oleh pengarang yang sama, jika
ada, atau pengamng lainnys yang dipandang relevan. Perbandingan ind
harus bersifat faktual, Bagi penulis tinjavan, di bagian ini, juga menjadi
fempat yang cocok uniuk menyampaikan pendapat pribadinye mengenai
kualitas daa kegunaan buku yang sedang diulas,

Tinjauan harus bergaya babasa yang jelas dam informatif, Bagi penulis
tinjauan, bukan pada tempatnya di bagian inl ustuk menulis dengan gaya
indsh berbunga-bunga atan melucae sehingga ulasan enjadi krarg
bermanfaat.

Seorang penulis tinjauan seharusnya mengulas sejumlah fopik vang
terbatas saja. Pengulas yang mencoba menulis tinjauan bampir semua
subjck part dicurigai. Pustakawsn sebagal  pengguea  tinjanan,
membutuhkan vlasan yang didasarkan sies pengetahuan mendalam tentang
bidang subjek yang bersangkutan.

Dalam  tinjavan mungkin  ada  permyatann  yang  jelas  seperti
“direkomendasikan” atap “fidak perlu membaca buku ini” Ads dan
tidaknya permyataan seperti ini tidak begite penting. Yang terpenting ialsh
bahwa tinjauan tersebut harus bebas dari bias, Waspadalah terhadap
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penulis tinjauan yang tidak pemah mengatakan sesvatna yang buruk
mavpun yang bagus tentang buku yvang diulas.

4.4.2.2. Alat Identifikasi dan Verifiknasi

Salah satu informen ketika ditanya tentang alat identifikasi dan verifikasi
memberikan jawsban sebagai berikut:

“Saya tidak tzhu, yang sayz tehu, bissanys awal-awal tabun perwakilan

dari penerbit selalu datang ke perpustakaan untuk menawarkan buku.

buku terbitan mereka, mereka menyershkan ketalog penerbit. Paling it

yang menjadi glat identifikesi kita. Yeng lsinnya tidsk tau saya”

{Informan §}

“Apa ya, Biasanya alat identifikasi itu bisa berupa katslog penerbit,
bibliografi, seperti BNI, juga indeks. Kalau tidak salah alat imi wntuk
mengidentifikasi apakah koleksi tersebut masih diterbitkan stay tidak,
termasgk dicanmnnkan harga Bissanya terbitan baru kita dapatkan
informmsinya lewat katalog penerbit. Tapi di sini Kita terbatas sekali,
katalog penerbit yang ada kebanyakan sudah lama, BN juga sudah lama,
indeks ngga ada.” (Informan 4)

Informasi yang terdapat dalam alat indentifikasi don verifikasi hanya
mencantumkan data bibliografi bahan pustaka (kadang-kadang dengan harganya).
Alat ini digunskan untuk mengetahui judul apa yang telah diterbitkan (atau aksn
terhity dalam bidang subjek tertentu, pengarang atau penerbit tertentu, di negara
tertenty, aten dalam kurun wektu ferfentn. Alat ini juga dipskai untuk
memverifikasi apakab judul atau nama pengarang sudah tepat, berapa harga buku,
film, peta, terbitan berseri, apakeh masih in print ataukah sudah owr of print
(masih beredar di pasaran atau tidak),

Beberapa alat identifikasi dan verifikasi adalah sebagai berikut:
1} Katalog penerbit,
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2) Berbagai jenis bibliografi, seperti bibliografi nasional, Book in Prim,
Publisher ‘s Trade Lisi, Anual dan

3) Indeks, sepertt Book Review Digest, Book Review Index, Techmical Book
Review Index.

4) Intemet.

4.4.3. Pengadasn

Secara sederhans, pengadasn bahan pustake dapat dilakukan lewat
pembelian, tukar menukar, hadigh, atan dengan cara menerbitkan sendiri. Bahan
pustaka yang skan diadakan menecakup {1} karya cetak aten karya grafis, seperti
buku, majalah, surat kabar, disertasi, dan laporan; (2) karya noncetak atau karya
rekam, seperti piringen hitam, rekaman audio, kaset dan vidie; (3) bentuk mikro,
seperti mikrofilm, mikrofis dan microopaque, serta {4} karya elektronik seperti
disket, pita magpetik dan cakram, serta kelonsong elektronik yang diasosiasikan
dengan komputer (Sulistyo-Basuki, 1991, 8)

Perpustakaan memperoleh bahan pustaka dapat dilekukan dengan cara-
cara sebhugal berikut:

4.4.3.1. Pembelion

Apabila bahan pustake sudah ditentukan pada tahsp pemiliban, proses
selapjutnya adalah pemesanan. Pemesanan dapat dilakukan melalui toko buku,
penerbit atan agen buku. Pembelian bahan pustaka secars langsung ke toko bukw
banyak dilakukan oleh perpustakaan yang jutniah dananya relatif kecil. Pembelian
dengan cars ini juga untuk memenuhi kebutuhan bahan pustaka yang sewaktu-
wakt, dan bissanya untuk pembelian untuk jumilah judul dan eksemplar yang
tidak banyak. Kekurangan yang umum terjadi pada pembelian bahan pustaka ke
toko buku adalah:

1)} Tidak semua subjek atau judul yang dibutuhkan perpustakaan tersedia di
toko buka,
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2} Toko buku tidak selalu ada di setiap dasrah, sehingga tidak mampu
melayani kebutuhan perpustakaan

3} Toko buku yang berada di kots kecil pada umumnya hanya menyediakan
bahan pustaka yang berbahasa Indonesia,

4} Tidak semua pesanan bahan pustaka dari satu perpustakaan dapat dipenuhi
oleh toko buku,

Pembelinn bahen pustaka dapat juga dilakukan melalui peperbit, baik
dalam negeri maupun luar negeri. Penerbit di Indomesia biasanya melayani
pemesanan darl perpustakaan, Semeniara itu penerbit dari lear negeri hanyae
melayani pembelian dari toko buku atau vender sehingga perpustakann Indonesia
harus membeli melalui toko bukn,

Dalaro pengamatan penulis berdasarkan informasi dari pejabat pembuat
komitmen di tingkst rektorat, bahwa sclama ini pengadaan koleksi buku dilakukan
melalui tender provek, Rekanan yang sndah menjadi pemenang tender vang akan
melekukan pembelian koleksi berdasarkan daflar koleksi yang disjukan dalam
dokumen tender. Pada kasus seperti ini, tidak pada setiap proses tender pengadaan
koleksi melibatican perpustakaan. Pembelian dalam skala kecil sepert membeli
langsung ke toko buku oleh pikak perpustakasn juga belum pernsh ada, mungkin
karena tidak tersedianya anggaran, Salah satu informan mengatakan:

“kita memang menverahkan beberapa judul untuk dibeli. Tapi ya... sema

saja. [barat pesan soto, tapi dikasih sate, Buku yang dibeli sekedar untuk

menghabiskan alokasi anggaran, apalagi vang namanya pedomun tertulis,
seng ada fiu. Baereogkali itn juga yang menyehabkan buku-buka kita
hanyak vang tidak sesual dengan kebutuhnn mshasiswa. Dorang atuy

semua, dan Kkita jugas fidak dilibatken dalam proses pelelangan”™
(Informan 5)

Pemesanan bahan pustaka secars langsung ke penerbit dapat dilakukan
apabila judul-judul yang dibutuhkan betol-betul diterbitkan oleh penerbit tersebut.
Untuk mengetabui hal ini perpustakaan dapat menggunskan katalog penerbit yang
dikeluarkan penerbit sehingga bahan pusiaka yang aken diadakan dapat dipesan
Tangsung kepada penerbitnya
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Selain pembelian ke toko buku dan penerbit, perpustakan juga dapat
membeli buku melalui agen buku yang biasa disebut jobber atau vendor. Agen
buku ini berperan sebagai mediator antara perpustakaan dan penerbit, terutama
sotuk pengadaan bahan pustaka terbitan luar nogerd, karena penerbit fuar negeri
tidak lazirm menjual langsung terbitanderbilannya. Beberapa penerbit besar di
Indonesia juga sudah memanfaatian jasa agen ind untek pendistribusian terbitan-
terbitan mereke,

Agen bukn memperoleh buku-buku dari penerbit dengan potongan harga
dan menyimpannya dalam gudang yang besar dan selanjutnys disalurkan ke toko
buku ateuy perpustskasn vang membutubkannva, Dengan demikion agen buku
merupekan mats rantal antara penerbit dan perpusteksan. Pada umumnya
pustakawan febih menyukai berhubungan dengan agen bukn, dengan alasan:

1) Semua pesanan judul-judul yang berasal dari berbagai penerbit hanya
melalui satw jahar, yaitu agen buku.

%) Agenbuku tidak terbatas dalam menerima pesanan perpustakan sajs, tetapi
juge mereka menindaklanjuti depgan membantu memecahkan masalah
yang mungkin timbul dalam transaksi pemesanan,

3) Pustakawan dalam mendapatkan atau mencar agen buku tidak banyak
menemui  kesulitan, karenn informasi mengenai agen buku biasanya
terdafiar dadam sumber-sumber refeionsi standar,

Meskipun disebutkan bahwa agen buku dapat memenubi permintaan
perpustakaan yang diterbitkan berbagai penerbit, tidak ada satu pun agen buku
yang mempunyai semua bahan pustaka yang diperiukan perpustakaan, Cara yang
bisa ditempuh perpustekasn untuk mengantisipasi perscalan ini adalah bahwa
perpustakaan tidak hanya berhubungan dengan satu agen buky, tetapi beberapa
agen buku

4432, Tukar Menukar

Bahan pusteka tertentu tidak depat dibeli di toke buku, tetapi hanya
diperolel dari tukar menukar atac hadiah. Bahan pustake yang diperoleh lewat
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kedua cara ini mempunyai potensi vang besar dalam pengembangan koleksi suaty
perpustakaan, karena bahan pustaka akan diperoleh secara cnma-tuma sejama
bahan pustaka tersebut benar-benar sesuai dengan fujuan perpustakaan. Terkait
masalah ini informan mengatakan ;

“Selama saya berada di perpustakaan ini, belum pernah ada proses tukar
menukar koleksi dengan perpustakaan lain. Mungkin  karena
perpustakaan kita tidak pernah menyampaikan keinginan ini kepada
perpustakaan lain, atau jupa karena kita tidak pernah mencrima tawaran
untuk proses tukar menukar, seperti dengan perpustakaan dagrah atan
perpustakann universitas lain di Maluku,” (Informan 4)

Tukar menukar babian pustaka di perpustekaan herus secars jelas diatur

dalam kebijakan pengembangan koleksi, karena berkaitan dengan eksistensi dan

perpustakaan  itn sendiri. Mepurut Yulia yang dikutip

Septiyentono (2006, 93) menjelaskan bahwa pertukaran bahen pustaks
antarperpustakasn mempunyai beberspa tujuan antara lain:

1} Untuk memperoich bahan pustaka {ertentu yang tidak dapat dibeli di toko
bukn, penerbit, agen, ateu yang tidak tersedia karena alasan lsin, misalnya
teshitan pemerintah, sebagion majalab-majalah yang diterbitkan lembaga
pendidikan, dan lain-lain yang dikirim banys melalui pertukaran,

2) Melalui pertukaran akan memberi jalan bagi perpustakaan untuk
memanfaatkan bahan pustaka yang duplikasi atau penerimaan hadinh yang
tidak sesual, dan

3) Dengan pertukaran akan memberi peluang untuk mengembengkan kera
samp yang baik antarperpustakasn.

Saleh satu informan menjaweb pertanyaan peneliti tentang apaksh ade
proses tukar menukar dalam bubungannya dengan pengembangan koleksi:

“Saat ity tidek ada. Kalau pun ada fuker menukar tentu ada kriteria vang
harux disepakati bersama, maksud saya apaksh buku yang akar ditukar
ifu dibutubkan oleh masingossing perpustakaan yang melakukan
transaksi ifu atsu tidak. Karena bisa saja tidak ada gunanys tanpa
mengedahol kebutuhan masing-masing perpustaksan. Sebenamya ada
banyak koleksi yang bisa ditukar dengan perpustaksan lain, seperti buko-
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buku dalam jumlah duplikasi yang sangat banyak. Masalahnya juga
karena kita tidak pemab menawarkan kepada perpustakasn lain dan
sebaliknya.” (Informan 3)

Menurut Sulisiyo-Basuki (1991, 222+223) sebelum memutuskan untuk
menerima tawaran pertukaran bahan pustaka dari perpustakaan atau lembaga lain,
persoalan yang cukup penting dipertimbangkan adalah apakah bahan pustaka yang
ditawarkan terscbut benarbenar sesual dengan subjek yang dikembangkan
perpustakasn. Dengan demikian, terlebih dahulu perpustakaan perlu mengadakan
persetujuan tukar menukar. Perbandingan pertukaran publikasi biasanya adalah
1:1 tanpa memandang berat, tebal tipis, harga, bahasa atavpun aksara publikasi.

4433, Hadiah

Sebagian bahan pustaka yang terdapat di perpustekasn kadeng-kadang
diperoleh melalni hadiah. Bahan pustaka yang diperoleh lewat hadiah sangat
penting ‘untuk mengembangkan koleksi perpustakaan. Perpustakesn yang
menerimg bahan pusteka berupa hadish dapst mengherat biays pembelian,
Pengakuan dari informen terkait hadiah sebagai berikuts

“Ada juge sih hadiah atau hibah dari keditaan Iran di Jakarta, nilainya
sekitar Rp. 150.000,0000,- dari PEMDA Maluku juga ada, saat itu
discrabkan langsung olebh Gubernur Msaluku Bapak Karel Albert
Ralahaln, kadang juga dar perorangan. Yang paling menonjol dari
hadiah adaleh dari mehasisws yang welah menyelesaikan studinya,
mereka disysrafkan menyumbang masing-masiog 2 judul boku untuk S
dan 1 judul buko untuk D2.” {Informan 5)

“Ada juga hadiah, dari Kedutaan Amerika di Jakarta, ada dari Yayasan
Nurani Dunia, tapi bukunya sudah kita punya, yah duplikasi, tapi tidak
apa-apa, gratis kok. Kalau buku dan Keditasn Ameriks semusa berbahasa
Inggris. Kita jugs menerima laporan keusngan Bark Indonesia, juga
Iapoman tentang perkembangan daerah Malukas, seperti buku Maluku
dalam Angka, atau buku Ambon dalam Angks.” (Informan 4)

Hadiah yang disjukan atas permintaan sendiri biasanya sudah melalui
proses seleksi sehingga bahan pustaka terscbut dapat memenuhi kebutuhan
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perpustakaan. Judul-jedul bahan pustaka telah ditertukan atau dipilih sebelummnya.
Sementara itu, hadiah yang diterima tanpa diminta, besar kemungkinan tidak
sesuai dengan tujuan perpustakaan. Apabila hadiab yang diterima tidek cocok
dengan tujuan perpustakaan, hadiah tersebut dapat dimanfaatkan sebagai baban
pertukaran atau dibibahkan kepada perpustakaan lain.

4.5. Bentuk Kebijakan Pengembangsn Kelekst Perpustaksan TAIN Amhon

Dalam bidsng pengembangan koleksi tidak selalu berpedoman pada
gilabus kurikulum, atau permintaan dan rekomendasi bahan pustaka dari pimpinen
fakultas dan jurusan. Bentuk pengadaan koleksi perpustakaan yang dilakukan,
tidak sepenubnys berorientasi pada kebutuhan pemustaka, ini menunjukan
lemshnya pereucanaan  sistom  pembinaan koleksi yang dilskvkan oleh
perpustakaan IAIN Ambon. Padahal Brown (1982) menegaskan ads empat aspek
yang periu dipertimbangkan dalam perencanase perpustakasn antara lain faktor
lingkungan, kelompek sasaran stau pasar, surnber daya atau kemampuan yang
dimiliki dan program kegiatan yang dijalankan, Scjalan dengan pendapat tersebut,
Stoner (2004) mengatskan perpustakasn yang baik adalah perpustakaan yang
koleksinya relevan dengan kebutuhan masyarskat yang dilayani, Hal iod
menunjukan baliwa kebijakan koleksi di perpustakaan IAIN Ambon dimasudkan
untuk memenuhi kebutnban informasi bagi para sivitas gkademika. Secara lebih
rinci informan menyampaikan tanggapannya sebagai berikut

“Kita belum punya kebiiskan. Tapi kalau renstra atau hasil raker kita

jadikan acuan, atay dianggap sebagai bentuk kebijakan saya rasa sesuai

dengan kebijekan, karena dalam repstra ataupun hasil raker it hanya
mengandung poin-poin penting fentang perpustakaan yang harus tems
dikembengkan sesusi dengan kebituhan, Tidak ada format yang rinci

tentang  kebijakan pengembangan koleksi. Saya rmsa ini perls
direkomendasikan untuk segera dibuat oleh pimpinan.” (Informan 1)

“Karena kita belum punya kebijakan, jadi semuanya diserahkan kepada
perpustakaan untuk mengatamya. Dari pihak institut hanya menylapkan
anggaran sesuai dengan pagu yang disetujui di Ditjen Anggaran, Dengan
anggaran yang disediekan tersebot memungkinkan kita mendapatkan
kolekst yang sesuai dengan keinginan kite. Tidak bisa juga dianggap
bahwa kebjjakan ite harus tertulis saja, tapi kelemabannya adalah kita

Univarsitas ndioneala
Evaluasi Kebijakan..., Ahmad Syaikhu, FIB Ul, 2009



78

tidak punya acuan yang baku dalam proses pengembangan koleksi.
Pimpianan hanya menyampaikan himbauannya agar kolekst yang
diadakah sesuai denpan kebutuhan mahasiswa dan dosen. Nanti kita
pikirkan kebijakan itu.” (Informan 2)

“Jangan duln bicara kebijakan. Kita belum punya kebijakan, apalagi yang
namanya kebijakan tertulis. Yang penting addlah semuanya harus sesuai
dengan kebutuhan seperti vang diajukan oleh pihak perpustakasn. Kalian
Iehih paham itu apa yaog kalisn butubkan. Kebiiakan tidak mesti tertulis
kan. Tentn kita mengharapkan ada himbauan dari para pejabat atau
pimpinan perguruan tinggi tentang hal-hal seperti itu. Maksudnya koleksi
yang dibeli harus berdasarkan kebutuhen dengan mengikuti tata cara atau
mekanisme pelelangan. Dalam renstra atau putusan repat keria juga tidak
ada scusn tentang penpadsan keoleksi, &i situ cuma ada mengenai
pentingnya perpustakasn bagi pelaksanaan tri dharma perguruan tinggl”
{Informan 3)

“Tidak ada kebijakan dari pimpinan Lembaga hanya menyiapkan dena
untuk pengadasn koleksi yang kemudian ditenderkan, Yang berperan di
sini adaleh pihak perencanasn, kita cuma diminta untok memasukkan
judul buku yang dibuiubkan. Kebijakan pengembangan koleksi
diserabkan seluruhnya kepada pihek perpustekaan. Kita sendiel yaog
menentukan berapa eksemplar dari masing-masing judol. Kalsu jumish
cksemplaraya sudah ditentnkan, misainys untuk tabun 2007 sebanysk
2.500 eksemplar, tinggal kita dari perpustekaan membagi berdasarkan
prioritas berapa judul yang mesti diadakan sawmpal jumishoya 2.500
ekzoraplar.” (Informan 4)

“Tidak ada kebijakan saat itu. Inisiatif dari teman-ieman perpustakaan
menjadi acuan unhik pepgembangan koleksi. Saat ity kami menghimpun
judul buku dari seluruh dosen STAIN Ambon melalu dafiar isian yang
kami bagikan. Sast ita pegpustakaan membagi lebih kurang kepada
seratus orang termasuk scloruh dosen, luar bissa upaya itw, namun
hasilnya juga tidsk terduga kerena yang betul-betul mengisi dan yang
mengembalikan kepada pihak perpustakasn hanye tiga orang, cuma tiga
OTADE,.

Itu suszahnya kita di sini. Kita tidak pernsh disjek kompromi tentang
pengembangan perpustakaan. Mercka teu apa. Kaget-kaget, ¢h ada
pengadaan. Dalam kepamitisan satah itu panitia pelelangan untuk
pengadaan buku, stau pelelangan barang-barang kebutuhan perpustekaan
lainnya, kita tidak dilibatkan. Padahsl kita yang paling tau apa yang kita
butuhkan. Yah harus ada perubahan, Karena saya tau ada oknum-oknum
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yang memanfaatken perpustakaan, maksud saya kaitannya dengan
pelelangan untuk menentukan siapa yang menjadi pemenang tender
pengadaan, yah.. ada campur tangan oknum di dalam kampus sendir.
Lihat hasilnya, jauh dari harapan kita” (Informan 5)

Secara umum informan menghendaki adanya kebijakau pimpinan
pergurvan tinggi tentang pengembangan koleksi sebagal acuan bagi semua
pihak yang didesain sesuai dengan visi dan misi pergurnn tinggi, sehingga
diharapkan koleksi wyang dimiliki benar-benar berkualitas dan  dapat
premberikan pelayanan yang memuaskau bagi pemustaka.

4.6, Rujukan Kebijak&tz Pengembangan Koleksi

Sebush pengembangan koleksi memiliki rojukan yang jelas seperti yang
tertuang dalam kebijakan pengembangan kolekst, Kriteria seleksi yang menjadi
rujukan antara beberapa pespusiakaan satu sama yang lsin bisa jadi berbeda tetapi
ads beberapa kriteria wmum yaitu: otoritas, kelayakan, ketepatan, karakter fisik,
kecocokan koleksi, tuntuten, isi, dan karakter khusus.

Adapun  elemen-elemen yang bisa dijadikan rujuken kebijakan
pengembangan koleksi vang efektif, adalah: (1). Gambaran umum; pada bagian
ini memberikan penjelasan secara wmom mengepa: deskripsi  lingkungan
perpusiakasn, pemustaks, kebotuhan pemusteka, bidang subyek koleksi,
pengadaan koleksi dan diskusi mendalam mengensi peran perpustakapn dalam
program pengembangan koleksi, 2). Deskripst dari area subyek dan formst
koleksi; perpustakan membagi koleksi berdasarken area subyek sesuai dengan
kebutuban pemustaka, mengidentifikasi tipe koleksi yang ada dan mengkhususkan
pemustaka utema untuk tisp subyek, 3). Permasalahan lainnya; yaity membahas
beberspa permasalahan yeng sering muncul dalam kegiatan perpusiakaan,
meliputi hadiah, penyiangan, evaluasi, sensor dan peogaduan,

Pengembangan koleksi menspakan proses memastikan behwa kebutuhan
informasi dar pam pemakai akan terpenubi secars tepat waktu dan fepat guua
dengan wemanfaatkan sumber-sumber informasi  yang dihimpun oleh
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perpustekaan, Sumber-sumber informasi tersgbut harus dikembangkan sebaik-
baiknya sesuai dengan kondisi perpustakaan dan masyarakat yang dilayaninya.
Ada beberapa hal yang perlu dipertimbangkean dalam kebijakan
pengembangan koleksi antara lain:
{1} Relevansl. Koleksi perpustakasn hendakoya relevan dengan mist dan
tujnan masing-mnasing universitas,
(2} Berorientasi kepada kebutuhan pesgpuna. Koleksi perpustakasn harus
ditujukan pada pemenuhan kebutuhan pengguna.

(3) Kelengkapan. Ditinjau dari jenis koleksi, pengembangan koleksi tidek

hanya terbatas pada huku ajar saja.
{4y Kemutakhiran, Koleksi perpustekaan h&:}:}aknya selaly
mempertimbangkan  kemutakhiran. Ini berarti perpustakaan
mengadakan koleksi yang sesuai denpgan perkembangan il pengetshuan.
{3) Kerja sama. Koleksi perpustakaan hendaknya merupakan hasil kerja sams
semua pihak vang berkepentingan dalam pengembangan koleksi. Denpan
keria sama diharapkan dapat mendukung proses pembelajaran di
Wﬁnggi.

Menwrut Magrill dan Corbin (1989) faktor internal vang mempengarahi
proses pengembanpan koleksi dapat dijabarkan menjadi lima hal, yaitu ()
masyarakat atey dnstitusi, (2) ftujuan  perpustekasn, (3) kelompok
masyarakat/pemakai yang harus dilayani, (4) koleksi yang telah ads, dan (5)
sumber daya yang tersedia yang meliputi sumber daya manusia, dana, bahan yang
tersedin, serta alat bantu untuk identifikasi dan evaluasi yang tersedia. Para
informan memahami masalah rujukan dalam proses pengembangan koleksi mx
adaleh sehagi berikut:

“Rujukennya adeleh katalog penerbit, bibliografi nasional Indonesis,

kebetulan ssat itu ada satu keluaran tahun 2000, Kami sast it juga

menghimpun judul-judul buku dari silabi mata kulish yang diajarkan di

STAIN Ambon. selain itw kami juga mencoba masuk ke situs

perpustakaan Universitas Gajah Mada Yogyakarta untuk mendapatkan

informasi kaitannya dengan koleksi pendidikan Biologi dan Matematika.

Keinginan kita saat itu adalah adanya perimbangan jumlah koleksi yang

dindakan dengan jumish wahasiswa dan dosen STAIN Ambon. memang

susah karena tidak ada acuan yang jelas untuk dijadikan pedoman bagi
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pengembangan koleksi. Kami sudah berupaya semaksimal mungkin
tetapi tetap saja tidak sesuai dengan keinginan,

Kami semua menginginan bahwa pengadaan koleksi harus benar-benar
sesuai dengan kebutuhan mahasiswa, Kita ssbagal pergurnan tinggi
Islam, terlalu mengacu kepada literatur-literatu Istam tck, padalab
kebutuhan terhadap buku-buku umum masih sangat jauh dari ideal,
Kitab-kitab kuning kita selale kelihatan rapi, maksudnya tidak ada yang
menyentuhnys, malsh ada beberapa yang dimakan rayap. Padahal
perguruan tinggl ini membuke program utmum seperti Pendidikan
Biologi, Pendidikan Matematika sudab sejak awal kerusuhan tabun 2000,
tapi anda bisa lihat, mahasiswa kesulitan menemukan rujukan matakulish
karena tidsk ade bukunya.” (Informsn 5)

“Dalam pengembangan koleksi selams ini prosedur atav mekanisme
yang dijalankan antera lain kita memints masukan dari fakultas dan
jurusan tentang baban-behan pusiaka yang dibutubkan dalam kegiatan
proses perkuliahan di setiap fakultas dan jurusan kemudian kita juga
memints masukan langsung dari mahasiswa, dan perpustakasn sendird
yang mencari judul-judul buku baru melaini katalog penerbit atau berita-
berita buku bam di majalah, surat kabar dan internet. Selama ini kita tiap
akan ada kegiatan pengadaan kita selalu meminta masukan dari fakultas
tapi tidak semua faukultas memberikan masuksnnya atau mengiriekan
permintaan bukunya kepada kita di perpustakann, kareng mungkin uetuk
di Ambon its mungkin dosen-dosennya minim sekali mungkin informasi
tentang buku-buku barn, atan jurnal-fursal ferbilan vang terbatu ity
kelihatanays fidak ada informasi sama sekali, atau mupgkin dari dosen-
dosen sendiri yang tidek prosktif mencari referensi-referensi baru yotuk
bahan gjarnya.” (nforman 4)

“Ya, daftar buku yang kalian susun. Itu yang menjadi rujukan pengadaan,
dan itu juge yang dipakai untuk dokumen pelelangan nanti. Surbernya
dari mapa itu, kalian yang iahu. Tapi bisa saja teman-eman di
perpustakanan mengguaakan sarans internet untuk mengetehul buku-buku
vang diterbitkan, atap muagkin meminta bantuan kepads perpusiskaan-
perpustakaan yveng sicinh bagus seperti di Surabaya atau Jogia daftar
kebutuhan buku perpustakaan mereka, saya rasa itu bagus mengingat kita
tidek punya pola, misalnya Jurusan Biologi dan Matematika kita
mupgkin minta bantuan ke Unpatti (universitas Pattimura) untuk
mendapatkan judul-judal buku yang dibuivhkan bagi kedua jurusan i
Kita jangan kehilangan akal, kreatifitas kita akan menjadi nilai tembah
bagi pengembangen koleksi perpustakaan kita ke depan. Says yakin it
bisa.” {(Informan 3)
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“Rujukannys adalah Kitab-kitab ryjukan mata kuliah yang biesanya
tercantum dalam silabi mata kuliah. Tetspi masalahnya jugs adalah
hampir semua buku-bulcu yang menjadi rojukan dalam silabi adalah
buku-buku lama yvang sulitsekali untuk didapatkan kembali, kadang itu
yang membuat pibhak rekanan menyampaikan keberatannya, apakah
judul-judul tersebut bisa diganti dengan judul lain. Selain itw brosur
promosi buku dari masing-masing penerbit bisa dijadikan acuan, karena
blasanya apa yang ada 4 brosur itu tersedia di toko-foko buku. Jugs vang
perlu dipertimbangkan adalah wsulan mahasiswa tentang bukn apa yang
paling mercka butubkan Dsxi dosen juga demikian. Sehingpa koleksi
yang disadekan pant betnl-betal kena sasaran dan tidak roubajin”
{Informan 2)

“Kalian orang-orang perpustakaan yang paling teu. Pernah ada yang
bawa brosur tentang buku yang baru diterbitkan oleh beberapa penerbit,
datang ke saya, dan says arsbkan ke perpustakaan. Mungkin brosur-
brosur seperti #tu tau catalog bias menjadi acuan, selain kebutuban baku
berdasarkan silabi yang tertera pada semua mata kulish yang diajarkan di
IAIN. Mata kulish untuk JAIN dan STAIN sebenarnya sama saja
Sebenarnya kalau teman-teman di  perpustakaan  proaktif - bias
mendapatkan catalog dari penerbit lebih banyak lagi. Kita kan punya
sarans seperti telpon, pake aja, macam di ruangan saya saat ity ada
telepon yang bias digunakan untuk menghubungi penerbit misslova
untuk mendapatkan dafiar buku yeng mercka terbitkan.” (Informan 13

4,7. Pelaksanaan Kebijakan Pengembungan Kolelisi Perpustakasn TAIN
Amahon

Menyimak beberapa pandangan yang dikemmkakan oleh informen di
atas, terlihab bahwa pengembangan koleksi perpustakaan TAIN Ambon berjalan
tanpa kendali. Renstra dan hasil keputusan rapat kerja tahunan tidak bisa menjadi
pegangan karena tidek mendapat porsi yang proporsionsl hanys merupakan
gambaran umum tentang pentingnya perpustakaan, tidak berupa pengungkapan
narasi yang lebih detodl supaya menjadi pedoman. Proses seleksi sebagai bagian
integral deri pengembangan koleksi tidak bisa dijalankan secara baik karena fidak
adanya atuean dan standar yang dijadikan pedoman. Oleh karena itu, mestinya
permasaiahan pengembangan koleksi menjadi kajian khusus bagl unsur pimpinan
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perguruan tinggi supaya melahirkan kebijakan yang lebih matang demi perbaikan
koleksi perpustakann IAIN Ambon,

Ada empat aspek yeng perlu diperimbangkan dalam pelaksanaan
kebijakan pengembangan koleksi, antars lain faktor linghungan, kelompok
sasaran atau pasar, sumber days atan kemempuoan yang dimiliki dan program
kegiatan yang dijalankan. Di sisi lain kebijakan pengembangan keleksi harus
mampu menempatkan posist perpustakasn yang koleksinya relevan dengan
kebutuhan masyarekat yang dilsyani. Hal ini menunjukan bahwa kebijakan
pengembangan koleksi perpustakean dimasudkan untuk memenuhi kebutuhan
informasi bagi para sivitas akademika,

Personil dalam pengembangan koleksi perpustakasn harusiah orang vang
menguasai subjek dan mengetabui buku serta kebutuhan pembaca Untuk dapat
menjadi pemilih buku yang baik harus memenubi persyaratan sebagai berikut :

1. Mengunasai sarana bibliografis yang tersedia, peham akan dunia penerbitan
khususnya mengenai penerbit, spesialisasi pera penerbit, kelemahan
mereka, standar, hasil terbitan yang ada selama ini;

2. Mengetahui Iatar belakeng para pemakai perpustakaan, misainya siapa saja
yang menjadi anggota, kebiasaan membaca anggota, minat dan penelitian
yang sedang dan telah dilakukan, berapa banyak mereka menggunakan
perpustakaan;

3. Memahami kebutuban pemakai;

4. Hendaknya personil pemilihan buku bersikap netral, tidak bersikap
mendua, menguasal informasi, dan memiliki akal gehat dalam pemilihan
buks;

5. Pengetahuan mendalam mengenai koleksi perpustakaan;

6. Mengetahui buku melalul proses membuka-buka buku atsupun melalui
proses membaca.

4.8. Kebijakan Pimpinan Pergarvan Tinggi
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Dalam kenyataannya para pemimpin dapat mempengaruhi moral dan
kepuasan kerja, kearmanan, kulitas kehidupan kerja dan terutama tingkat prestasi
suaty organisasi, Para pemimpin juga memainkan peranan kritis dalam membanto
kelompok, organisasi, aisu masyarakat untuk mencapal tujuan  mereka.
Bagaimanapun juga, kemampuan dan keterampilan  pemimpin  dalam
mengarahkan adalal faktor penting bagi suatu organisasi,

Pimpinan perguruan tinggi merupskan faktor penentu dalam upaya
pencapaian tujuan lembags perguruan tingei, dan kualitss pimpinan menentukan
keberhasilan lembaga yang dipimpinaya. Menurat Lasa (2005) dalam kelompok
magyarakat yang terdapat keria kolekstif, diperlukan kepemimpinan dan
pemimpin untuk mengefisienkan dan  mengefektifkan  kegiatan-kegistan,
Pemimpin yang baik adalah pemimpin vang mau mengikuti bakat, keahlian dan
spesialisasi pengikuinya untuk berinisiatif dan bekerja sama secara kooperatif,

“Pimpinan sih selalu responsif terhadap apapun kebutuban perpustakaan,
terbukii selama saya menjadi PK 1 saat itu banyek vang dilakukan oleh
piropinan seperti belisy mengpalang dukungan der PEMDA Maluku
notuk mendapatkan bantuan buku buat perpustakasn keliling. Juga
masalah fasilitas gedung perpusiakaan sekarang sudsh  bagus.®
{Informan 1}

“Saya rasa sangat bagus. Tiap tahun pimpinan selslu mengalokasikaa
anggaran untuk pengembangan koleksi. Begitn juga yang terjadi pada
masa akhir STAIN tahun 2006 sampai sekarang setepah menjadi JAIN
pun selalu ada anggaran untuk pengembangan koleksi, Anggaran itu
masih bergantung pada sumber DIPA sedangkan dari PNBP dialokasikan
uniuk kebutuhan lainnys diperpustakaan, seperti bisya pengolahan dan
kebutuhan harian lainnya.” (Informan 2)

“iya.. setiap thun pimpinan sclalu menyetujui anggarsn untuk
pengembangan koleksi. Kalan saya hitung-hitung, waktu jamannya
STAIN it kemarin kita snggarkan rata-rata Rp, 200.000.000,- khusus
untuk pengadaan koleksi. Sekarang setelah berubah mejadi IAIN masih
juga rata-rata jumlabnya segitu Rp. 200000000, Mengenai
perencanagnnya saya selalu memperhatikaunya, Dan kita merencanskan
untuk tahun-ahun ke depan kita man membentuk perpustakaan masing-
masing fukultas, dan perpustakann sekarang akan menjadi parpustakaan
pusat IAIN Ambon. Pimpinan sengst responsif terhadap kebutubsn
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koleksi perpustakaan. Memang masih relatif kecil sih, tapi cukup bagus
untuk pengembanpan ke depan.” (Informan 3)

*“Untuk yang sekarang sih saya belum melihat ada kebijakan khusus pak
rekter tentang peogembangan koleksi kita, sepertinya masib mengikuti
pola-pola kemarin, Yah mungkin juga karena yang belian pikirksn bukan
hanya perpustakaan. Memang berbeda dengan Pak Arief Furgan kemarin,
beliau paling sering mengunjungi perpustakaan, dan saya sendiri kadang
dipanggll menghadap rektor untuk membicarskan permasalahan
perpustakean. Sejauh ini dari segi ketersedisan anggaran tidak ada
masalah khususnya yang berkaitan dengan pengembangan koleksi, Cuma
yang menjadi masalah itu padas lefe] pelaksananya di bawab, kadang
keinginan pimpinan tidak sesual atav malah bertentangan dengan yang
dilaksanakan oleh bagian-baglan seperti bagian kepegawaian. Sepert
tuntutan pengguna untok boka sampe sore, pak rekior sendid
memberikan persetujuan, tetapi di kepala bagian justru tidak paham
karena kaitannya dengan uang lemibur dan sebagainya.” (Informan 4)

“Kepincangan-kepincangan yang terungkap di atas sebenarnya bukan
karena tidek adunys kebijaken pimpipan terhadap pengembangan
koleksi, secaraa fertulis memang tidak ads. Tetapi problem itu lebih
karena ulah okuum dalam twbouh STAIN Ambon sendini untuk meneard
keuntongan dengan mengabaikan tuntutan kebutuhan ideal perpustakaan.
Pimpinan telah menunjukan perhatiaan terhadep perpustakean melalui
penyediaan anggaran pengembangan koleksi perpustakaan setiap tahun.
Beliau (Pek Attamimi) juga menjalin kerja sama dengan PEMDA
Maluku untok mendagatkan bantuan bagi perpustakaan keliling STAIN
Ambon. pimpinan perguruan tinggi telah menunjukan perannys melahd
hal-hal seperti di atas. Kami juga memabami behwa alokasi anggaran
fidak bisa semuanya untuk memenubi kebutvhan  perpustakaan saja,
karena ada juga prientas lainoya.” (Informsn 5)

Menanggapi kebijakan pimpinen perguruen tinggi dalam hubungannya
dengan pengembaugan perpusinkazn IAIN Ambon, berilot petikan hasil
wawancara dengan beberaps informen:

“Dengan  menyediakan saran dan prasarana pendukung  bagi
operasionalisasi perpustakaan. Kebijakan belian tentang  wajib simpan
koleksi bagi mahasiswa studi akbir adaleh salah sate kebijakan yang
berkaitan langsung dengan peogembangan  koleksi  perpustaksan,
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terrnasuk juga kewajiban untuk dosen mempublikasikan makalahnya
diperpustakaan den juga karya ilmiah mereka lainnya dalam bentuk
jurnal dan hasil penelitian.” (Informan 5)

“Alckasi anggaran untuk perpustakaan yang fiap tabun selalu tersedia
adalah galah satu wujud perbatian pimpinan terhadap pengembsangan
perpustakaan, Belisu malsh merencanskan babwa pada setiap fakultas it
harus ada perpustakaan masing-masing, di samping perpustakaan pusat
sebagai induknya.” (Informan 1)

“Iya, dengan menyedisken anggaran dan pembenshan fasilitas-fasilitas
pendukung lainnya, seperti gendung perpustakaan, sarams baca dan
internet vang tersentralisasi di perpustaksan. Pimpisan memiliki
komitmen untuk mengembangksn perpustakaan karena beliau menyadari
bahwa perpustakasn ity adalah jomtusguya perguruen tinggd. Sehingga
apapun kebutuhan perpustakaan selalu diperioritaskan oleh pimpinan
untuk segera ditindaklaniuti, Begitu juga yang terjadi pada masa akhir
STAIN 2006.” (Informan 2}

“Pimpinan kita sangst peduli terhadap kebutuhan perpustakean,
Ketersedisan anpgaran adalah salah sate wujud kepedulian belian
terhadap perkembangang perpustakaan, Pepambahan fasilitas gedung dan
pengadaan sarsna pengaman adalsh bentuk lampsung dari kebijakan
beliau. Pirdy pengaman (Gecurify gate) itn tidak melalui anggaran DIPA,
tetapi atas bantuan PEMDA beliau langsung memerintabkan saya untuk
menjajaki keroupngkinan pemasangan pimtn tersebut. Dan saya yakin,
sigpa pun mkioraya pasti akan punya perhatisn kepada perpustakaan,
mungkin bedanys adsleh porsi perhatiannya. Tetapi secara umum tidak
ada hal vang mengecewakan ferkait kebijakan belion tentang
perpustakaas.” (Informan 3)

“Pak rektor sangat peduli dengan perpustakaan, Paling tidak dalam hasil
rapat kerja kemarin dibahas secara kbusus mekanisme pengadaan kolekst
perpusiaksan. Tapi lagi-lagi tidak berbush kebfjakan seperti yang
diingiokan. Hesil raker hanys mempertegas pontingnya pengaiaan sarsna
pendukung perpustakaan, dan pengadaan buku yang berkelanjutan, Tidak
ada yang spesifik ateu khusus mengenai kebijakan pengembangan
kolekst. Mungkin ini harus menjadi pekerfaan rumah bagi teman-teman
diperpustakasn bagaimana meyakinkan pimpinan pergurues tinggi akan
pentingnya kebijakan tertulis pengembangan koleksi perpustakaan JTAIN
Ambon.” (Informan 4)
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Perhatian pimpinan perguruan tinggi terhadap pengembangan koleksi
perpustakaan minimal dapat dilihat pada beberapa komponen sebagai berikut:

a. Tersedianya alokasi anggaren untuk pengembangan koleksi perpustakaan
pada setiap tahun anggaran.

b. Komitmen tentang perlunya penambahan koleksi perpustakaan yang
tertuang dalam Renstra.

Di samping itu, pimpiney pergurman tinggi menaruh perhatian besar
terhadap perkembangan perpustakaan melalui anggaran pengelolaan perpustakaan
yang tiap tshon sefalu berfambah jumiabnya, Pengadann fasilitas-fastlitas lsinnya
seperti interpet, sistem keamsnan koleksi, dem bangunan barw yang cukup
memadai, menjadi tanda bahwa pimpimn pergurian tinggi tetap memandang
penting perpustakaan sebagai mitra dalam proses pembelaiaran di JAIN Ambon.
Untuk mengetabni hahagaimans peran pimpinan tersebut, seperti dikemukakan
oleh beberapa informan berikut:

Menurat informasi yang peneliti dapatkan bahwa pengeruh kebijaken
pimpinan terhadap pengembangan koleksi pada masa akhir STAIN Ambon tabun
2006 dan awal TAIN Ambon tahun 2007, yang saya amati, mengalami perubshan,
Jumlah alokasi anggaran antara tshun 2006 dengan tahun 2007 ketika telah
berubah status menjadi IAIN semakin furun, padabal jumlabh mabasisws yang
harus dilayani semakin bertambah, Tahun 2006 STAIN Ambon miengelokasikan
dana Rp. 210.000.000,- untuk pengadaan koleksi dengan target pembelian buku
sejumish 3,000 cksemplar, dan tahun 2007 JAIN Ambon mengalokasikan dana
Rp. 150.000.000,- uniuk pembelian 2.500 ekseplar buku.

Penuruman anggaran ini tidsk berarti pimpinan pergurusn finggi tidsk
memiliki perhatian terhadap perkembangan perpustakaan, karena pada tahun it
juga fasilitas pendukung Iainnya untuk perpustakaan menyedot dana besar, seperti
bangunan perpustakaan yang baru tabun 2006 dan pengadaan fasilitas pengaman
buka tahun 2007,

4.9. Evsluasi Kebfjakan Pengembangan Koleksi
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Pads bagian ini peneliti akan mengemukakan evaluasi berdasarkan
kajian, masukan dari informan dan survel yang dilakukan oleh peneliti sebagai
berikut;

4,91, Kebijakan Pengembangan Koleksi Perpastakasn TAIN Ambon

Pada pﬁisipnya pengembangan koleksi suatn perpustakaan yang baik
memerlukan proses yang panjang dan berkesinambungan dari ishun ketabun
berikutaya, sepanjung perpustakasn yang bersangketsn melakukan kegiatan dan
dana pengembangannya tersedia, dan pengembangan koleksi adalab salah zatu
fakior paling penting bagi kualitas perpustakaan,

Khusus dalsm bubungannya dengar pengembangan  koleksi,
perpustakaan tidak hanye mengandalken sumber anggaran daxi DIPA, mestinya
anggaran yeng bersumber dari PNBP pua harus jupa dialokasikan untuk
pengembangan keleksi. Sumber anggaran ini memungkinkan bagi terlaksananya
pengembangan koleksi yang bersifet emergensi, dalam arti pengadaan koleksi bisa
saja dilakuokan kapan saja. Berbeda dengan dana yang bersumber dari DIPA yang
harus dibelanjakan sekali dan harus habis terpekai. Ini berakibat pada;

1}  Perpustakaan tidak bisa mendapatkan koleksi yang up fo dote,

2}  Perpustakaan tidak bisa memenuhi kebutuhan pengguna dengan vepat.

3)  Koleksi yang dibeli selalu ketinggalan.

4} Perpustakasn tidak bisa mandiri, waleupun dalam hal kecil, karena
sigtem penganggaran yang bersifat sentralistik,

Berdasarkan hasil kejfian dan informasi dari pars informan di atas,
diketahui babwa kebijakan pengembangan koleksi mesti horus diadakan untuk

dijadiken scuan bagi pihak perpustakaan dalam mengembangkan koleksinya.
Kepentingan terbadap kebiiakan pengembangen koleksi dapat dilihat pada tidak
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tertatanya mekanisme pengembangan koleksi yang dijalankan apa adanys
meskipun menggunakan anggaran yang tidak kecil,

Urtuk proses seleksi bahan pustaka sepenuhnya menjadi kewenangan
pihak perpustakaan, sehingga sulit sekali dihindari unsur subjektifitas, Pegawai
perpustakaan tidak memiliki pengetahuan yang cukup untuk memahami sunggube
sungguh bahwa bahwa kegiatan seleksi adalah inti dari kebijakan pengembangan
koleksi. Di samping itu karena keterbatasan sarana tidak mempunyai kesempatan
untuk mempelajari sehik beluk dunia penerbitan buku dan produksi bahan pustaka
laipnya. Seharusnyn pada proses  seleksi juga mengharuskan pegawai
perpustakaan ateu pustakawan yang bertindak sebagai selektor uatuk menilai
secara independen judul-judul terientu dan membandingksn dengan tinjauan-
tinjsuss i majalab-majelah yang diterouken, selain mencermati bibliografi
nesional dan bibliografi perdagangan buku dengan seksams sehingpa diketahum
keakuraten dalam mendaflarkan bahan yang dibutuhkan perpustakaan. Untuk
proses pengadasn mestinya dilakukan atan melibatkan bagian pengadasn, yang
terjadi adalah pengadaan bahan pustaks menjadi hak bagian perencana den
keuangan. .

Kesimpulannya, aps pun knteria yang ditstapkan oleh suatn
perpustakaan, kriteria seleksi tersebut harus dituangkan secara jelas dalam
kebijakan pengembangan koleksi, Sekaligus untuk menjadi pegangan dalam
memperfimbangkan nilai intringik bahan pustaka.

4.92. Rujukan Kebijskan Pengembangan Keleksi Perpustakaan [AIN

Ambon

Kelompok sasaran atau pasar perpustakaan IAIN Ambon adalah sivitas
akaderiks yang terdiri dari mahasiswa, dosen atau tenaga pengajar dan pepawai.
Berdasarkan hesil obserfasi peneliti dapat diamggap babwa dalam peola
pengembangan  kolekst perpustskaan, terlibat bahwa  mabasiswa sebagai
pengguns  wame perpustakasn belom  diperhitingkan pendapamya untuk
melandasi pengembangan  koleksi perpustakasn. Masih terlihat  bahwa
perpustakaan lebih memfokuskan diri pada pemenuhsn permintgan daxi pihak
pengajar sebagal salab satn pengguoa perpustakesn, Hal ind tentu sangst
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menyimpang dari tujuan dan fungsi perpustaksan perguruan tinggi pada umumnya
sebagai sumber belajar bagi mahasiswa, Jika pendapat mahasiswa tidak
diperhifungkan dalam pengembangan koleksi perpustakaan, bagaimana
perpustakasan dapat mengadakean koleksi dan menyediakan layanan vang
memuaskan mahasiswa dan pada akhimya perpustakaan tidak dapat menjadi
sumber belajar bagi mahasiwa.

Umuronya informan mengatakan bahwa bidang pengembangan koleksi,
perpustakaan JAIN Ambon tidak selalu berpedoman pada silabus kurikulum, atap
permintaan dan rekomendasi bahian pustaka dari pimpinan fakultas dan jurusan.
Bentuk pengembangan  koleksi perpustakasn yang dilakukan seperti ini, tidek
sepenuhnys berorientasi pada kebutuhan pengeuna, ini menunjukan tidak adanya
kebijakan pengembangan koleksi yang dilakukan oleh perpustakann JAIN Ambon.

Peneliti melibat babwa di perpustakasn IAIN Ambon belum dengan
sungguh-sungguh mempertimbangkan kesesuafan bahan pustaks yang dipilih
dengan tujuan, cakupan, dan pengguna perpustakaan. Pengaruh unsur subjektifitas
dan kecenderungan pada mada mazhab aiap aliran ferfentu juga mempengarnhi
perpusiakaan mengadaan kolekst.

Pengpunaan alat identifikasi dan verifikasi seperti katalog penerbif,
berbagai jenis bibliografi, indeks dan sebagainya sebagai sarana untuk mengetahui
judul apa yang telah diterbitican atau skan diterbitkan dalamn bidang subjek
tertentu, pengarang atau penerbit tertentu, di negara tertentu atau dalam kurun
waktu tertentu, tidek pernah dilakukan, karena alat identifikasi dan verifikasi itu
tidak ada. Jadi sulit uotuk menyalabkan orang-oreng perpustekasan jika koleksi
yézzg dimiliki atau yang diseksi tidak rmiemenuhi kebutuhan pengguna.

Dalam upaya menyediakan informasi perpusiakaan scnantiasa bertumpu
pada pengadaan bahan pustaka, baik melalui pembelian, tuker menukar, maupun
hadiah. Bagi perpustakaan IAIN Ambon pengadaan bahan pustaka bertwmnpu pada
proses pembelian. Keadaan ini mendorong pustakawan untuk menctapkan
prioritas bshan pustaka dan mencari alierpatif lain dalam mendapatkan bahan
pustaka tanpa membeli,
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4.9.3. Pelaksanaan Kebijakan Pengembangan Koleksi Perpustakaan [AIN
Ambon

Dari hasil wawancara dengan semua informan serta observasi yang
dilakukan oleh peneliti, terlihat bahwa kebijakan pengembangan koleksi adalah
hal yang baru bagi perpustakaan JAIN Ambon. Keberadaan perpustakaan dalam
dokumen rencana strategi sebagai acuan dalam pengembangan kelembagaan tidek
serta merts menjedikan perpustakasn scbagal jantungnya pergunuan tingel.
Secars umum dipabami oleh semua unsur yang ada di JAIN Ambon menilai
bahwa perpustekaan IAIN Ambon menjadi salsh satu pendukung pelaksanaen fri
dharma perguruan tinggi di 1AIN Ambon karena dalam aturanuya mengatakan
demikian, tetapi kenyataaznnya perpustekaan masih dilihat sebelah mats, dan
permasalahan manajemen perpustakaan tidsk berjalan semestinya.

Tidek ada kebijgkan tertulis yang menjadi scuan Xbusus dalam
pengembangan koleksi di IAIN Ambon. Dalam Pedoman Pelayanan Perpustaksan
IAIN Ambon secara jelas mencanturnkan wajibnya mahasiswa untuk menyimpan
hasil karys ilmialmya berupa skripsi dan dua buah buku untuk program 51, dap. 1
buah buku untuk program D2, Pibak perpustakaan juga menyadari bahwa salah
satu fungsi perpustakaan merupeakan tempat menyimpan hasil karys manusia. Hal
ini bisa menjadikan alasan utama babwa setiap publikasi di lLingkungan kerja
perpustakaan berkewajiban mendepositkan publikasinya di perpustakaan., Melalui
pusat deposit, perpustakean memungkinkan untuk mendapat tambahan bahan
pustaka vang bersifat grey fiferafure atau pustaka kelabu. Setiap unit kega
memiliki kekhasan tersendi, Misalnya hasil makalah seminar, dokumen rapat
kerja, dan hasil-hasil kegiatan unit kerja luinnya. Koleksi ini bisa didayagunakan
bagi kepentingan masyarakat pengguna.

49.4. Kebijskan Pimpinan Pergurusn Tinggi

Secara uraum pars informan sepakat bshwa pimpinan perguruan Hnggi
memiliki pengaruk terhadap pengembangan perpustakasn. Penilaian.penilaian
mereka banyak ditentukan oleh ketersedisan layanan, sarana dan prasarena yang
dibutubkan oleh perpustakaan, Tetapi menurut pengamatan peneliti, bahwa
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pimpinan STAIN dan IAIN Ambon masih kurang menunjukkan keseriusan
mereka terhadap perkembangan perpustakaan. Para informan juga di atas
mengemukakan kekecewaan mereka pada pimpinana proyek, kepada rekanan,
gtay kepada pihak-pihak lain yang berada di dalam lingkup adminsitrasi
STAINJAIN Ambon, dalam beberapa kali pengamatan yang peneliti lakukan,
misaloya dapat diperhatikan pada beberapa masalah:

1) Tidsk dilibatkannya pihak perpustakaan dalam proses tender pengadaan
koleksi perpusiakaan, dan jugs terder barang-barang kebutuhan
perpustakaan, minimal dalan bentuk keterfibatan sebagai panitia tender.

2} Pengadean koleksi yang tidak tuptas dan barang-bamang kebutuhzn
perpustakasn oleh pihak rekanan yang tidak memenuhi standar
kesepokatan saet lelang,

3) Biaya pengolahan koleksi yang tidak jelas.

4 Sistem administeasi kepegawaian yang tidek adil dan menjadikan
perpustakaan ibarat tempat “buangan”™ bagi pegawai yang bermasalah.

5} Jumlah pegawal perpustakaan yaag jauh dari cukup.

Semua permasalahan yang dikemukakan di atas adalah discbabkan oleh
lemahnya kontrol pimpinan perguruan tinggl terhadap unit-umit pelaksana yang
telsh ditentukan oleh pimpinan perguruan tinpggi. Misalnya, pejabat pembuat
komitmen berkewsjiben votuk memberikas sanksi kepada rekapan yang tidak
bertangung jawsb dalam menyelesaiskan pekerjaannya. Dan ironisnya, setiap
kolcksi yang dibeli tidak pemeh diserahkan kepada perpustakaan dengan standar
penyerahan barang dan jass milik negara berupa surat berita acara serah terima
barang. Kebijskan pimpinan cenderung dinilai dengan ketersedisan anggaran,
tetapi tidak dinilai berdasarkan bentuk nyata keberpihskan pimpinan terhadap
pengembangan koleksi perpustakaan.

Harus disadari bahwa keberhasilan pengelolaan perpustakaan tidak hanya
ditentukan oleh kualitas perpustakasn yang memadai, akan tetapi dipengaruhi
seberapa jauh kualitas koleksi yang disajikan, ditinjau dari jenis, variasi dan
relevansi  koleksinya sesnai  dengan  kebutuhan dan  tuntutan penggena.
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Pengembangan koleksi perpustakann membutuhkan perencanaan yang cermat,
sistematis dan berkesinambungan. Pengembangan koleksi tidak hanya ditentukan
oleh kepala perpustakaan dan stafnya, melainkan sivitas akademika terutama
pimpinan perguruan tinggl juga turot menentukannya.
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PENUTUP

Pada bagian ini akan diuraikan kesimpulan dan saran didasarkan pada
hasil analisis penefitian yang telah dikemukakan pada bab 4 di atas.

&.1. Kesimpulan

Pepelitian evaluasi kebijakan pengembangan koleksi: studi kasvs di
Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (JAIN) Amboa tabun 2006-2007
mengkaji teniang kebijakan pengembangan koleksi sebagal bagian dari
pengembangan  koleksi. Berdasarkan wawancara dengan Informan dan
pengamatan dalam penelitian di dapat diramuskan kesimpulan sebagai bexikut:

1. Kebijakan pengembangan koleksi Perpusiakaan IAIN Ambon tabun 2006~
2007

Kebijakan pengembangan keleksi dapat dilihat sebagai berikut:

a. Ada empat aspek vang perle dipertimbangkan dalam pelaksanaan
kebijakan pengensbangan koleksi, antara lain faktor lingkungan, kelompok
sasaran stau pasar, sumber daya atauy kemampuasn yang dimiliki dan
program keglatan yang dijalankan. Di sisi lain kebijakan pengembangan
koleksi harus mampu mencmpatkan posisi perpustakaan yang koleksinya
relevan dengan kebutuhan masyarakat yang dilayani.

b. Kebijakan pengembangan koleksi harus diadakan untuk dijadikan acuan
bagi pihak perpustakaan dalam mengembangkan koleksinya. Kepentingan
terhadap kebijakan pengembangan koleksi dapat dilihat pada tidak
tertatanya mekanisme pengembangan koleksi yang dijalankan apa adanya
meskipun menggunakan anggaran yang tidak kecil,

c. Untuk proses seleksi bahan pustaka sepenvhnya menjadi kewsgnanpen
pihak perpusiskaan, sehingga sulit sekali dihindad unsur subjektifitas,
Pegawal perpustakaan tidak memiliki pengetshuan yang cukup untuk
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memahami sunggub-sungguh babwa beshwa keglatan seleksi adalah ind
dari kebijakan pengembangan koleksi, I samping itu karena keterbatasan
sarana tidak mempunyai kesempatan untuk mempelajari seluk beluk dunia
penerbitan buku dan produksi bahan pustska lainnya. Seharusnya pada
proses selekst jugs mengharuskan pegawal perpustakaan atan pustakawan
yang bertindak sebagai selekior untuk menilai secara independen judul-
judul tertentu dan membandingkan dengan tinjauan-injavan di majalab-
majalah yang ditemukan, selain mencermati bibliografi nasional dan
bibliografi perdagangan buku dengan seksama sehingga diketahui
keakuratan dalam mendaflarkan bahan yang dibutwbkan perpustakaan,
Untuk proses pengadaan mestinya dilakukan atau melibatkan bagian
pengadaan, yang terjadi adalah pengadasn bahan pustaka rmenjadi bak
bagian perencana dan XKeuangan.,

Kebijakan pengembangan koleksi adalah hal yang baru bagi perpustakaan
IAIN Ambon. Keberadaan perpustakaan dalam dokumen rencana strategi
sebagal acuan dalam pengembungan kelembagasn tdak serta merta
menjadikan perpustakaan sebagal jantungnya pergurvan Hoggl

Implementasi kebijakan pengembangan koleksi perpustakaan IAIN Ambon
tabun 2006-2007:

a. Perpustaksan IAIN  Ambon belum dengan  sunggub-sunggub
mempertimbangkan kesesuaian bahan pustaka yang dipilih dengan
tajuan, cakupan, dan pengguna perpustakaan, Pengaruh unsur
subjektifitas dan kecenderungan pimpinan perguruan tinggi juga
mempengarvhi pengadaan koleksi.

b. Pengembangan koleksi perpustakasn IAIN Ambon berjalan seadanya,
Perencansan strategis, hasil keputusan rapat kerja (ahunan, hasil
keputusan rapat jajaran pimpinan perguruan tinggi dengan kepala
perpustakaan, dan kebijakan lainnya, tidak berjalan sesuai harapan.
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5.2. Saran

RBerdasarkan uraian hasil penelitian, beberapa saran yang dikemukakan
dimaksudken sebagail bahan masukan bagt Institut Agama Islam Negeri (JAIN)
Ambon untuk perbaikan lebih anjut.

1. Proses seleksi sebagal bagian iniegral dari pengembangan koleksi tidak
biss dijalankan secara baik karena tidsk adauya atursn dan standar yaog
dijadikan pedoman. Oleh karepa itu, mestinya permasalahan
pengembangan koleksi menjadi kajian khusus bagi unsur pimpinan
perguruan tinggi supaya melahirkan kebijakan yang lebih matang demi
perbaikan koleksi perpustakaan IAIN Ambon.

2. Dalam rangka pengembangan koleksi, diharapkan pibak perpustakaan
harus menganalisa kebutuhan dan repcana pemilihan koleksi dan
penerapan sistem yang mendukung misi dan prioritas institusi dalam
rangka untuk mendapatkan sistem yang akan membantu mendapatkan
bahan perpustakaan lebih efisien untuk meningkatlan pslayanan kepada
pengguna.

3. Proses pembuatan kebijakan diharapkan agar direncanakan dengan baik
dengan mempertimbangkan wakfu, biaya, masalah mendasar seperti
kondist internal dan eksternal. Kebijakan juga menyirathan beberapa
benfuk perubahan, baik di tingkat strategis atau operasional.

4. Dalam hubungannya dengan pengembangan koleksi, perpustakaan tidak
hanya mengandalkan sumber anggaran dari DIPA, mestinya anggaran
yang bersumber dari PNBP pun bharus juga dislokasikan untuk
pengembangan koleksi. Sumber anggaran ini memungkinkan bagi
terlaksananya pengembangan Xoleksi yang bersifat emergensi.

5. Schubungan masih terdapatnya berbagai keterbatasan pada penelitian ini,
antara lain penclitan ii hanya dilakukan di IAIN Ambon dengan
mengambil informan banya pada level pengambil kebijakan pads fahun
2006 dan tahun 2007 dengan menggunakan analiss data deskriptif,
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diperfukan penelitian lebih lanjut yang lebih luas dan mendalam, antara
lain dengan memperbanyak informan penelitian serta sumber data vang
lebih berapam.
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Lampiran I
PEDOMAN WAWANCARA

EVALUASI KEBIJAKAN PENGEMBANGAN KOLEKSI

TAHUN 2008-2007: STUDI KASUS DI
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI AMBON

A. INFORMAN I
PDrekan Fakultas Ushulunddin dan Dakwah (Mantan PK-1)
1. Kehijakan Pengembangan Koleksi ‘

<

d.

Meourut Bapak apakah penting ada kebijakan pengembangan koleksi
tertulis di JAIN Ambon?

Kalan penting, apakah tujuan kebijakan pengembangan koleksi tertulis
itu sesungouhnya?

Dalam Perumusan kebijakan, yang menjadi prioritas apakah wntuk
kepentingan administeasi atan kualitas perpustakaan?

Dalam perumusan kebijakan, apaksh perly tim khusus yang dibentuk
semacam kepanttian yang ditupaskan atau bagaimana?

2. Impelementasi Kebijakan Pengembangan Koleksi

a.
b.

Bagairpana bentuk kebijakan pengembangan koleksi?
Siapa yang paling berperan dalam pelaksanaan kebijakan tersebut?

3. Sisterm Pengembangan Koleksi

a

b.

Apakah pelaksanaan pengembangan koleksi berdasarkan kebijakan
yaug telah dibuat?

Apakah yang megjadi rujukan pengembangan koleksi?

4, Kebijakan Pimpinan perguruan Tinpgi

a.

Bagaimana kebijakan pimpinan perguruan tinggi terbadap
pengembangan koleksi?

Bagaimana bentuk kebijakan pimpinan terhadap pengembaagan
perpustakaan?
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B. INFORMANII

Kepala Biro Administrasi, Umum, Akademik dan Kemahasiswaan

1. Kebijakan Pengembangan Koleksi
a. Menurat Bapak apakah penting ada kebijakan pengembangan
koleksi tertulis di TAIN Ambon?
b. Kalau penting, apakah tujuan kebijakan pengembangan koleksi
tertulis itu sesunggubnya?
¢. Dalam Perumusan kebijakan, yang menjadi prioritas apaksh uotuk
kepentingan administrasi, atau kualitas perpustakaan?
d. Dalam perumusan kebiiakan, apakak perlu tim khusus yang dibentuk
semacamn kepanitian yang ditugaskan atau bagaimana?
2. Impelementasi Kebijakan Pengembangan Koleksi
a, Bagaimana bentuk kebijakan pengembangan koleksi?
b. Siapa yang paling berperan dalam pelaksanaan kebijakan tersebut?
3. Sistemn Pengembangan Koleksi T
a. Apakah pelaksanaan pengembangan koleksi berdasarkan kebijakan
vang telah dibuat?
b. Apsksh yang menjadi rujukan pengembangan koleksi?
4. Kebijakan Pimpinan pergurean Tingpi -
a. Bapaimana kebijakean pimpinan perpwruan  tinggi  terhadap R
pengembengan koleksi?
b. Bagaimana bentuk kebijakan pimpinan terhadap pengembangan
perpustakaan? :

C. INFORMAN 11
Kepala Bagian Perencanaan dan Keuangan
1. Kebijakan Peagembangan Keleksi
a. Menurut Bapak apakah penting ada kebijakan pengembangan
koleksi tertalis di JAIN Ambon?
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b. Kalau penting, apakah tujuan kebijakan pengembangan koleksi
tertulis itn sesungguhnya?
¢. Dalam Perumusan kebijakan, yang menjadi prioritas apakah untuk
kepentingan administrasi, atau kualitas perpustakaan?
d. Dalam perumusan kebijakan, apakah perlu tim khusus yang dibentuk
semacam kepanitian yang ditupaskan atan bagaimana?
2. kmpelementasi Kebijakan Pengembangan Koleksi
a. Bagaimana bentuk kebijakan pengembangan koleksi?
b. Siapa yang paling berperan dalam pelaksanaan kebijakan tersebut?
3. Sistern Pengembangan Koleksi
a. Apaksh pelaksanaan pengembangan koleksi berdasarkan kebijzkan
yang telab dibuat?
b. Apsksh yang menjadi nijukan pengembangan koleksi?
4. Xcbijnkan Pimpinan pergurnan Tinggi
3. Bagaimana kebijaken pimpinan perguruan  tngm  terhadap
pengembangan koleksi? '
b. Bagaimana bentuk kebijakan pimpinan terhsdap pengembangan
perpustakaan?

D, INFORMANIV
Kepala Perpustakaan
t. Kebijakan Pengembangan Koleksi
a. Menurut Bapak apekah penting ada kebijekan pengembangan
koleksi tertulis di TAIN Ambon?
b. Kalau penting, apakah tujuan kebijakan pengembangan koleksi
tertulis itu sesunggubnya?
¢. Dalam Perumusan kebijakan, yang menjadi prioritas apakah untuk
kepentingan administrasi, atau kualitas perpustakaan?
d. Dalam perumusan kebijakan, apakah perlu tim khusus yang dibentuk
semacam kepanitian yang ditugaskan atan bagaimana?
2. Impelementasi Kebijakan Pengembangan Koleksi
a. Bagaimana bentuk kebijakan pengembangan koleksi?
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b.

Siapa yang paling berperan dalam pelaksanaan kebijakan tersebut?

3. Sistem Pengembangan Koleksi

.

Apakah pelaksanaan pengembangan koleksi berdasarkan kebijakan
yang telah dibuat?

Apakah yang menjadi rujukan pengembangan koleksi?

Ketika ibu menduduki jabatan kepala perpustekaan saat itu, apakah
bapak mengetahui mekanisme seleksi bahan pustaka?

Dalam pengembangan koleksi apakah ada proses tuker menukar
koleksi dengan perpustakaan lain?

Dalam proses seleksi, apakah ibu mengetahui alat identifikasi dan
verifikasi bahan pustaka?

4. Kebijakan Pimpinan perguraan Tinggi

&.

b,

Bagaimana kebijaken pimpinan pergurvan  tinggi  terbadap
pengembangsn koleksi?

Bagsimana bentuk kebiiakan pimpinan terhadsp pengembangan
perpustakaan? ‘

E. INFORMANYV
Mantan Kepala Perpustakaan (Periode 2006)
1. Kebijakan Pengembangan Keleksi

a.

Menurnt Bapak apskah penting ads kebijakan pengembangan
koleksi tertulis 4i IATN Ambon?

Kalau penting, apaksh tujuan kebijakan pengembangan koleksi
tertulis itu sesunggubnya?

Dalam Perumusan kebijakan, yang menjadi prioritas apskah untuk
kepentingan administrasi, atan koalitas perpustakaan?

Dalam perumusan kebijakan, apakah perlu tirn khusus yang dibentuk
semacam kepanitian yang ditugaskan giau bagaimana?

2. Impelementasi Kebijakan Feogembangan Koleksi

@,

b.

Bagaimana bentuk kebijakan pengembangan koleksi?
Siapa yang paling berperan dalam pelaksanaan kebijakan tersebut?

3, Bistem Pengembangan Koleksi
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Apakah pelaksanaan pengembangan koleksi berdasarkan kebijakan
yang telah dibuat?

Apakah yang menjadi rajukan pengembangan koleksi?

Ketika ibu menduduki jabatan kepala perpustakaan saat itu, apakah
bapak mengetahui mekanisme seleksi bahan pustaka?

Dalam pengembangan koleksi apakah ada proses tukar menukar
koleksi dengan perpustakaan lain?

Dalam proses seleksi, apaksh bapak mengetahui alat identifikasi dan
verifikasi baban pustaka?

4. Kebijakan Pimpinan perguruan Tinggi

2

Bagaimana kebijakan pimpinen perguruan tlinggl terhadap
pengembangan koleksi?

Bagaimana bentuk kebijekan pimpinan terhadap pengembangan
perpusiakaan?
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Lampiran II
TRANSKRIFP WAWANCARA
EVALUASI KEBIJAKAN PENGEMBANGAN KOLEKSI TAHUN 2006~
2007: STUDI KASUS DI PERPUSTAKAAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI AMBON

Informaan 1 : Dekan Fakultas Ushuluddin dan Dakwah {mantan
PK-1)}

Tanggal Wawancara: 9 April 2009

Lokast : Ruangan Dekan Fakultas Ushuluddin dan Dakwah

A. Kebijakan Pengembangan Koleksi

Pepeliti :  Menurut Bapak apakah penting ada kebijakan pengembangan
koleksi tertulis di JAIN Ambon?

Informan : Melihat kondisi koleksi perpustakaan kifa, saya merasa perlu ada
langkah-langkah vyang signifikan. Kebijakan pengembangan

koleksi saya anggap penting supaya kejadian-kejadian sepert

kemarin-kemarin tidak ternlang lapi. Maksudnya koleksi kita
genderung disdakan tanpa acuan yang jelas. Iya, kebiiakan tertulis

periu ada.

Penelifi : EKalan penting, apakah fungsi kebijakan pengembangan koleksi

tertulis iu sesungguhnyva?

Jnforman : Fungsinya supaya koleksi kita, dalam proses pengadasmnya

memiliki acuan yang jelas, acuan it juga harus didasarkan pada

kebutuhan realis dari pengguna, unfuk mata kuliah saya saja

begitu  sulit mashasisws menemukan buku rujukannys di
perpustakaan kita.
Peneliti : Dalam Perumusan kebijakan, yang menjadi prioritas spakah untuk
kepentingan administrasi, atau kualitas perpustakazn?
Informan @ Tentu kita kedepankan adalah muiu koleksi perpustakaan kita
Permasalahan sdministrasi bukan saya anggap tidak peniing,
tetapi yvang kita butuhkan adalab aplikasi dart apapun aturan itu

Percuma aturan atau kebijakan hanya sekedar kebiftakan yang

tidak punya nilai aplikatif.
Peneliti : Dalam perumusan kebijakan, apakah perlu fim kbosos yang
dibentuk semacam kepanitian yang ditigaskan atau bagaimana?
Informan : Bicara tentang tim atau kepanitiaan itu sebenarnya saya kurang

setuji, karena pengalaman dari apapun kepanitiaan di sini adalah

tidak pernah efektif. Yang bekerja dalam panitia itu paling kefua

dann sekretaris, Giliran sudah habis masa kepanitiaan bara
kelihatan mukanya untuk mengambil honor dari kepanitiaan,
Tidak hagus sebenarnya. Tapi memang untuk menggodok
kebijakan pengembangan koleksi perlu ada tim atau panifia kecil
yang merupakan representasi dari dosen pada setiap jurusan dan
orang-orang perpustakaan juga harus dilibatkan. Juga perwakilan
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mahasiswa misalnya dewan mahasiswa.

B. Impelementasi Kebijakan Pengembangan Koleksi

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Bagaimana bentuk kebijakan pengembangan koleksi?

Selama inl memang tidak ada kebijakan pengembangan koleksi,
apalagi vang tertulis. Mungkin di dalannya mengakomodir
permasalahan-permasalaban seputar pengadasan keleksi, seperti
apakah tahun ind kita mengadakan koleksi berapa banyak, dalam
bahasa apa saja. Apakah porsinya dibagi rata berdasarkan jurusan
atau berdasarkan jumlah mahasiswa, atau apa yang dikedepankan,
misalnya kolekst umum seperti biologi dan matematika, apakah
mereka mendapat bagaian terbesar dalam anggaran pengadaan
karena mereka ponya mahasiswa paling banyak, azteu ada
kebijakan lain lah.

Kebutuhan terhadap koleksi buku yang sesual dengan kebutubhan
pengguna, ya, itu vang menjadi keinginan kita semma dan itn
pekerjaan teman-teman di perpustakaan melakukan proses seleksi,
tentu dengan informasi terhadap judul-judul buku yang paling
sering digmmakan dan buku-buku yang dibutuhkan oleh
mahasiswa. Memang bukan cuma demikian, dari pihak lain seperti
dosen-dosen juga harus memberikan masukan terhadap judul-
judul buku yang mereka butuhkan.” -

Siapa yang paling berperan dalam pelaksanaan kebijakan
tersebut? ;

Saya rasa, berilah kewenangan sepenubnya Kepada perpustakaan.
Tapi untuk masalah ini pihak-pihak jurusan juga harus memantau
scjauh mana penerapan kebijakan ini dalam proses pengembangan
koleksi. Cuma saya sedikit pesimis uniuk melibatkan dosen-dosen
di sinl, merska sepertinya kekurangan informasi kaitannya dengan
dunia perbukuan di Indonesia. Ada ada juga vang saya likat panya
kepedulian bagus fentang hal ini. Harusoya orang-orsng vang
demikian yang harus dilibatkan dalam proses int.

C. Sistern Pengembangan Koleksi

Peneliti

Informan

Apskah  pelaksanaan penpembangan  koleksi  berdasarkan
kebijakan yang telah dibuat?

Kita belum punva kebijakan. Tapi kalau renstra atau hasil raker
kita jadikan acuan, atau dianpgap sebagai bentuk kebijakan saya
rasa sesuai dengan kebijakan, karena dalam renstra ataupun hasil
raker itw hanya mengandung poin-poin penting tentang
perpustakaan yang harus terus dikembangkan sesuai dengan
kebutuhan, Tidak ada format yang rinci tentang kebijakan
pengembangan koleksi. Saya rasa ini perlu direkomendagikan
untuk segera dibuat oleh pimpinan,
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Peneliti

Informan

Apakah yang menjadi rujukan pengembangan koleksi?

Kalian orang-orang perpustakaan yang paling tau. Pernah ada
yang bawa brosur tentang buku yang baru diterbitkan oleh
beberapa peverbit, datang ke saya, dan saya arahkan ke
perpustakaan, Mungkin brosur-brosur seperti itu tau catalog bias
menjadi acuan, selain kebutuhan bulm berdasarkan silabi yang
tertera pada semua mata kulish yang diajarkan di 1AIN. Mata
kuliah untuk IAIN dan STAIN sebenarnya sama saja. Sebenarnya
kalau teman-teman di perpustakaan proakiif bias mendapatkan
catalog dari penerbit lebih banysk lagi. Kita kan punva sarana
seperti telpon, pake aja, macam di ruangan saya saat itu ada
telepon vang biass digunekan untuk menghobung penerbit
misalnya untuk mendapatkan daftar buku yang mereka terbitkan.

P. Kebijakan Pimpinan perguruan Tinggi

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Informan 2

Bagaimana kebijakan pimpinan perguroan tinggl ferhadap
pengembangan koleksi?

Pimpinan sth selalu  responsif terhadap apapun kebutuhan
perpustakaan, terbuki selama saya menjadi PK 1 saat itu banyak
yvang dilakukan oleh pimpinan seperti belian menggalang
dukungan dart PEMDA Malulu untuk mendapatkan bantuan buku
buat perpustakean keliling. Juga masalah fasilitas pedung
perpustakaan sckarang sudah bagus.

Bagaimana bentuk kebijakan pimpinan terhadap pengembangan
perpustakaan?

Alokasi angparan untuk perpustakaan yang tiap tahun selalu
tersedia adalah salah satu wujud perhatian pimpinan terhadap
peagembangan perpustakaan. Beltau malah merencanakan bahwa
pada setiap fakultas itu harus ada perpustakaan masing-masing, di
samping perpustakaan pusat sebagai induknya.

¢ Kepala Biro Administrasi, Umum, Akademik dan
Kemahbasiswaan

Tanggal Wawancara : 2 April 2009

Lokasi

¢ Ruangan Kepala Bire

A. Kebijakan Pengembangan Koleksi

Pepeliti

Informan

Menurut Bapak apaksh penting ada kebijakan pengembangan
koleksi tertulis di JAIN Ambon?

Penting, walaupun selama iIni tanpa ads kebijakan tertulis,
pengembangan koleksi fetap jalan juga kok. Maksud sava kalsu
dirasa kebijakan itu membawa pengaruh bagus ferhadap pola
pengmbangan koleksi, ya kenapa tidak. Bukankah kita semua
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Peneliti

Informan

Penelits

Informan

Peneliti

Informan

menghendaki bahwa koleksi perpustakaan kita harus mampu
memenuhi kebutuhan pengguna. Saya juga tida tahu apakah di
perpustakaan-perpustakaan di univertias-universitas di Jawa
punya kebijakan pengembangan koleksi tertulis. Tapi yang jelas
aturan ity perlu ada, entah itu berupa kebijakan atzu apapun
namanya.

Kalau penting, apakah fungsi kebijakan pengembangan koleksi
tertulis itu sesungguhnya?

Tentu fungsinya agar koleksi perpustkaan kita dikelola dengan
baik berdasarkan aturan atau kebijakan yang dibuat itu. Dengan
kebijakan itu ada semacam Xoridor Idwsus yang harus dilewati
atau dipatubi oleh penyelenggara pengadaan koleksi perpustakaan
ita. Kebijakan itu juga barus mengikat semua komponen yang
terlibat dalam proses pengembangan koleksi i, termasuk rekanan
yang skan membeli koleksi buku yang kits butbkan. Kita
inginkan kebutuhan mahasiswa terbadap literatar mata kulishnya
dapat terjawsb dengan adanya kebijakan yang dibuat sehingga
koleksi yang diinginkan feman-teman perpustakaan dapat
dipenuhi dengao baik,

Dalam Perumusan kebijakan, yang menjadi prioritas apakah untuk
kepentingan administrasi, atau kualitas perpustakaan?

Teniu yang dikedepankan adalah tantetan kuafitas perpustakaan.
Yang kita jual kepada pengguna, atau maksud saya kita
menyediakan apapun kebutvhan mahasiswa. Tapi ini semuva buth
proses, karena alokasi anggaran untuk tiap kegiatan didasarkan
pada perioritas yanp ulama Tapi untuk perpustakaan tlap tahun
selaly tersedia anggaran bust penpembangan koleksinya.

Dalam. perumusan kebijakan, apakah perlu tim kbusus yang
dibentuk semacam kepanitian yang difugaskan atau bagaimana?
Kita seingat saya dulu pernah membicarakan masalab tim ind Tya
perlu ada, Karena lewat panitia ini feragenda apa-apa yang harus
dilakukan dalam rangka penyusunan kebijakan pengembangan
koleksi, Cukup berupa team work. Kalau kepanitiaan itu terlalu
besar, mubajir jadinya. Kita menghendaki hasil dari kepanitiaan
yang betul-betul bisa dilaksanakan pada tingkat praktis, ya tidak
uwsah terlam  ideal. Cukup acuan-acuan standar yang
memungkinkan kita bisa melaksanakannya, Di dalam tim itu harus
terakomodir semua unsur dalam lembaga ini, yang paling utama
adalah perwakilan dosen dan pihak perpustakaan,

B, Impelementasi Kebijakan Pengembangan Koleksi

Peneliti

Informan

Bagaimana bentuk kebijakan pengembangan koleksi?

Bagaimana bentukna ya. Menurut saya kebijakan pengembangan
koleksi itu adalah suaty acusn untuk bagian pengadaan kolekst. Di
dalamnya mengatur hal-hal yang berhobungan dengan acumn
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Peneliti

Informan

berapa judul yang harus diadakan, apakah semuanya berbahasa
Indonesia, atau Arab atau Inggris, tergantung dari kecenderungan
permakal dan kebutuhan realis masyarakat penggona. Ke depan
kita merencanakan adanya perpostakaan di  masing-masing
fakultas. Jadi, kebijakannya pun hares mengakomodir kebutuhan
dari masing-masing fakultas itu. Tetapi sekarang konsentrasi kita
adalah perpustakaan induk. Saya resa kebijakan itu tidak perlu
berlaku selamanya, harus ada perioritas pertahunnya yang
disesuaikan dengan kebutuban. Misalnya tahun ini, koleksi apa
yang paling di utamakan, jumlahnya berapa banyak, dan dalam
babasa apa saja. Hal-hal tersebut harus tertuang dalam kebijakan
pengembangan koleksi,

Biapa yeng paling berperan dalam pelaksanaan kebijaken
fersebui?

Yang paling berperan adalah pihak perpustakaan dan pilak-pihak
yang terkait dengan mekanisme pengadaan koleksi. Pihak
perencang harus terlibat di dalammys, jugs pihak pejabat pembuat
komitmen pada level indtitut. Kebijakan ini juga hatus mengatur
pihak rekanan. Tapi yang paling utama pihak perpustakasn harus
lebih prosktf karena perpustakaan yang merasskan Jangsung
akibat dari kebijakan vang dimaksud. Pihak perpustakaan harus
melaporkan kepada kepada pimpinan hal-hal yang menyimpang
dari kebijakan yang telsh diambil, sehinppa ke depan proses
pengembangan koleksi betul-betul terkontrol dengan baik, bukan
cuma laporan kegiatannya yang bagus, tetapi hasil pekerjaan juga
harus sesuai dengan laporan.

C. Sistem Pengembangan Koleksi

Peneliti

Informan

Peneliti
Informean

Apakah pelaksansan pengembanpan  koleksi  berdasarkan
kebijakan yang telah dibuat?

Karena kita belum punya kebijakan, jadi semuanya diserabkan
kepadaperpustakaan untuk mengaturnya. Dari pihak insitut hanya
menyiapkan anggaran sesuai dengan pagu yangdisetujui di Ditjen
Anggaran, Dengan anggaran yang disediakan tersebut
memungkinkan kite mendapatkan koleksi vang sesuai dengan
keinginan kita. Tidak bisa jpga dianggap bahwa kebijakan iu
harus tertulis saja, tapi kelemshannye adalah kita tidak punya
acuan yang baku dalam proses pengembangan koleksi. Pimpianan
hanya menyampaikan himbsusnnys agar koleksi yang diadakah
sesuai dengan kebutvhan mahasiswa dan dosen. Nanti kita
pikirkan kebijakan i,

Apakah yang menjadi rajukan pengembangan koleksi?
Rujukannys adalah kitab-kitab rujukan mata kuliah yang bizsanya
tercantun  dalam silabi mata kuligh, Tetapi masalabnya juga
adalahh hampir semua buku-buku yang menjadi rujukan dalam
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stlabi adaish buku-buku lama yang sulitsekali untuk didapatkan
kembali, kadang itu yang membuat pihak rekanan menyampaikan
keberatannya, apakah judul-judul tersebut bisa diganti dengan
judul ain. Selain inu brosur promos: buku dari masing-masing
penerbit bisa dijadikan acuen, karena biasanya apa yang ada di
brosur #u tersedia di toko-toko bukn, Jupa yang perlu
dipertimbangkan adalah usulan mahasiswa tentang buku apa yang
paling mercka butubkan. Dari dosen juga demikian. Schingga
koleksi yang diaadakan nanti behzl-betal kena sasaran dsn tidak
nyabalir,

D. Kebijakan Pimpinan perguraan Tinggi

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Informpan 3

Bagasimana kebijakan pimpinan perguruan  finggi  terhadap
pengembangan koleksi?

Suya rasa sangat bagus, Tiap tabup piupinan  selaln
mengalokasikan anpparan untuk psngembangan koleksi. Begitu
juga yang terjadi pada masa akhir STAIN tahun 2006 sampai
gekarang setepsh menjadi IAIN pun selalu ada angparan untuk
pengembangan koleksi, Anggeran i masih bergantung pada
sumber DIPA sedangkan dari PNBFP diaolkasikan untuk
kebutuhan lsinnya diperpustekaan, seperti biaya pengotaban dan
kebutuhan harian lainnya.

Bagaimana pentuk kebijakan pimpinan terhadap pepgembangan
perpustakaan?

Iya, dengan menyediakan angparam dan pembenahan fasilitas-
fasilitas pendukung lainnya, seperti gendung perpustakaan, sarana
baca dan internet yang tersentralisasi di perpustakaan. Pimpinan
memiliki komiimen untuk mengembangkan perpustakaan karena
belian menyadari bahwa perpustakaan jtu adalab jantungnys
perguran finggl, Sehingga apapun kebufuhan perpustakasn selalu
diperioritaskan oleh pimpinan untuk segera ditindaklanjuti, Begitu
juga vang terjadi pada masa akhir STAIN 2006.

: Kepala Bagian Perencanaan dan Keuangan

Tanggal Wawancara: 3 April 2009

Lokasi

+ Raangan Kepala Bagian Perencansan dan Keuangan

A. Kebijakan Pengembangan Koleksi

Peneliti

Informan

Menurut Bapak apakah penting ada kebijakan pengembangan
koleksi tertulis di IAIN Ambon?

Tewap penting. Selama ini Hdak ada kehijakan tertulis
pengembangan koleksi semusnya tetap berjalan sesual dengan
rencana. Tetapi kalau dengan adanya kebijakan pengembangan
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Peneliti

Ioforman

Peneliti

Informan

Pepehti

informan

koleksi tertulis itn akan berdampak bagus pada pengadaan koleksi
kita, ya kenapa tidak . itu semua kan untuk kebaikan perpustakaan
kita juga. Saya kemarin merasa tidak puas dengan cara-tara
teman-teman yang sudah diberi kepercayaan untuk mengatur
pengadaan buku kita, akibatnya seperti yang anda lihat, sampe
sekarang pengadaan tabun 2007 masth tersisa banyak sekali buka
yang belum dipenubd oleh rekanan. Ini kan tidak bagus. Tahun
2006 tidak ada masalahb, semuanya berjalan lancar sesuai dengan
harapan.

Kalan penting, apskah fungsi kebijakan pengembangan koleksi
tertulis itu sesongpuhnya?

Saya mengimpikan zero complaint. Memang kelihatan idealis,
tetapi kita sebenarnys mampu berbuat banyek mengingat sumber
daya yang tersedia selalu ads. Ini semua dengan maksud supaya
koleksi kita sesual dengan yang harapakan oleh mahasiswa
Kasithan mahbasisws kalau diberi tugas oleh dosemnya selalu
kesulitan mencari koleksi perpustakan kita yang mendukung
penyelesaian tugasnys. Kebijakan ity harus dipatuhi dan dijadikan
acuan vatuk prosespengadaan koleksi, Dia juge menjadi sarans
untuk mengetabul aps sesungguhnya vang dibutubkan oleh
perpustakaan kita. ¥ebijakan ini menjadi jembatan bagi
kesenjangan informasi antara apa vang dibutuhkan mahasiswa
dengan kondisi realis di dalam perpustakaan. Kebijakan ini saya
rasa sangat penting supaya koleksi kila tidak kefinggalan atau
selalu up to date.

Dalam Perumusan kebijakan, yang menjadi prioritas apakah untuk
kepentingan administrasi, atau kualitas perpustakaan?

Kita harus sepakat untuk mengenyampingkan hal-hal yang
bersifat formalitas. Adminsitrasi it formalitas. Kualitas
perpustakasn  barus menjadi  twjuan  bersama, apalagi  kita
memposisikan dicd sebagai satu-satunya TAIN di wilayah timor
Indonesia, tentunya harus memiliki program unggulan, maksud
gaya perpustakaan bisz menjadi ungpulen kita tentu denpan
ketersediaan sumber daya yang relatif bapus. Apalagi sekarang
anpggaran untuk pengembarngan pelayanannya juga mendapat porsi
yang tidak sedikit. Secara administrasi memang perly, karens akan
menjadi aouan bagl proses pengembangan koleksi, atau man
dibawa ke mapz perpustakaan kita juga bergantung pada
kebijakan pengembangan koleksinya, Harusleh muta kita
kedepankan.

Dalam perumusan kebijekan, spakah periu tm khusus vang

’ dibentuk semacam kepanitian yang ditugaskan atay bagaimana?

Iya, bentuk gjs tm it Selama bisa diperianggungiawabkan
kenapa tidak. Untok kepanitiaan seperdl ity ada anggarannya kok.
Tim yang dibentuk itu hams bekefa seefisien mungkin agar
hasilnya bagus. Tapi kira-kira siapa yang layak ya. Ndak, begini,
tun ita harus dibentuk dard perwakilan dosen<dosen mata kulinh
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pada masing-masing jurusan karena mereka paling tahu buku apa
vang dibutuhkan untuk proses perkuliahannya, fetapi mereka juga
jarang masuk perpustakaan kan. Ya konsepnye kebijakan vang
dihasilkan itu bharus betul-betul terukur, maksud saya bisa
dijalankan, schingga kegiatan ini betul-betul menghasitkan
kualitas pengembangan koleksi kita. Saya dukung .

B. Impelementasi Kebijakan Pengembangan Koleksi

Pencliti
informan

Peneliti

Informan

Bagaimana bentuk kebijakan pengembangan koleksi?

Bentuknya bagi saya tidak penting. Yang penting adalah isinya
mengatur somua akfivitas berkaitan dengan pengembangan
koleksi. Diatur 1ah, gimana caranya supaya mekanisme pengadaan
koleksi itu bisa dijalankan dap mengkat bagi semua yang terlibat
di dalamnys, sepertl pihak perpustakaan, atau anggota Him itu
barus mengontrol agar koleksi itu bisa sesual dengan kebutuhan,
Isinya juga mungkin mengatur apa saja yang harus diadakan,
apakah koleksi itu berbahass Inggris berapa persen, koleksi
berbahasa Indonesiz berapa persen, yang berbahasa Arsb juga
berapa persen, Atau mungkin pengadaannya harus pake rekanan
atau fidak. Tapi itu sih harus pake rekanan karena jumlabnya
besar. Juga mungkin nanfinya akan mengakomodir kebutihan
masing-masing jurusan berapa banyak. Kira-kira begitu lah
selama ini kita membeli buku berdasarken perminotsan, ya
permintaan dari perpustakaan. ‘Kita  di perencanaan hanya

memfasilitasi bagaimana caranya agar buku itu sesuai dengan

kebutahan. Memang ada juga seperti banyak buku yang diminta,
fetapi menurut pihak rekanan tidak ada lai di toko buku, Untuk
hal seperti ini, mereka kadang langsung ambil kepntusan sendiri
dengan ganti dengan buku-buku lain

Siapa yang paling berperan dalam pelaksanaan kebijakan
tersebut?

Sebagal garis depannya adalah pihak perpustakaan. Tapi juga tim
yang dibentuk itu harus ikut memantan pelaksanaan kebijakan itu
sampai di mara. Dosen~dosen juga harus memberikan masukan
agar koleksi itu sesvai dengan yang diharapkan. Ini juga
meminimalisir campur tangan orang-orang yang punya
kepentingan pribadi untuk menggolkan konco-konconya supaya
menang dalarn proses tender. Panitia lelang juga harus taat atas
kebijakan ini, karena titik rawannya ada pada panitia lelang seperti
pengalaman kemarin berakibat pada koleksi yang dibeli tidak
sesuai dengan yang diharapkan, Ifu kan fatal, Kita tidak inginkan
hal-hal seperti ftu terutang kemnbah.
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C. Sistem Pengermbangan Koleksi

Peneliti

Informan

Penelitt
Informan

Apakah pelaksanzan pengembangan koleksi berdasarkan
kebijakan yang telah dibuat?

Jangan dulu bicara kebijakan. Kita belum punya kebijakan,
apalagi vang pamanya kebijakan tertulis. Yang penting adalah
semuanya haris sesual dengan kebutuhan seperti yang diajukan
oleh pibak perpustakaan, Kalian lebih paham it: apa vang kalian
butubikan, Kebijakan tidak mesti terfulis kan. Tentu kita
mengharapkan ade himbsuan dari para pejabat atau pimpinan
perguruan tinggl tentang hal-hal seperti im, Maksudnya koleksi
vang dibeli harus berdasarkan kebutuhan dengan mengikuli tata
cara atay mekanisme pelelangan. Dalam renstra atau putusan
rapat kerja juga tidak ada acuan tentang pengadaan koleksi, di situ
Cumz ada mengenai peatingnya perpustekaan bagi pelaksanasn
11 dharma perguroan tnggi.

Aypakah yang menjadi mujukan pengembangan koleksi?

Ya, daftar buka yang kalian susun. Ifu yang menjadi rujukan
pengadaan, dan i1 juga yang dipakei untuk dokumen pelelangan
nanti. Sumbernya dari mana itu, kalian yang tahu. Tapi bisa saja
teman-teman di perpustakaan menggunakan sarana internet uotuk
mengetahul buku-buku yang diterbitkan, atav mungkin meminta
bantuan kepada perpustakaan-perpustakaan yang sudah bagus
seperti di  Surabaya atau Jogja daftar kubutuhan buku
perpustakaan mercka, saya rasa itu bagus mengingat kita tidak
punya pola, misalnya Jurusan Biologi dan Matematika Kkita
mungkin minta bantuan ke Unpatti (universitas Pattimura) untok
mendapatkan jedul-judul buku yang dibvtubkan bagi kedua
jurusan itu. Kita jangana kehilangan akal, kreatifitas kita akan
menjadi nilai tambah bapgl pengembangan koleksi perpustakasn
kita ke depan. Saya vakin itu bisa,

D, Kebijakan Pimpinan perguruan YTinggi

Penelin

Informan

: Bagaimana kebijzkan pimpinan pergunian  tinggl  terhadap

pengembangan koleksi?

¢ “iya. setinp tohun pimpinan selalu menyetujui anggaran pnfuk

pengembangan  koleksi, Kalau saya hinng-hitung, waktu
jamannya STAIN it kemarin kita anggarkan mta-ratz Rp.
200.000,000,- khusus untuk pengadaan koleksi. Sekarang seielah
berubah mejadi TAIN masih juga rata-rata jumishnya segitu Rp.
200.000.000,- Mengepai  perencanssnnya  saya  selalu
memperhatikannya. Dan kita merencanakan uatuk tahun-tabun ke
depan kita mau membentuk perpustakaan masing~-masing faluktas,
dan perpustakaan sekarang akan menjadi perpustakaan pusat IAIN
Arobon. Pimpinan sangat serponsif terbadap kebutuban koleksi
perpustakaan, Memang masih relatif kecil sih, tapi cukup bagus

Evaluasi Kebijakan..., Ahmad Syaikhu, FIB Ul, 2009



Peneliti

mforman

Informan 4

untuk pengembangan ke depan.

Bagaimana bentuk kebijakan pinopinan terhadap pengembangan
perpustakaan?

Pimipinan kita sangat peduli terhadap kebutuhan perpustakaan.
Ketersediaan anggaran adalah salah satu wujud kepedulian beliau
terthadap perkembangang perpustakean. Penambahan fasilitas
gedung dan pengadaan sarana pengaman adalah bentuk langsung
dari kebliskan beliau. Pinto pengaman {security gate) jtu tidak
melalui anggaran DIPA, tetapi atas bantuan PEMDA lbelisu
langsung memerintehkan says untuk menjajaki kemungkinan
pemasangan pinto tersebut. Dan says yakin, siapa pun rektomya
pasti sakan punyas perhatian kepada perpustakaan, mumgkin
bedanya adalah porsi perhatiannya. Tetapi secara umum tidak ada
hal vang wmenpecewakan terkait kebijakan beliau  tenizng
perpustakaan.

: Kepala Perpustakaan

Tanggal Wawaneara: § April 2009

Lokasi

: Ruangan Kepala Perpustakaan

A. Kebijakan Pengembangan Koleksi

Peneliti

Informan

Peneht

informan

Peneliti

Informan

Menurut Ibu apakah penting ada kebuakan pengembangan koleksi
tertulis di TAIN Ambon?

Kebijakan pengembangan koleksi secara tertulis sebeflnya sangat
diperlukan di perpustakazan JAIN Ambon dalem kegiatan
pengembangan koleksi karena dengan adanya kebijakan secara
tertulis terssbut merupakan aturan atau pedoman yang harus
ditaati dalam kegialan pengembangan koleksi. Kebijzkan hanya
berupa perintah langsung dard rektor tentang apa saja yang mesti
dibeli. Juga diadakan pertemuan dengan sermnug dekan juga semua
jurusan di ruang senat yang dihadiri pembantu rekior 1, vang
memutuskan pengadaan koleksi dibagi rala untuk sermua jurusan.

Kalau penting, apakah fungsi kebijakan pengembangan koleksi

tertulis itu sesunggubnya?

fungsi dari kebijakan pengembangan koleksi itu sebenarnya
supaya ada pedoman yang baku dan jelas sehingga siapapun yang
menjadi piropinan dia hams mengikuti apa yang sudah tertuang di
dalam kebijakan tersebut.

Dalam Perumusan kebijakan, yang menjadi prioritas apakah untuk
kepentingan administrasi, atau kualitas perpustakaan?

Dalam perumusan kebijakna bendaknya yang menjadi prioritas
adalah kualitas perpustakaan, dan untuk saat ini kebijakan tentang
pengembangan koleksi di IAIN Ambon masih belum ada sehingga

10
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Peneliti

Informan

yang menjadi patokan dalam kegiatan pengembangan koleksi
biasanya dari hasil raker atau dari renstra.

Dalam perumusan kebijakan, apakah perlu fim khusus yang
dibentuk semacam kepanitian yang ditugaskan atau bagaimana?
Kami anggap periu, karena untuk merumuskan kebijakan itu perin
masukan dari semua unwur, mulal dari pihak perpustakaan, wakil
dosen dari masing-masing jurusan dan juga wakil dart mahasiswa,
Kepanitiaan pengadesan atau pengembangan koleksi hingga saat
ini juga belam ada, kita sudah usulkan dan says sebagal kepala
perpustakaan sudah sempat beberpaa kali mengusulkan kepada
pejabat yang terkait di rektorat tetapi hingga saat ini tidak ada
kelanjutannya. Saya  maunya dibentuk  suate  panitia
pengembangan koleksi yg unsur-unsurnya terdiri dari wakil dan
tiap falultas dan dani perpustakann sendiri.

B. Impclementasi Kebijakan Pengembangan Koleksi

Peneliti
Informan

Peneliti

Informan

: Bagaimana benituk kebilakan pengembangan koleksi?
: Kebijgkan pengembangan Kkoleksi nantinva harus  mampu

Menjelaskan cakupan koleksi yang telah ada dan rencana
pengembangan sslanjuinys, agar diketshui olch staf perpustakaan,
pemakai, dan sivitas akademika secara keseluruhan, juga memberi
deskripsi yang sistematis tentang strategi pemgelolaan dan
pengembangan koleksi yang diferapkan di  perpustakaan.
Kebijakan tersebut sagarannya adalah untuk memenuhi kebutuhan
pengguna akan informasi. Kebijakan itu harus terukur dan bisa
diimplementasikan dan harus sejalan dengan perencanasn dan
ketersediaan anggaran. Di perpustakaan ada istilahnys waiib
simpan koleksi untuk mahasiswa stadi akhir yang ditentukan
melalui Surat Keputusan Ketua STAIN dan masih berlaku sampai
sekarang. Aturannys adalah  untuk  program 81 wajlb
menyumbang koleksi scbanyak 2 judul yang disesuaikan dengan
disiplin ilmu konsentrasi mabasiswa yang bmaagkutan, untuk
program S2 sebanyak 4 judul buka yaog sesual dengan
konsentrasi stadi mahasiswa yang bersangkutan. Sedangkan wntnk
program DZ hanya menyumbang 1 judul buku.

Siapa yang paling berperan dalam pelaksanaan kebijakan
tersebut?

Dalam kepiaten seleksi dan pengadaan selama ini tidak ada
pengawasan afan monitoring dari pihak lembaga, jadi cuman
kebijakan dari kita di perpustakaan saja mungkin mana yang bukn
yang perlu segers diadaken, mena bukn koleksi yang
diprioritaskan, itu cuma kebljakan dari perpustakaan aja dengan
melihat kebutuhan pemakal atau mahasiswa setisgp harinya
Kendala dan konfilk dalam pengembangan dalam  oroses
pengadean atau pelelangan pihak perpustakean biasanys tidak
diikutkan dalam kepanitiasn lelang tersebut, Dan kami hanya

i
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diminta untuk mengajukan buku-buku apa saja yang mesti dibeli.
Perpustakaan yang mesti berperan aktif dalam kaitannya dengan
pengadaan koleksi, schingga hasilnya bisa
dipertanggungjawabkan. Karena yang paling tahu kebutuhan
perpustakaan tentu saja orang perpustakaan sendiri.

C. Sistem Pengembangan Koleksi

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti
Informan

Apakah pelaksanaan pengembangan koleksi berdasarkan
kebijakan yang telah dibuat?

Tidak ada kebijakan dari pimpinan. Lembaga hanya menyiapkan
dana untuk pengadaan koleksi yang kemudian ditenderkan. Yang
berperan di sini adalah pihak perencanaan, kita cuma diminta
untuk memasukkan judul buku yang dibutuhkan. Kebijakan
pengembangan koleksi diserahkan seluruhnya kepada pihak
perpustakaan. Kita sendiri yang menentukan berapa eksemplar
dari masing-masing judul. Kalau jumlah eksemplarnya sudah
ditentukan, misalnya unfuk tahun 2007 sebanyak 2.500
eksemplar, tinggal kita dari perpustakaan membagi berdasarkan
prioritas berapa judul yang mesti diadakan sampai jumlahnya
2.500 eksemplar.

Apakah yang menjadi rujukan pengembangan koleksi?

Dalam pengembangan koleksi selama ini prosedur atau
mekanisme yang dijalankan antara lain kita meminta masukan
dari fakultas dan jurusan tentang bahan-bahan pustaka yang
dibutuhkan dalam kegiatan proses perkuliahan di setiap fakultas
dan jurusan kemudian kita juga meminta masukan langsung dari
mahasiswa, dan perpustakaan sendin yang mencari judul-judul
buku baru melalui katalog penerbit atau berita-berita buku baru di
majalah, surat kabar dan internet. Selama ini kita tiap akan ada
kepiatan pengadaan kita selalu meminta masukan dari fakultas
tapi tidak semua fakultas memberikan masukannya atau
mengirimkan permintaan bukunya kepada kita di perpustakaan,
karepa mungkin untuk di Ambon itu mungkin dosen-dosennya
minim sekali mungkin informasi tentang buku-buku baru, atau
jurnal-jurnal terbitan yang terbatu itu kelihatannya tidak ada
informasi sama sekali, atau mungkin dari dosen-dosen sendiri
yang tidak proaktif mencari referensi-referensi baru untuk bahan
ajarnya.

Apakah Tbu mengetahui mekanisme seleksi bahan pustaka?

Iya, saya mengetahui tata cara seleksi bahan pustaka. Secara
umumn seleksi bahan pustaka harus dimulai dengan adanya
kebijakan, misalnya kita mau beli buku apa, apakah buku yang
dibeli adalah buku berbahasa asing atau berbahasa Indonesia, akan
berbeda alat seleksinya. Untuk buku yang berbahasa Indonesia
atau tulisan tentang Indonesia, atau ditulis oleh orang Indonesia,
tentu kita menggunakan bibliografi nasional Indonesia, di samping
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Penelitt

Indorman

Penelits

Informan

katalog penerbit yang biasa dipromosikan oleh penerbit. Dalam
proses pengadaannya pun kita juga boleh langsung ke toko buku
atau menggunakan agen. Tapi di sini semuanya dilakukan oleh
rekanan pemenang tender, seperti broker buku. Untuk buku-buku
berbabasa asing, kita bisa mengunakan alat pencari semacam book
in print atau beberapa daftar indeks terbitan luar negeri. Tapi
untuk di JAIN Ambon, karena buku-buku berbahasa asing belum
pernah diadakan, hal inx suma jadi pengetahuan kami saja.

Selain itv dalem proses selelsi kita juga perlu melihat buku itn
dari segi kualitasnya, maksud saya seperti pengarang sebnzsh buku
apskah punya kapsbilitas tentaug subjek yang dia tulis dalam
buky itu. Juga masalah harga, apakah efektif kita membeli bulau
dengan junlah eksemplar rata-rata dengan yang lain sementara
hargs bukw iiu selangit, misalnya buku-buku berbahasa asing i
bargauya mabal sekali. Juga muogkin apakah kita perlu membeli
buku tcks semua atau sebagiannya kita membeli jumal dan
schagainva. Kita jugs perlu melihat penggunanya, apakzh untuk
mghasiswa 81, 82 atau 83, sebab strara pendidikan jvga zken
menentukan apaksh buku ity akan digunskan atau tidak.

Terkait proses seleksi k ami Hdak pemnah mendapatkan arzhan
dari pihak pimpinan terhail pengadaasn koleksi. Semuanya
diserabkan kepada kami pibak perpustakaan Dan biasanya
menielang masa pelelangan mereka bam menghubungl kami
vntok mendapafkan dafiar buku yang akan dibeli. Begitu saja.
Dalam pengembangan koleksi apskah ada proses tukar menukar
koleksi dengan perpustakaan lain?

Selams saya berada di perpustakaan ini, belum pernah ads proses
tukar menukar koleksi dengan perpustekaan lain, Mungkin katena
perpustakaan kita fidek pernah menyampaikan keinginan ini
kepada perpustakaan lain, atau juga karena kita tidak pemsh
menerima tawaran untuk proses fukar menukar, seperti dengan
perpustakaan daerah atau perpustakaan vniversitas lain di Maluku.
Ada juge hadiah, dad Kedutaan Amerika di Jakaria, ada dan
Yayasan Nurani Dunia, tapi bukunya sudab kita punya, vah
duplikasi, tapi tidak apa-apa, gratis kok. Kalau buku dar
Kedutaan Amenka semua berbahasa Ingeris. Kita juga menenma
lsporan  ke¢uapgan Bank Indonesia, juga laporan teniang
perkembangan daerah Maloku, seperti buku Maluku dalam
Angka, atau buku Ambon dalam Angka.

Dalam proses seleksi, apakah ibu mengetahui alat identifikasi dan
verifikasi bahan pustaka?

Apa ya. Biasanya alat identifikasi itu bisa berupa katalog penerbit,
daftar bibliografi, seperti BNI, juga indeks. Kalau tidak salzh alat
ini umtuk mengidentifikasi apakah koleksi tersebut masih
diterbitkan atau tidak, termasuk dicantumkan harpa. Biasanya
terbitan baru kita dapatkan informasinya lewat katalog penerhit.
Tapi di sini kita terbatas sekali, katalog penerbit yang ada
kebanyakan sudah lama, BNI juga sudah lama, indeks ngga ada.
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D. Kebijakan Pimpinan perguruan Tinggi

Peneliti

Informan

Penclit

Informan

Informan 8

Bagaimana kebijakan pimpinan perguruan tinggl terbadap
pengembangan koleksi?

Untuk vang sekarang sih saya belum melihat ada kebijakan
khusus pak rektor tentang pengembangan koleksi kita, sepertinya
masih mengikuti pola-pola kemarin. Yah mungkin juga karena
vang beliau pikirkan bukan hanya perpustakaan. Memang berbeda
dengan Pak Arief Furgan kemarin, beliau paling sering
mengunjunpl perpustskasn, dan saya sendiri kadang dipanggil
menghadap  rekior untuk  membicarakan  permasalahan
perpustakaan. Sejanh 1 dari segi ketersediaan anggaran tidak ada
masalah khususnya yang berkaitan dengan pengembangan
koleksi. Cuma yang menjadi masalah it pada lefel pelaksananya
di bawah, kadang keinginan pimpinan tidak sesuai atan malah
bertentangan dengan yang dilaksanakan oleh bagian-bagian
sepertl bagian kepegawaian. Seperti tuntutan pengguna untuk
buka sampe sore, pak rekior sendiri memberikan persetujuan,
tetapi di kepala bagian justru tidak pabam karena kaifannya
dengan naug lembur dan sebagainya.

Bagaimana bentuk kebijakan pimpinan terhadap pengembangan
perpustakaaa?

Pak rekior sangat peduli dengan perpustakaan. Paling tidak dalam
hasil rapat kerja kemarin dibahas secara khusus mekanisme
pengadaan koleksi perpustakaan. Tapi lagi-lagi tidak berbush
kebijakan seperti yang diinginkan. Hasil raker hanya mempertegas
pentingnyas pengadaan sarana pendukung perpusizkaan, den
pengadaan buku yaog berkelanjutan Tidak ada yang spesifik atau
khusus mengenal kebijakan pengembangan koleksi. Mungkin ini
harus meniadi pekerjean rumah ’aagz teman-teman diperpustakaan
bagaimana wmecyakinkan pimpinan perguoman finggi akan
pentingnya kebijakan tertulis penpembanpan koleksi perpustekaan
TAIN Ambon.

: Mantan Kepala Perpustakaan Tahun 2006

Tanggal Wawancara: 2 April 2009

Lokasi

: Gedung Perpustakaan

A, Kehijakan Pengembangan Koleksi

Peneliti

Informan

Menurut bapak apakah penting ada kebijakan pengembangan
koleksi testalis di IAIN Ambon?

Saya sebagai kepala perpustakasn kemarin tidak menggunakan
kebijakan pengembangan koleksi tertulis untuk menjadi acuan
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Peneliti

Informan

Penelit

Informan

Peneliti

Informan

dalam pengembangan koleksi. Semuanya menjadi inisiatif
perpustakaan untuk menentukan apa yang mesti dibeli atan
diadakah oleh pihak proyek. Tetapi ujung-ujungnya tidak bisa
dikontrol, karena tidak ada acuan kerja yang menjadi patokan bagi
perpustakaan juga bagi pihak pimpro. Akibainya adalah koleksi
yang diadakan tidak sesuai dengan permintaan atau hebutuhan
pengguna.

Dari pengalaman demikian saya menganggap penting sekali untuk
diadakan kebijakan pengembangan koleksi tertulis di
perpustakaan IAIN Ambon. Dulu sebelum diadakan pembelian
ada pertemuan dengan pihak jurusan membahas koleksi yang akan
dibeli. Kadang juga saya dipanggil Ketua STAIN supaya
perpustakaan menyusun daftar kebutuhan terdasarkan silabi mata
kuliah dan juga berdasarkan kebutuhan dosen. Dengan kebijakan
itu akan menetukan apa yang mesti dilakukan oleh institusi dalam
memperkaya koleksinya demi memenuhi tuntutan pengguna.

Kalau penting, apakah fungsi kebijakan pengembangan koleksi
tertulis itu sesungguhnya?

Tentu saja fungsi untuk memenuhi kebutuhan informasi pengguna
perpustakaan. Kebijakan itu juga menjadi barometer atau alat ukur
untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan koleksi perpustakaan
itu sendiri. Karena dalam proses pembuatan kebijakan itu perlu
menelaah kondisi realis yang ada di perpustakaan, yang dengan
sendirinya diupayakan melalui kebijakan itu akan ada perubahan
dan arah pembinaan koleksi yang berkesinambungan dan sesuai
dengan tuntutan kebutuhan sivitas akademika. Melalui kebijakan
pengembangan koleksi tertulis juga diharapkan ada panduan bagi
siapapun yang berhubungan langsung dengan pengembangan
koleksi entah itu perpustakaan atau juga dari pihak perencanaan,
juga bagi rekanan yang bertindak sebagai broker.

Dalam Perumusan kebijakan, yang menjadi prioritas apakah untuk
kepentingan administrasi, atau kualitas perpustakaan?

Kita harus mengedepankan mutu perpustakaan, Perumusan
kebijakan itu tidak agar diketahui bahwa perpustakaan IAIN
Ambon secara administrasi bagus, tetapi betul-betul untuk
membangun koleksi perpustakaan agar menjadi lebih baik ke
depan. Perpustakaan kita memungkinkan untuk jadi andalan
dalam ketersediaan koleksinya, karepa tersedianya dana yang
berkesinambungan untuk pengembangan koleksi. Kualitas
perpustakaan banyak ditentukan oleh ketersediaan informasi yang
dibutuhkan oleh pengguna serta manajemen pengelolaan yang
baik.

Dalam perumusan kebijakan, apakah perlu tim khusus yang
dibentuk semacam kepanitian yang ditugaskan atau bagaimana?
Saya setuju sekali kalau ada tim khusus yang akan merumuskan
kebijakan pengembangan koleksi tertulis sebelum disahkan oleh
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rektor. Semacam panitia kecil yang terhimpun dari perwakilan
dosen dari masing-masing jurusan, wakil dari perpustakaan,
lembaga penelitian dan pengbdian kepada masyarakat, dan bila
perlu kita juga mengakomodir dari perwakilan mahasiswa.
Mahasiswa bisa diandalkan untuk menghimpun  informasi-
informasi yang terkait koleksi-koleksi yang mutakhir karena
sarana fntemnet sudah sangat akrab dengan mercka. yah memang
susah kita di sini. Kalau berharap ada orang-orang vang sangat
pasham tentang bagaimana cara yang  benar fentang
pengembangan koleksl. Saya saja selaku kepala perpusiakaan
wakiu itu, tidak tahu apa-apa tentang perpustakasn, fermasuk
kaitannya dengan pengembangan koleksi. Malah kita tidak tau
buku apa yang diterbitkan tehun terakhir saat itu. Saya banysk
menaruh harapan kepada kepala perpustakaan seckarang untuk
menperjuangkan adanya kebijakaa bagi pengembangan koleksi
perpustakaan kits ke depan.

B. Impelementasi Kebijakan Pengembangan Koleksi

Peneliti
Informan

Peneliti

Informan

Bagaimana bentuk kebijakan psngembangan koleksi?

: Bentuk kebifakan ity sendivi merupakan panduan atas keinginan

perpustakaan, untuk menjawab kebutuhan pengguna. Formatnya
bisa diawali denpan pemapatan tentang koadisi perpustakaan dan
pengguna. Di sini tercermin spa yang diinginkan oleh pengguna,
apakah koleksi itu berupa gabungan dari berbagai bahasa seperti
Inggris, Indonesie dan Arab, jupa-aspakah hanya dalam bentuk
buku saja, atau berupa jurmal ilmiah, peta, jumal elektronik dan
sebagainya, Harus bisa dilaksanakan, maksudnya kebijokan to
tidale berupa idealisme yang sulit terwujud, tetapl sesuatu yang
memungkinkan untuk dijalankan sesual dengan kondisi dan
kebutuhan, Kabamya ke depan mau buka program 32, tentu dalam
kebijakan pengembangan koleksi termuat acuan standar tentang
pengadaan koleksi-koleksi yang berhubungan dengan konsentrasi
pendidikan yang akan dibuka,

Siapa yang paling berperan dalam pelaksanaan kebijakan
tersehut?

Harusnya pihak perpustekaan wmenjadi uwjung tombak bagi
pengembangan  koleksi. Seccara  sederthapanya kami  di
perpustakaan selalu menghimpun judul-judul buku yang kami
dapatkan dari katalog vang dikirim penerbit, juga dari hagsil
evaluasi terhadsp penggunaan koleksi oleh mahasiswa, kemudian
daftar vang teman-teman perpustakaan kumpulkan kemudian
diserahkan kepada masing-masing fakoltas alau jurusan melalul
dekan dan ketus jurusan untuk mereka koreksi, apakah dafiar
buku vang kami ajukan layak atau sudsh final untuk kemudian
kami serahkan kepada pihak perencanaan agar dijadikan dokumen

16

Evaluasi Kebijakan..., Ahmad Syaikhu, FIB Ul, 2009



acuan saat pelelangan.

Tidak hanya pihak perpustakaan, keberadaan tim, misalnya,
sangat penting untuk memantau sejavh mana kebijakan itu
dijatankan. Karena pada kenyataannya penyelenggaraan
pengembangan koleksi seakan mutlak menjadi kewenangan pihak
perencanaan dengan alasan proses tender dan sebagainya. Pihak
perpustakaan hampir tidak punya peran signifikan dalam proses
ini. Jadi jangan heran kalau koleksi yang diminta tidak sesuai
depgan vang datang. Ibarat pesan soto dikasih sate. Perubahan
terhadap judul koleksi yang disdakan pun tidak dikonfimmnasikan

C. Sistem Pengembangan Keleksi

Penelitt

informan

Peneliti
Informan

Apskah pelaksansan pengembangan  koleksi  berdasarkan
kebilakan yang telah dibuat?

Tiklak ada kebijakan ssat it Inisiatif dari teman-temag
perpustakasn menjadi acuan untuk pengembangan koleksi. Saat
o kami menghimpun judul boky dari seloruh dosen STAIN
Ambon mejahid daflar isian yang kami bagikan. Saat itn
perpusiakasn membagi lebih kurang kepada seratus orang
termasuk selurah dosen, luar biasa upaya itu, namun hasilnya juga
tidak terduga karena yangbetul-betul mengisi dan  yang
mengembalikan kepada pihak perpustakaan hanya tiga orang,
cuma tiga orang,

Itu susahnya kita di sini. Kita tidak pernah diajak kompromi
tentang pengembangan perpustakaan. Mereka tau apa. Kaget-
kaget, eh ada pengadaan. Dalam kepanitiaan entah itu panitia
pelelangan untuk pengadaan buku, atau pelelangan barang-barang
kebutubian perpustakaan lainnya, kita tidak dilibatkan. Padahal
kita yang paling tau apa yaop kita butuhkan. Yah harus ada
perubahan, Karena saya fau ada okoum-oknum yang
memanfaatkan perpustekaan, maksud saya kaitannya dengan
pelelangan untuk menentukan siapa yang menjadi pemenang
tender pengadaan, yah. ada campur tangan oknum di dalam
karpus sendird. Lihat hasilnya, jauh dari barapan kita,

Kaitannya dengan perimbangan koleksi dengan mahasiswa, Kita
tidak tan ya, berapa sebeparnya jumlah ataw  standar
perimbangannya, misalaya untuk 1 mahasiswa, perpustakaan
harus menyiapkan berapa buku per mahasiswa. Kalau tidak salah
it ada aturannya, beta lupa berapa. Ada beberapa kali perfermuan
dengan PK-1 juga darl masing-masing jurusan membahas
perimbangan buku yang akan dibeli berdasarkan banyaknya
program studi.

Apakah vang menjadi rujukan pengembangan koleksi?

Rujukannya adalah  katalog penerbit, bibliografi nasional
Indoniesia, kebetulan saat itu ada satu keluaran tahun 2000, Kami
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Peneliti

Informan

saat itu juga menghimpun judul-judul buku dar silabi mata kuliah
yang diajarkan di STAIN Ambon. selain itu kami juga mencoba
masuk ke situs perpustakaan Universitas Gajah Mada Yogyakarta
untuk mendapatkan informasi kaitannya dengan koleksi
pendidikan Biologi dan Matematika. Keinginan kita saat itu
adalah adanya perimbangan jumlah koleksi yang diadakan dengan
jumlah mahasiswa dan dosen STAIN Ambon. memang susah
karena tidak ada acuan yang jelas untuk dijadikan pedoman bagi
pengembangan koleksi. Kami sudah berupaya semaksimal
mungkin tetapi tetap saja tidak sesuai dengan keinginan.

Kami semua menginginan bahwa pengadaan koleksi harus benar-
benar sesuai dengan kebutbhan mshasiswa. Kita sebagai
perguruan tinggi Islam, terlalu mengacn kepada literatur-literatu
Islam tok, padalah kebutuhan terhadap buku-buku umum masih
sangat jauh dari ideal. Kitab-kitab kuning kita selalu kelihatan
rapi, maksudnya tidak ada yang menyentuhnya, malah ada
beberapa yang dimakan rayap. Padahal perguruan tinggi ini
membuka program umum seperti Pendidikan Biologi, Pendidikan
Matematika sudah sejak awal kerusuhan tabun 2000, tapi anda
bisa lihat, mahasiswa kesulitan menemukan rujukan matakuliah
karena tidak ada bukunya.

Ketika bapak menduduki jabatan kepala perpustakaan saat itu,
apakah bapak mengetahui mekanisme seleksi bahan pustaka?

Saya tidak tahu tentang mekanisme itn. Saya hanya mengira-ngira
saja dengan mencari infonmasi melalui daftar katalog penerbit dan
daftar buku rujukan dalam silabi mata kuliah. Saya cuma
berinisiatif sendiri untuk memilih koleksi yang pantas menurut
saya, nanti kemudian saya bicarakan dengan beberapa dosen,
kemudian daftar kebutuhan buku itu saya sampaikan ke ketua
jurusan untuk dirnintai persetujuananya.

Iya., Waktu masa saya menjadi kepala perpustakaan, pernah
dikasih tau bahwa tahun itu, tahun berapa eee, kalau tidak salah
2005 ada anggaran untuk pembelian buku. Mereka Cuma bilang,
tolong siapkan daftar buku yang akan di beli. Tidak ada arahan
khusus, barangkali nanti buku harus beli yang begini atau
bagaimana. Kami juga bingung bagaimana caranya untuk
memenuhi permintaan mereka. Dari pihak proyek biasanya
mendatangi kita untuk meminta dafar buku itu seminggu sebelum
pelelangan. Sudah pasti bahwa proses seleksi itu tidak berjalan,
selain karena tidak adanya sumber daya, juga karena karena
terbatasnya informasi yang kami miliki.

kita memang menyerahkan beberapa judul untuk dibeli. Tapi ya...
sama saja. Tharat pesan soto, tapi dikasih sate. Buku yang dibeli
sekedar untuk menghabiskan alokasi anggaran, apalagi yang
namanya pedoman tertulis, seng ada itu. Barangkali itu juga yang
menyebabkan buku-buku kita banyak yang tidak sesnai dengan
kebutuhan mahasiswa. Dorang atur semua, dan kita juga tidak
dilibatkan dalam proses pelelangan,
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Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Dalam pengembangan koleksi apakah ada proses tukar menukar
kolelksi dengan perpustakaan lain?

Saat ity tidak ada. Kalau pun ada mkar menukat tentu ada kriteria
vang harus disepakati bersama, maksud saya apaksh bulu vang
akar dituker iu dibutubkan oleh masing-masing perpustakaan
yang melakukan transaksi itu atau tidak. Karena bisa saja tidak
ada gunanya tanpa mengetehui kebutuhan masing-masing
perpustzkaan. Sebenamya ada banyak koleksi yang bisa dituker
dengan perpustakaan lain, seperti buku-buku dalam jumlah
duplikasi yang sangat banyak. Masalahnya juga karena kita tidak
pernak menawarkan kepada perpustakaan lain dan scbaliknya.
Ada juga sih hadiah atan hivah dari kedutasn Iran di Jakarta,
nilainya sekitar Rp. 150.000.0000,- dari PEMDA Maluku juga
ads, saat iu diserabkan langsuog oleh Gubernur Maluku Bapak
Karel Albert Ralabaly, kadang juga dari perorangan. Yang paling
menondol dari hadish adalah dan mabasiswa vang telah
menyelesaikan  studinya, mereka disyeratkan  menyumbang
masing-masing 2 judul buku untuk 51 dan 1 judol buku uatuk D2,
Dalam proses seleksi, apakah bapak mengetahui atat identifikasi
dan verifikasi baban pustaka

Saya tidak tahu, yang saya tehw, biasanva awsbawal tahup
porwakilan darl pensrbit selalu datang ke purpustekaan untuk
menawarkan buku-buku terbitan mereka, mercka menyerabkan
katalog penerbit. Paling ilu yang menjadi alat identifikasi kita.
Yang lainnya tidak tau saya,

D. Kebijakan Picapinan perguruan Tinggi

Peneliti

Informan

Peneliti

Bagaimana kebijakan pimpinan perguruan tinggi terhadap
pengembangan koleksi?

: Kepincapgan-kepincangan vang terungkap di alas sebenamnya

bukan kerena tidak sadanya kebijzkean pimpinan terhadap
pengembangan koleksi, secaran tertulis memang tidak ada. Tetapi
problem ita lebih karena vlah oknum dalam tubuh STAIN Ambon
sendiri untuk meneari keuntungan dengan mengabaikan tuntutan
kebutuban  ideal perpustakaan. Pimpinan telah menunjukan
perhatiaan terhadap perpustaksan melalui penyediaan anggaran
pengembangan koleksi perpustakaan setiap tehun, Belian (Pak
Altemimi) juga menjalin kerja sama dengan PEMDA Maloku
vntuk mendapatkan bantuan bagi perpustakaan keliling STAIN
Ambon. pimpinan pergurnan finggl telah menunjukan perannys
melalui hal-bal seperti di atas. Kami juga memahami bahwa
alokasi anggaran tidak bisa semuanya untuk memenohi kebutuhan
perpustakaan saja, kerena ada juga prioritas lainnya.

Bagaimana bentuk kebijakan pimpinan terbadap pengembangan
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Informan

perpustakaan?

Dengan menyediakan saran dan prasarana pendukusg bagi
operagionalisast perpustakasn. Kebijakan beliau tentang wajib
simpan koleksi bagi mahasiswa studi akhir adalah salah satus
kebitakan vang berkaitan langsung dengan pengembangan koleksi
perpustakaan, fermasuk  juga  kewsjiban  untuk  dosen
mempublikasikan makalahnya diperpustakaan dan jugas karya
ilmiiah mereka lainnya dalam bentuk jurnal dan hasil penelitian,
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